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ABSTRAK

Kirana Asya Riadi, 2019:Implementasi Outdoor Learning Process (OLP) Tipe
Ekspedisi Pada Mata Pelajaran |lmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTsN 6
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.

Penerapan pembelgjaran yang berpusat pada sumber belgar seperti LKS,
buku pelgjaran cenderung monoton, kaku dan membosankan. Siswa tidak
memiliki motivasi dalam pengalaman belgar melihat sumber belgar dan
pembelgaran yang terbatas. Penggunaan kurikulum 2013, guru dituntut untuk
mengkontekstualkan pembelgaran dengan dunia nyata. Siswa harus mendapat
gambaran dari materi yang telah dipelgjari di sekolah dengan yang mereka lihat
dalam kehidupan sehari hari. Strategi Outdoor Learning Process (OLP)
merupakan kegiatan pembelgjaran di luar kelas yang dapat menambah aspek
kegembiraan dan kesenangan bagi siswa sebagaimana bermain di alam bebas.
Namun pada penerapannya masih minim guru yang menggunakan strategi
tersebut. Ekspedisi merupakan kegiatan perjalanan ke suatu tempat untuk
mencapal misi tertentu.

Fokus penditian: 1) Bagaimana Persigpan Implementasi Outdoor
Learning Process Tipe Ekspedisi Pada Mata Pelgjaran [lmu Pengetahuan Sosial di
MTsSN 6 Jember Tahun Pelgaran 2018/2019? 2) Bagaimana Pelaksanaan
Implementasi Outdoor Learning ProcessTipe EkspedisiPada Mata Pelgjaran 1lmu
Pengetahuan Sosial di MTsSN 6 Jember  Tahun Pelgaran 2018/20197?
3) Bagaimana Pasca Implementasi Outdoor Learning ProcessTipe Ekspedisi Pada
Mata Pelgaran llmu Pengetahuan Sosial MTsN 6 Jember Tahun Pelgaran
2018/2019~.

Peneliti menggunakan metode penelitian kualititatif dengan jenis kualitatif
deskriptif. Lokas penelitian yakni MTSN 6 Jember. Metode pemilihan informan
dengan purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Teori Miles dan Huberman yakni
kondensasi data, penygjian data, verifikasi dan kesimpulan. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi data.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa implementasi Outdoor Learning
Process (OLP) tipe Ekspedis MTsN 6 Jember dengan 3 langkah, yaitu:
1)Persigpan: a) perencanaan pembelgiaran b) survel, perizinan dan konfirmasi c)
menyiapkan lembar kerja siswa d) menyiapkan tabel hasil pengamatan dan
wawancara €) jaringan internet f) mengecek siswa g) guru menjelaskan topik dan
tujuan pembelgjaran h) siswa dibagi secara berkelompok i) guru menjelaskan
pembelgaran ekspedisi. 2)Pelaksanaan:a) siswa bergabung bersama kelompok b)
mengamati gambar kebutuhan manusia ¢) menjelaskan teknis pelaksanaan
pembelgjaran d) ekspedisi €) observasi temuan f) mencatat temuan di lapangan Q)
diskus hasil temuan dan menganalisis konektivitas antar ruang h) presentas i)
menuliskan dalam bentuk laporan. 3)Pasca: a) kesimpulan b) evaluas c) refleksi
d) penutup €) menilai hasil presentas f) kroscek hasil laporan siswa g) andlisis
pelaksanaan OLP.

Kata Kunci: Outdoor Learning Process (OL P), Ekspedisi, I PS.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pembelgaran merupakan proses utama yang diselenggarakan dalam
kehidupan sekolah atau kampus. Kegiatan pembel gjaran melibatkan komponen
guru/dosen, siswa/mahasiswa, metode lingkungan, media, sarana dan prasarana
pembelgjaran yang saling terkait satu dengan lainnya.' Pembelgjaran dalam
suatu definisi dipandang sebagai upaya mempengaruhi siswa agar belgjar atau
secara singkat dapat dikatakan bahwa pembelgaran sebagai upaya
membelgarkan siswa. Akibat yang mungkin tampak dari tindakan
pembelgaran siswa adalah siswa akan belgjar sesuatu yang mereka tidak
pelgjari tanpa adanya tindakan pembelgar dan mempelgjari sesuatu dengan
carayang lebih efisien.

Pembelgaran menarik inilah yang sangat diharapkan peserta didik
untuk selalu bisa disgjikan guru dalam setigp pertemuan. Bukan hanya peserta
didik yang pandai sgja, tetapi peserta didik yang memiliki kemampuan rata-rata
bawah pun sebenarnya sangat membutuhkan adanya suatu pembelgjaran yang
membuatnya tertarik untuk mengikutinya. Biasanya mereka menginginkan
pembelgjaran yang tidak membosankan atau bersifat menyenangkan, tetapi
tetap memberikan kesempatan untuk beraktualisasi dan mengembangkan rasa
ingin tahu seluas-luasnya. Dalam ha ini, pembelgaran yang menarik bagi

peserta didik bukan hanya pembelgaran yang bersifat menyenangkan sgja

! Husamah, Belajar dan Pembelajaran (Malang: UMM Press, 2018), 283.
? Ibid., 284.
1



tanpa memerhatikan hasil berupa seberapa jauh pengusaan kompetensi yang
dimiliki.?

Hakikat pembelgjaran yang ideal adalah proses belgar menggar yang
bukan sgja terfokus kepada hasil yang dicapai siswa, namun bagaimana proses
pembelgaran yang idea mampu memberikan pemahaman yang baik,
kecerdasan ketekunan, kesempatan dan mutu serta dapat memberikan
perubahan perilaku dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka
Pembelgjaran ideal juga akan melatih dan menanamkan sikap demokratis bagi
siswa dan juga menciptakan suasana pembelgaran yang menyenangkan
sehingga memberikan kreatifitas siswa untuk mampu belgar dengan potensi
yang sudah mereka miliki yaitu dengan memberikan kebebasan dalam
mel aksanakan pembel ajaran dengan cara bel gjarnya sendiri.*

Pembelgjaran yang berlangsung di sekolah formal cenderung dilakukan
secara monoton, baik dilihat dari segi metode, strategi, model, pendekatan,
media dan juga sumber belgjar yang digunakan dilihat dan dikaji dari beberapa
penelitian terdahulu. Dikatakan demikian karena pembelgaran yang dilakukan
biasanya selau berada di dalam kelas dengan buku-buku paket dan LKS
(Lembar Kerja Siswa) sebagai sumber belgar. Penggunaan media juga
biasanya hanya terbatas pada sarana prasarana tidak memadai, guru pun
berhenti sampai di situ tanpa memperbaiki keadaan dengan memanfaatkan

berbagai benda di sekitar sebagal media pembelgjaran. Sumber belgar juga

% Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 17.
* Husamah, Belajar dan Pembelajaran (Malang: UMM Press, 2018), 286.



sering hanya terbatas pada buku-buku pelgjaan dan ditambah buku-buku
penunjang yang tersedia di perpustakaan.’

Pembelgaran yang terus berlangsung di dalam kelas membuat peserta
didik sering merasa bosan dan tidak memiliki motivasi untuk belgjar. Keadaan
ini berlangsung dengan materi pembelgjaran yang cenderung abstrak karena
disgjikan secara text book sehingga peserta didik kesulitan untuk memahami
materi yang disgjikan. Rutinitas peserta didik yang dibatasi dalam ruangan
secara terus menerus, dari pagi hingga siang, tetap memberikan efek buruk
bagi mereka. Masyarakat berpandangan bahwa anak-anak mereka di sekolah
cendeung belgar dengan penuh keterpaksaan dan dikgar target dengan
hafalan-hafalan yang sebetulnya tidak tepat untuk periode usia anak. Mereka
menilai bahwa belgar seharusnya sesua dengan keinginan anak dan penuh
kepraktisan. Selain itu, sekolah formal biasanya kurang memperhatikan segi
kemandirian dan skill peserta didik. Mereka menginginkan adanya
pembelgjaran yang menyesuaikan antara kebutuhan anak, lingkungan dan
matel pelgaan sehingga peserta didik tidak merasa tertekan dan tetap enjoy
dalam belgjar.®

Menurut Husamah dalam Erwin, proses pengajaran di sekolah formal
tengah mengalami keenuhan. Hal tersebut terjadi karena rutinitas dan proses
belgjarnya cenderung kaku dan baku serta tidak lagi mengutamakan ide
keativitas setiap peserta didik karena semuanya harus terpola linier di dalam

kelas (Pedagogy Indoor Learning). Metode yang diterapkan adalah sepersis

® Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 77.
6 .
Ibid., 78.



mungkin dengan apa yang tertulis dalam buku, bahkan kalau bisa peserta didik
hafal titik dan koma, apabila tidak sama dengan buku akan dianggap salah.
Beginilah rupa dan sistem pendidikan yang tengah kita jalani saat ini. Oleh
karena itu, muncullah pendekatan baru yang kita kenal dengan belgar luar
kelas (Outdoor Learning) yang lebih memadukan unsur bermain sambil belajar
(Andragogy).’

Pembelgaran bisaterjadi di mana sgja, di dalam ataupun di luar kelas,
bahkan di luar sekolah. Pembelgaran yang dilakukan di luar kelas atau di luar
sekolah, memiliki arti yang sangat penting untuk perkembangan peserta didik.
Pembelgaran yang demikian dapat memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik. Pengalaman langsung tersebut memungkinkan materi pelgaran
akan semakin konkret dan nyata yang berarti pembelgaran akan lebih
bermakna.®

Outdoor learning dikenal juga dengan berbagai istilah lain seperti
outdoor activities, outdoor study, pembelgjaran luar kelas atau pembelgjaran
lapangan. Outdoor activities atau disebut juga sebagai pembelgjaran di luar
kelas oleh Dadang M dan Rizal dalam Erwin diartikan sebagai aktivitas luar
sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas/sekolah dan di alam bebas lainnya,
seperti bermain di lingkungan  sekolah, taman, perkampungan
pertanian/nelayan, berkemah dan kegiatan yang bersifat kepetualangan serta
pengembangan aspek pengetahuan yang relevan. Pendidikan luar kelas tidak

sekedar memindahkan pelgaran ke luar kelas, tetapi dilakukan dengan

" Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 79.

8 .
Ibid., 79.



mengajak siswa menyatu dengan alam dan melakukan beberapa aktivitas yang
mengarah pada terwujudnya perubahan perilaku siswa terhadap lingkungan
melalui tahap penyadaran, pengertian, perhatian, tanggung jawab dan aks atau
tingkah laku. Aktivitas di luar kelas dapat berupa permainan, cerita, olahraga,
eksperimen, perlombaan, mengena kasus-kasus lingkungan di sekitarnya dan
diskusi penggalian solusi, aksi lingkungan dan jelajah lingkungan.’

Proses pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosia (1PS) menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung kepada masyarakat. Pengalaman
langsung bisa memberikan pembelgaran IPS yang bersifat konkret, sehingga
siswa dapat memahami konsep yang sedang dipelgjari.'® Salah satu pendekatan
yang memulai dari hal yang bersifat konkret ke hal yang abstrak adalah
pembelgaran  Outdoor Learning Process (OLP). Pembelgaran OLP
menekankan siswa pada kegiatan pembelgaran yang dilakukan secara
langsung pada sumber yang konkret yakni tumbuhan di taman sekolah.
Kegiatan pembelgaran OLP mendukung siswa agar mendapatkan situasi
pembelgjaran yang bermakna.'*

Kenyataan yang ada di lapangan selama ini kegiatan pembelgaran di
luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan sekitar seperti pasar jarang sekali
dilakukan dalam kegiatan belgjar mengaar, karena berkaitan dengan sulitnya
pengelolaan pembelgaran yang merepotkan guru dan dalam pelaksanaannya

membutuhkan mangjemen waktu yang harus sesua dengan alokasi waktu

° Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 79.

19 K ementrian Pendidikan dan K ebudayaan Republik Indonesia, 1lmu Pengetahuan Sosial (Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 2.

1 Erwin, Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar, 80.



pembelgaran. Sebenarnya banyak sekali keuntungan yang dapat diperoleh
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belgar.
Pemanfaatan lahan di sekitar sekolah atau sumber belgjar lain di luar sekolah
dapat memungkinkan siswa untuk belgjar secara langsung mengenai fenomena
alam berdasarkan pengamatannya sendiri sehingga proses pembelagjaran lebih
bermakna.**

Proses belgjar konsep tema pasar dan keterkaitan antar ruang di sekolah
ini selama ini dilakukan dengan cara konvensional yang menekankan pada
menghafal dan mengingat ruang, interaksi antar ruang, keadaan alam, keadaan
fislk wilayah di Indonesia Konsep-konsepnya dipelgari dengan menghafal
atau memahami konsep yang terdapat dalam buku teks pelgaran IPS
menjadikan materi tema interaks dan keterkaitan antar ruang di sekolah sulit
dipahami oleh siswa.

Penggunaan Kurikulum 2013 dalam pembelgjaran, guru lebih dituntut
untuk mengkontekstualkan pembelgjarannya dengan dunia nyata. Siswa harus
mendapat gambaran dari yang telah dipelgari di sekolah dengan yang mereka
lihat dalam kehidupan sehari-hari. Strategi Outdoor Learning Process (OLP)
merupakan strategi pembel gjaran yang menekankan pada proses belgjar dengan
materi pelgaran secara langsung sehingga diharapkan siswa dapat lebih

membangun makna atau kesan materi belgjar dalam memori.*

12 Okky, “Penerapan Outdoor Learning Process (OLP) Menggunakan Media Belajar Papan
Klasifikasi Tumbuhan pada Materi Klasifikasi Tumbuhan di SMAN 1 Jekulo”, (Skripsi,
Universitas Negeri Semarang, 2018), 67.

3 Haryanti, “Pembelajaran Pendidikan Luar Ruang”,
http://duniaguru.com/indeks.php?potion=com-content& t.sk=26 (1 Maret 2019).




Hasil dari penelitian Casbari dalam Puasati, menunjukkan hasil belgar
siswa ranah kognitif mencapa ketuntasan baik secara individul. Pembelgjaran
luar kelas lebih efektif dalam pengembangan kemampuan kognitif siswa bila
dibandingkan dengan pembelgaran di dalam kelas. Pembelgaran luar kelas
juga meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Kegiatan
pembelgjaran yang dilakukan dapat memberikan
pengalamanlangsungdilapangankepadasiswvadan  memberikan  kesempatan
belgjar di luar kelas yang mempunyai ruang lebih terbuka.**

Dillon mengatakan di dalam jurnalnya yang berjudul “The Value of
Outdoor Learning: Evidence from research in the UK and elsewhere” bahwa
siswa mempelgari sesuatu akan lebih berpengaruh kuat dengan pengalaman
lapangan yang dilakukan oleh mereka daripada pengalaman yang terjadi di
dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa OLP memang cocok sekali untuk
digunakan oleh siswa karena materi pelgaran akan lebih mudah diserap jika
mereka melakukan sendiri dari pengalaman yang telah mereka lihat dan
lakukan di luar kelas.™

Penjelasan di atas, outdoor activities adalah suatu kegiatan
pembelgaran di luar kelas yang dapat menambah aspek kegembiraan dan
kesenangan bagi siswa sebagaimana layaknya seorang anak yang sedang

bermain di alam bebas. Outdoor activities juga dapat menumbuhkan rasa cinta

¥ Puasati, “Peningkatan Keterampilan Proses dan Pemahaman Konsep Biologi melaui
Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belgjar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Seputih
Agung Tahun Pelgjaran 2006/2007. Jurnal Penelitian Pendidikan VI (1):35- 42”. (Skripsi,
2006), 78.

1> Dillon, J. 2006. The Value of Outdoor Learning: Evidence From Research In The UK and
Elsewhere. School Science Review:112.



akan lingkungan karena dengan mengamati sendiri, siswa akan mengetahui
keindahan alam dan cara untuk menjaga atau melestarikan lingkungan
sekaligus dapat mewujudkan nilai-nilai spiritual siswa mengenai ciptaan Tuhan
Y ang Maha Kuasa.*

MTsN 6 Jember termasuk sekolah menengah pertama di Kabupaten
Jember. Sekolah tersebut memiliki banyak peminat untuk dapat menimba ilmu
dan belgar. Dalam pelaksanaan pembelgaran IPS, MTsSN 6 Jember sering
untuk melaksanakan kegiatan pembelgaran disana. Guru IPS MTsN 6 Jember
memanfaatkan pasar tradisional dan pasar modern yang berada di lokasi titik
sekolah guna pemanfatan materi siswva. MTSN 6 Jember menerapkan Outdoor
Learning Process (OLP) di materi pembelgaran IPS yang membutuhkan
pengalaman konkrit.

Berdasarkan pengamatan awa di MTsN6 Jember, MTsN 6 Jember
merupakan sekolah yang secara rutin melaksanakan Outdoor Learning Process
(OLP). Outdoor Learning Process (OLP) mampu memberikan pengalaman
belgar bagi peserta didik dalam proses pembelgaran. Kegenuhan dalam
pembelgjaran seperti pembelgaran yang monoton, kurangnya partisipasi aktif
siswa dan kegiatan pembelgaran yang kaku mampu diatasi dengan adanya
Outdoor Learning Process (OLP) khusunya pada mata pelgaran IPS.

Berdasarkan hasil wawancara awa dengan salah satu guru IPS di
MTsN 6 Jember yakni Bapak Misbah dinyatakan bahwa guru IPS di MTSN 6

Jember setigp tahunnya melaksanakan Outdoor Learning Process (OLP) pada

18 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017),80.



mata pelgjaran IPS. Disebutkan bahwa pada semester awal kelas VI, Peserta
didik akan melaksanakan Outdoor Learning Process (OLP) pada materi ruang
dan interaks antar ruang. Outdoor Learning Process(OLP) dilaksanakan
dengan pendekatan ekspedisi dimana peserta didik melakukan penjelgahan
dengan studi yang diberikan oleh pendidik. Menurut Bapak Misbah, Outdoor
Learning Process (OLP) mampu membantu pendidik mengkontekstualkan
pembelgjaran dengan pengalaman belgjar.'’

Pembelgjaran luar kelas |ebih efektif dalam pengembangan kemampuan
kognitif siswa bila dibandingkan dengan pembelgaran di daam kelas.
Pembelgaran luar kelas juga meningkatkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan. Kegiatan pembelgaran yang dilakukan dapat memberikan
pengalamanlangsungdilapangankepadasiswadan  memberikan  kesempatan
belggar di luar kelas yang mempunya ruang lebih terbuka. Uraian
permasalahan dan bukti yang nyata dalam pembelgaran, dirasa penting oleh
peneliti. Maka penulis melakukan penelitian ini dilihat dari minimnya referensi
pelaksanaan Outdoor Learning Process(OLP) menganggap perlu adanya
penelitian yang berjudul “Implementasi Outdoor Learning ProcessTipe
Ekspedis Pada Mata Pelgaran Iimu Pengetahuan Sosia (IPS) di MTSN 6
Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019”

B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang

7 Misbah, wawancara awal, Sukowono, 3 April 2019.
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dicari jawabannya melaui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, mudah dipahami, operasiona yang

dituangankan dalam bentuk kalimat tanya.*®

Fokus penelitian ini adalah:

a Bagamana Persigpan Implementass Outdoor Learning ProcessTipe
EkspedisiPada Mata Pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) di MTSN 6
Jember Tahun Pelgaran 2018/2019?

b. Bagamana Pelaksanaan Implementas Outdoor Learning ProcessTipe
EkspedisiPada Mata Pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) Kelas VII di
MTSN 6 Jember Tahun Pelgaran 2018/2019?

c. Bagamana Pasca Implementas Outdoor Learning ProcessTipe
EkspedisiPada Mata Pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) di MTSN 6
Jember Tahun Pelgaran 2018/2019?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam
melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masaah-
masal ah yang telah dirumuskan sebelumnya. ™

a. Mendeskripsikan Persiapan Implementasi Outdoor Learning ProcessTipe

EkspedisiPada Mata Pelgjaran 1lmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTSN 6

Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019.

'8 Tim Penyusun. Pedoman Peulisan Karya IImiah (Jember: IAIN Jember Press. 2018). 72.
19 | i
Ibid., 73.
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b. Mendeskripsikan Pelaksanaan Implementasi Outdoor Learning ProcessTipe
EkspedisiPada Mata Pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTSN 6
Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019.

c. Mendeskipsikan Pasca Implementasi Outdoor Learning ProcessTipe
EkspedisiPada Mata Pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTSN 6
Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini beris tentang kontribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat bersifat teoritis
dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara
keseluruhan.”
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan partisipasi bagi pengembangan
I[Imu Pengetahuan Sosia (IPS) ataupun disiplin ilmu Tarbiyah lainnya
khususnya di Tadris Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) IAIN Jember serta
penelitian ini dapat menjadi referensi dan memperkaya khazanah keilmuan
daam strategi dan metode pembelgaran di luar kelas atau Outdoor
Learning Process (OLP) Tipe Ekspedis lembaga Perguruan tinggi

khususnya FTIK IAIN Jember.

“Tim Penyusun. Pedoman Peulisan Karya IImiah (Jember: IAIN Jember Press. 2018)., 73.
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b. Manfaat Praktis

1) Bagi pendliti

2)

3)

a)

b)

d)

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang penulisan karya tulis
ilmiah, baik itu secarateori maupun secara praktek.

Hasil dari penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh dalam penédlitian ini.

Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmiah pendliti tentang
Penerapan Pembelgjaran Outdoor Learning Process (OLP)

Dapat menambah pengalaman untuk penelitian lebih lanjut.

Bagi Guru IPSSMP/MTs

a)

b)

c)

Meningkatkan kreativitas guru untuk menciptakan pembelgaran
yang menarik

Dapat digunakan sebagai masukan bagi guru untuk memperoleh
strategi pembelajaran yang menyenangkan

Referensi Pembel gjaran Outdoor Learning Process (OLP)

Bagi MTsN 6 Jember

a)

b)

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah untuk
pembinaan dan pengembangan Pembelgaran Outdoor Learning
Process (OLP) Tipe Ekspedisipada mata pelgjaran IPS kelas VI di
MTsN 6 Jember

Dapat memberikan sumbangan pemikiran serta masukan yang
positif dan bisa dijadikan lahan pertimbangan dalam mengevaluasi

proses pembelgaran oleh lembaga terkait.
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4) Bagi LembagalAIN Jember
a) Hasil penelitian membantu perkembangan ilmu pengetahuan dalam
kajian keilmuan dan perkembangan teknologi
b) Hasil penelitian menjadi referensi Pembelgjaran Outdoor Learning

Process (OLP)

c) Hasil penelitian ini menjadi pengembangan penelitian selanjutnya
E. Definisi I stilah
a. Outdoor Learning Process (OLP)

Outdoor Learning Process (OLP) adalah pembelgaran yang
menekankan siswa pada kegiatan pembelgjaran yang dilakukan secaa
langsung pada sumber yang konkrit. Kegiatan Outdoor Learning Process
(OLP) mendukung agar mendapatkan sSituasi pembelgaran yang
bermakna.*

Outdoor Learning Process (OLP) akan didesain dengan metode
Ekspedis Pasar Tradisiona Sukowono dan Pasar Modern Basmaah
Sukowono oleh siswa dan siswi kelas VII di MTsN 6 Jember.

b. Mata Peajaran IPS

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagal
cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum dan budaya. Ilmu Pengetahaun Sosia (IPS)

dirumuskan atas dasa realitas dan fenomena sosia yang mewujudkan satu

! Hariyanti, “Uji Coba Model Pembelajaran Luar Ruang Mata Pelajaran IPA”,
http://www.depdiknas.go.id/ujicobamodel.html (01 Maret 2019)
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pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosia di

atas.

22

berkaitan dengan ini yakni materi Ruang dan Interaks antar ruang.

F. Sistematika Pembahasan

Bab |

Bab |1

Pendahuluan

Bab ini memuat komponen dasar penelitian yaitu latar
bel akang masal ah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah serta sistematika pembahasan.
Fungs Bab | adalah untuk memperoleh gambaran secara
umum mengenai gambaran dalam skripsi.

Kajian Kepustakaan

Bab ini dipaparkan kajian kepustakaan terkait kajian terdahulu
secara literatur yang berhubungan dengan skripsi. Penelitian
terdahulu yang mencantumkan penelitian segjenia yang telah
dilakukan sebelumnya. Dilanjutkan dengan teori yang
memuat pandangan tentang Implementasi Outdoor Learning
Process(OLP) Tipe Ekspedis Pada Mata Pelgaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) di MTsN 6 Jember Tahun Pelgjaran
2018/2019. Fungsi bab ini adalah sebagai landasan teori pada

bab berikutnya guna menganalisis data yang diperoleh dari

%2 Susanto Ahmad, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar(SD), (Jakarta: Grafika,

2016), 6.

Pada mata pelgaran IImu Pengetahuan Sosia (IPS), materi yang



Bab I11

Bab IV

Bab V

penelitian.

Metode Penelitian

Bab ini membahas pendekatan dan jenis pendekatan, lokasi
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknis analisis data, pengecekan keabsahan data dan prosedur
penelitian.

Penyajian Data

Bab ini berisi tentang inti atau hasil penelitian, yang meliputi
latar belakang obyek penelitian, penygjian data, analisis data
dan pembahasan temuan.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang
kesimpulan dari penelitian yang dilengkapi dengan saran-
saran dari penulis dan diakhiri dengan penutup. Bab ini
berfungs untuk memperoleh suatu gambaran dari hasl
penelitian berupa kesimpulan. Penelitian akan dapat
membantu memberikan saran-saran konstruktif yang terkait

dengan penélitian ini.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

Outdoor
Learning, 2019.

sumber data primer
dan sumber data
sekunder.

Teknik pengumpulan
data pendlitian ini
menggunakan tiga
teknik yaitu
observas,
wawancara dan
dokumentasi.

A. Pendlitian Terdahulu
Peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang memiliki
relevans atau hubungan penelitian yang hendak dilakukan. Dengan
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sgjauh mana orisinilitas yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang hendak dilakukan pendliti.
Deskripsi penelitian terdahulu, peneliti sgjikan dalam bentuk tabel guna untuk
mempermudah pembaca, yakni:
Tabel 2.1
| dentifikasi Penelitian Terdahulu®
No | Nama Pendliti, Metode Hasil Penelitian
Judul dan
Tahun
1 | Junari Yulianti, Penelitian ini yang Penerapan Outdoor Learning
Ika Ratih digunakan adalah di M1 Bustanul Ulum sudah
Sulistiani dan Fita | jenis pendlitian sesual dengan langkah-
Mustafida. kualitatif dengan langkah penerapan metode
Penerapan metode studi kasus. | Outdoor Learning. terdapat
Sudent Active Sumber data atau beberapa faktor penghambat
Learning pada pengumpulan data yang muncul pada saat
Pembelajaran diperoleh kegiatan belgar Outdoor
Tematik Berbasis | menggunakan Learning berlangsung.

Outdoor Learning merupakan
kegiatan belgjar yang
dilakukan atau dilaksanakan
di luar kelas yaitu dengan
mencuiptakan pembelgjaran
yang menyenangkan sambil
bermain dengan menekakan
pada proses belgjar
berdasarkan fakta. Selainitu
penerapan Outdoor Learning
jugamelatih peserta didik dan

! Analisis Peneliti, 2019.

16
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No | Nama Penditi, Metode Hasil Pendlitian
Judul dan
Tahun
Uji keabasahan data | mengembangkan kreativitas
digunakan untuk dan melatih sikap
peneliti mengtahui kedisiplinan peserta didik.
keabsahaan data Pada penerapan Outdoor
dengan rumusan Learning muncul beberapa
masal ah yang ada. faktor penghambat dari segi
melalui penelitian ini | pengaturan waktu dan
peneliti melakukan pengkondisian peserta didik.
pengecekkan Selain faktor penghambat
keabsahan data terdapat faktor pendukung
dengan dalam penerapan Student
menggunakan Active berbasis Outdoor
triangulasi sumber Learning diantaranyafasilitas
dan dan triangulasi yang digunakan sudah cukup
teknik lengkap dan kebebasan dari
kepala sekolah pendidik M1
Bustanul Ulum.
2 | Reni Astuti, Penelitian ini Berdasarkan hasil andlisis
Zulkifli N dan menggunakan data dan
Febrialismanto metode eksperimen | pembahasan didalam
Efektivitas dengan desain One | penelitian ini, maka hasi|
Penerapan Group Pretest- penelitian sebagai berikut:
Metode posttest. Sampel 1. Kemampuan sains tentang
Pembelajaran yang digunakan alam danlingkungan pada
Outdoor Learning | dalam anak usia5-6 tahun di TK
terhadap penelitian ini Nurul Huda Kecamatan Bukit
Kemampuan sebanyak 16 orang Raya K otaPekanbaru sebelum
Sains tentang anak, sertateknik dilakukan perlakuan
Alam dan pengumpulan data berada pada kriteria rendah
Lingkungan pada | yang digunakan yakni sebanyak 14 orang
Anak Usia 5-6 adalah anak dengan persentase
Tahun di TK observasi. Teknis 87,5% dankriteria sedang
Nurul Huda analisis data dengan 2 orang anak serta
Kecamatan Bukit | menggunakan uji t- | persentase 12,5% dengan
Raya Kota test dengan jumlah keseluruhan sebanyak
Pekanbaru, 2019. | menggunakan 16 orang anak.
program SPSS 2. Kemampuan sains alam
24.00. Hipotesis dan lingkungan anak usia 5-6
pada penelitian ini tahun di TK Nurul Huda
yaitu terdapat

pengaruh dalam
pemberian




18

No | Nama Pendliti, Metode Hasil Penélitian
Judul dan
Tahun
metode Kecamatan Bukit Raya Kota
pembelgjaran Pekanbaru setelah
Outdoor Learning menggunakan metode
terhadap pembelgjaran
kemampuan sains OutdoorLearning pada 16
alam dan lingkungan | orang anak yakni sebanyak 5
pada anak orang anak dengan persentase
usia5-6 tahundi TK | 31,25% kemudian terdapat 11
Nurul Huda orang anak dengan persentase
K ecamatan Bukit 68,75%.
Raya Kota 3. Terdapat pengaruh yang
Pekanbaru signifikan dalam
penggunaan metode
pembel gjaran Outdoor
Learning pada kemampuan
sains alam dan lingkungan
anak usia5-6 tahun di TK
Nurul Huda Kecamatan Bukit
Raya K ota Pekanbaru,
sebelum dan sesudah
perlakuan. Besar
pengaruhnya adal ah sebesar
54,57% yang
berada pada kategori sedang
(30% < 54,57%
< 70%).

3. | AsaSuwardani. Penelitianini Berdasarkan hasil analisis
Peningkatan merupakan yang diperoleh dalam
Kemampuan penelitian tindakan | penelitian tindakan kelas
Konsep Bilangan | kelas dengan mengenai kemampuan
Melalui Outdoor | menggunakan konsep bilangan melalui
Learning Pada pendekatan Outdoor Learning pada anak
Aanak Kelompok | kuantitatif dan kelompok A TK Widya Putra
A TK Widya kualitatif. Penelitian | tahun gjaran 2018/2019 dapat
Putra Tahun dilaksanakan dalam | disimpulkan sebagai berikut:
Ajaran 2018- 2 siklus dan setiap Penelitian tindakan kelas
2019, 2019. siklusterdiri dari 4 | telah dilaksanakan dalam dua

pertemuan.

Subjek penelitian
dalam penelitian ini
adalah anak
kelompok A TK

siklus, setiap siklus terdiri
dari empat kali pertemuan.
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksamakan
tersebut dapat diketahui hasil
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No

Nama Pendliti,
Judul dan
Tahun

M etode

Hasil Pendlitian

Widya Putra tahun
gjaran 2018/2019.
Teknik pengumpulan
data yang digunakan
pada pendlitian ini
adalah observas,
wawancara, tes, dan
dokumentasi.
Analisis data pada
penelitian ini
menggunakan
analisis data
kuantitatif statistik
deskriptif dan
analisis data
kualitatif model
analisisinteraktif.

bahwa melaui penerapan
Outdoor learning dalam
kegiatan belgar menggjar di
sekolah dapat meningkatkan
kemampuan konsep bilangan
anak kelompok A TK Widya
Putra tahun gjaran 2018/2019.
Penerapan Outdoor Learning
dalam pembel g aran dapat
meningkatkan kemampuan
konsep bilangan pada anak
kelompok A TK Widya Putra
tahun gjaran 2018/2019. Hal
ini sgjalan dengan pendapat
Cooper (2015) yang
menyatakan bahwa Outdoor
Learning memberi hasil yang
signifikan untuk
perkembangan anak salah
satunya perkembangan
matematika. Peningkatan
berupa kemampuan konsep
bilangan anak yang
dibuktikan dengan adanya
peningkatan dalam hasi|
penilaian kemampuan konsep
bilangan anak dari siklus ke
siklus yang telah
dilaksanakan.

Peningkatan terjadi pada hasil
penilaian kemampuan konsep
bilangan dari pratindakan
hinggasiklus 11 yaitu 41,7%
menjadi 83,3%. Peningkatan
tersebut menunjukkan
terdapat dari 5 anak yang
tuntas meningkat menjadi 10
anak. Indikator yang
digunakan sebagal acuan
adalah membilang benda-
benda 1-10, mengidentifikasi
lambang bilangan, dan

No

Nama Pendliti,

M etode

Hasil Penditian
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Judul dan
Tahun

menghubungkan lambang
bilangan 1-10 ke benda sesuai
dengan jumlahnya. Jadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa
Outdoor Learning mampu
meningkatkan kemampuan
konsep bilangan anak
kelompok A TK Widya Putra
tahun gjaran 2018/2019.

Adapun dalam kajian ini, akan melihat persamaan dan perbedaan dari

adanya kajian terdahulu, yakni:

Tabel 2.2
Analisis Persamaan dan Perbedaan Pendlitin?
No | Nama Pendliti Persamaan Perbedaan
Judul

1 | Junari Yulianti, |a Daam a. Bentuk penelitian kualitatif
Ika Ratih penentuan tetapi menggunakan studi
Sulistiani dan subjek, teknik kasus
FitaMustafida. pengumpulan . Hasil  penditian  fokus
Penerapan data, analisis kepada faktor pendukung
Sudent Active dan keabsahan dan penghambat penerapan
Learning pada data sama OLP, tidak kepada langkah-
Pembelajaran | b. Penerapan langkah pel aksanaan.
Tematik Outdoor
Berbasis Learning
Outdoor Process (OLP)

Learning, 2019.

2 | Reni Astuti, Keduanya Penelitiannya bertujuan
Zulkifli N dan mendliti terkait untuk mengetahui pengaruh
Febrialismanto | pembelgaran metode pembelgjaran
Efektivitas Outdoor Learning Outdoor Learning terhadap
Penerapan Process (OLP) kemampuan sains alam dan
Metode lingkungan pada anak usia
Pembelajaran 5-6 tahun di TK Nurul Huda
Outdoor b. Jenis penelitan kuantitatif

2 Analisis Peneliti, 2019.
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No | Nama Pendliti Persamaan Perbedaan

Judul
Learning
terhadap
Kemampuan
Sainstentang
Alamdan
Lingkungan
pada Anak Usia
5-6 Tahun di TK
Nurul Huda
Kecamatan
Bukit Raya Kota
Pekanbaru,
20109.

3 | AsaSuwardani. | a Keduanya a. Penelitian menggunakan
Peningkatan meneliti model penelitian tindakan
Kemampuan terkait kelas dengan menggunakan
Konsep pembelgjaran pendeketan kuantitatif dan
Bilangan Outdoor kualitatif
Melalui Learning b. Terdapat siklus daam
Outdoor Process (OLP) penelitian
Learning Pada | b. Teknik c. Hasil  penelitian  dilihat
Aanak pengumpulan untuk melihat peningkatan
Kelompok A TK data kemampuan siswa
Widya Putra (observas,

Tahun Ajaran wawancara

2018-2019, dan

2019. dokumentasi
yang sama.

Tabel andisis persamaan dan perbedaan penelitian guna menunjukkan
orisinalitas dari penelitian yang dilakukan. Unsur kebaruan dalam penelitian
yang dilakukan peneliti yakni pembaruan implementass OLP Ekspedisi di
mata pelgaran IPS, dengan metode kualitatif dan pelaksanaan Outdoor
Learning Process (OLP) di pasar yang dilakukan oleh Guru pada mata
pelgaran IPS guna memanfaatkan lingkungan sekitar. Model dan strategi

yang dilakukan guru cenderung monoton dan tidak mampu menghadirkan
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pengalaman belgar, maka Outdoor Learning Process (OLP) mampu
mengkontekstualkan materi dengan lingkungan sekitar.
B. Kajian Teori
a. Metode Outdoor Learning
a) Konsep Outdoor Learning yang Mengasyikkan

Pembelgjaran yang berlangsung di sekolah formal

cenderung dilakukan secara monoton, baik dilihat dari segi metode,

strategi, model, pendekatan, media dan juga sumber belgar yang

digunakan. Dikatakan demikian karena pembelgaran yang

dilakukan biasanya selalu beada di dalam kelas dengan buku-buku

paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai sumber belgjar.

Hanya pelgjaran olahraga saja yang sering dilakukan di luar kelas.

Penggunaan media juga biasanya hanya terbatas pada sarana

prasarana yang dimiliki sekolah. Jika sarana dan prasarana tidak

memadai, guru pun berhenti sampai di situ tanpa ada upaya untuk

memperbaiki keadaan dengan memanfaatkan berbagai benda di

sekitar sebagal media pembelgjaran. Sumber belgjar juga sering

hanya terbatas pada buku-buku pelgjaran dan ditambah buku-buku
penunjang yang tersedia di perpustakaan®.

Pembelgaran yang terus berlangsung di dalam kelas

membuat peserta didik sering merasa bosan dan tidak memiliki

motivasi untuk belgjar. Keadaan ini diperpah dengan materi

% Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 77.
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pembelgjaran yang cenderung abstrak karena disgjikan secara text
book sehingga peserta didik kesulitan untuk memahami materi yang
disgiikan. Rutinitas peserta didik yang terkungkung dalam ruangan
secara terus menerus, dari hingga siang hari tetap memberikan efek
buruk bagi mereka. Peserta didik tidak memiliki ruang gerak untuk
dapat mengembangkan rasa ingin tahunya dan bereksploras seluas-
luasnya sehingga menyebabkan mereka kurang dapat belgar
dengan maksimal. Kondis tersebut jelas akan menimbunkan
kejenuhan, baik bagi peserta didik maupun guru itu sendiri.*
Masyarakat pun saat ini sudah semakin cerdas. Mereka
beranggapan bahwa sekolah formal, atau mereka sering
menyebutnya dengan sekolah konvensional, memiliki paradigma
yang kurang bak untuk perkembangan anak-anak mereka.
Masyarakat berpandangan bahwa anak-anak mereka di sekolah
cenderung belgar dengan penuh keterpaksaan dan dikejar target
dengan hafalan-hafalan yang sebetulnya tidak tepat untuk periode
usia anak. Mereka menilai bahwa belgjar seharusnya sesuai dengan
keinginan anak dan penuh kepraktisan. Selain itu, sekolah formal
biasanya kurang memerhatikan segi kemandirian dan skill peserta
didik. Mereka menginginkan adanya pembelgaran yang

menyesuaikan antara kebutuhan anak, lingkungan dan materi

* Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 77.



24

pelgjaran sehingga peserta didik tidak merasa tertekan dan tetap
enjoy dalam belgjar.’

Menurut Husamah, proses penggaran di sekolah formal
tengah mengalami kejenuhan. Hal tersebut terjadi karena rutinitas
dan proses belgarnya cenderung kaku dan baku serta tidak lagi
mengutamakan ide kreativitas setiap peserta didik karena semuanya
harus terpola linier di dalam kelas (Pedagogy Indoor Learning).
Metode yang diterapkan adalah sepersis mungkin dengan apayang
tertulis dalam buku, bahkan kalau bisa hingga peserta didik hafal
titik dan koma, apabila tidak sama dengan buku akan dinggap salah.
Beginilah rupa dan sistem pendidikan yang tengah kita jalani saat
ini. Oleh karena itu, muncullah pendekatan baru yang kita kenal
dengan belgar luar kelas (Outdoor Learning) yang lebih
memadukan unsur bermain sambil belgjar (andragogy).®

Pembelgjaran bisa terjadi di mana sgja, di dalam ataupun di
luar kelas, bahkan di luar kelas atau di luar sekolah, memiliki arti
yang sangat penting untuk perkembangan peserta didik.
Pembelgjaran yang demikian dapat memberikan pengaaman

langsung kepada peserta didik. Pengalaman langsung tersebut

°Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017)., 79.
® Husamah, Belajar dan Pembelajaran (Malang: 1kappi), 87.
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memungkinkan materi pelgaran akan semakin konkret dan nyata
yang berarti pembelajaran akan lebih bermakna.”

Outdoor Learning dikenal juga dengan berbagai istilah lain
seperti Outdoor Activities, Outdoor Sudy, pembelgaran luar kelas
atau pembelgaran lapangan. Outdoor Activities atau disebut uga
sebagal pembelgaran di luar kelas oleh Dadang M dan Riza
diarikan sebagai pembelgaran di luar kelas sekolah dan di alam
bebas lainnya, seperti bermain di lingkungan sekolah, taman,
perkampungan pertanian/ nelayan, berkemah, dan kegiatan yang
bersifat kepetualangan serta pengembangan aspek pengetahuan
yang relevan. Pendidikan luar kelas tidak sekedar memindahkan
pelgaran ke luar kelas, tetapi dilakukan dengan mengajak siswa
menyatu dengan alam dan melakukan beberapa aktivitas yang
mengarah pada terwujudnya perubahan perilaku siswa terhdap
lingkungan melaui tahap-tahap penyadaran, pengertian, perhatian,
tanggung jawab dan aks atau tingkah laku. Aktivitas di luar kelas
dapat berupa permainan, cerita, olahraga, eksperimen, perlombaan,
mengenal kasus-kasus lingkungan di sekitarnya dan diskusi
penggalian solusi, aksi lingkungan dan jelajah lingkungan.®

Penjelasan di atas, outdoor activities adalah suatu kegiatan
pembelgaran di luar kelas yang dapat menambah aspek

kegembiraan dan kesenangan bagi siswa sebagaimana layaknya

" Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 79.

8 |bid., 80.
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seorang anak yang sedang bermain di alam bebas. Outdoor
activities juga dapat menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan
karena dengan mengamati sendiri, Siswa akan mengetahui
keindahan aam dan cara untuk menjaga atau melestarikan
lingkungan sekaligus dapat mewujudkan nilai-nilai spiritual siswa
mengenai ciptaan Tuhan Y ang Maha Kuasa.’

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan, pembelgaran di
lapangan adalah pembelgaran yang didesain agar peserta didik
mempelgari langsung materi pelg aran pada objek yang sebenarnya.
Dengan demikian, pembelgaran akan semakin nyata. Tujuan
pembelgjaran yang berkaitan dengan skill, mestinya membutuhkan
pembelgjaran langsung di lapangan. Prinsip-prinsip pembelgjaran di
lapangan sama dengan prinsip pembelgaran di laboratorium bahwa
belgjar itu bukan hanya mencatat dan menghafal, tetapi belgjar pada
dasarnya adalah proses berbuat yang didorong oleh rasa ingin tahu
dari peserta didik.™

Sejalan dengan pendapat Paulo fire yang mengatakan bahwa
every place is a school, everyone is teacher. Artinya bahwa setiap
orang adalah guru, guru bisa sigpa sgja, di mana sgja, serta hadir
kapan sgja, tanpa batas ruang, waktu dan kondisi apapun. Dengan

demikian, siapa sgja dapat menjadi guru. Begitu juga dengan

°Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 80.
19 Husamah, Belajar dan Pembelajaran (Malang: Ikappi), 221.
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pembelgjaran yang tidak harus dilaksanakan di dalam kelas sebab
setiap tempat dapat menjadi tempat untuk belgjar.**

Pembelgaran yang mengasyikkan dan menyenangkan, jelas
outdoor learning banyak memberikan peeluang bagi peserta didik
untuk merasa asyik dan senang dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran. Peserta didik dapat bergerak dan leluasa untuk
mencari pengetahuan sambil menikmati udara segar, lingkungan
yang indah dan tentu sga tidak membosankan. Kondisi iklim
demikian sangat mendukung bagi tercapainya penguasaan
kompetensi dalam pembelgjaran.’

Prinsip Outdoor Learning

Lingkungan memang kaya akan sumber belgjar. Selain itu,
lingkungan juga dapat memberikan inspirasi tersendiri karena
mampu memberikan pengalaman bermakna. Suasana Yyang
menyegarkan akan dapat menghilangkan segala kejenuhan akibat
kegiatan pembelgaran yang terus menerus di dalam ruangan.
Peserta didik akan lebih bersemangat, aktif dan bergairah dalam
mengikuti kegiatan pembelgaran pun lebih mudah dikuasai peserta
didik karena materi pelgaran yang cenderung konket akan

memudahkan peserta didik memahami dan mengusainya.™®

! Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif(Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 81.

21pid., 81.
3 |bid., 86.
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Menurut Husamah, mediamedia yang terdapat di
lingkungan sekitar, berupa benda-benda atau peristiwa, langsung
dapat kita pergunakan sebagai sumber belgjar. Selain itu, ada pua
benda-benda tertentu yan harus kita buat terlebih dulu sebelum kita
pergunakan dalam pembelgaran. Media yang perlu kita buat itu
biasanya beupa alat peraga sederhana dengan menggunakan bahan-
bahan yang terdapat di lingkungan kita.*

Jika kita harus membuat media belgjar semacam itu, ada
beberapa prinsip pembuatan yang perlu kita perhatikan. Prinsip
tersebut adalah sebagai berikut:*

(1) Media harus sesuai dengan tujuan dan fungsi penggunaannya,

(2) Dapat membantu memberikan pemahaman terhadap konsep
tertentu, terutama konsep abstrak,

(3) Dapat mendorong kreativitas peserta didik serta memberikan
kesempatan peserta didik untuk bereksperimen dan
bereksploras (menemukan sendiri),

(4) Media yang dibuat harus mempertimbangkan faktor keamanan
dan tidak mengandung unsur yang membahayakan peserta
didik,

(5) Dapat digunakan secaraindividual, kelompok dan klasikal,

(6) Usahakan memenuhi unsur kebenaran, substansia dan

kemenarikan,

¥ Husamah, Belajar dan Pembelajaran (Malang: Ikappi), 222.
15 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 87.
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(7) Media belgjar hendaknya mudah dipergunakan, baik oleh guru
maupun pesertadidik,

(8) Bahan-bahan yang dipergunakan untuk membuat media belagjar
hendaknya dipilih agar mudah diperoleh di lingkungan sekitar
dengan biaya yang relatif murah,

(9) Jenis media yang dibuat haruss disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

c) Tujuan Outdoor Learning
Alasan menyelenggarakan kegiatan belgar mengajar di luar
kelas bukan sekedar karena bosan belgjar di dalam kelas ataupun
karena merasa jenuh belgjar di ruangan tertutup. Akan tetapi, lebih
dari itu, kegiatan belgjar mengagar di luar kelas memiliki tujuan-
tujuan pokok yang ingin dicapai sesuai dengan cita-cita pendidikan.

Secara umum, tujuan pendidikan yang ingin dicapa melalui

aktivitas belgar di luar kelas (outdoor learning) atau di luar

lingkungan sekolah ialah sebagai berikut:*®

(1) Mengarahkan peserta untuk mengembangkan bakat dan

kreativitas mereka dengan seluas-luasnya di alam terbuka.
Selain itu, kegiatan belgar menggar di luar kelas juga
bertujuan memberikan ruang kepada mereka untuk

mengembangkan inisiatif personal mereka

16 Rita Mariana, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Jakarta: Prenada, 2010), 109.
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Kegiatan belgjar mengajar di luar kelas bertujuan menyediakan
latar (setting) yang berarti bagi pembentukan sikap dan mental
peserta didik. Dengan kata lain, mereka diharapkan tidak
“gugup” ketika menghadapi realitas yang harus dihadapi
Meningkatkan kesadaran, apresias dan pemahaman peserta
didik terhadap lingkungan sekitarnya, serta cara mereka bisa
membangun hubungan baik dengan alam

Membantu mengembangkan segala potensi setiap peserta didik
agar menjain  manusia sempurna, Yyaitu  memiliki
perkembangan jiwa, raga dan spirit yang sempurna
Memberikan konteks dalam proses pengenalan kehidupan
sosial dalam tataran praktik (kenyataan di lapangan). Dalam
hal ini mereka akan mendapatkan kesempatan luas untuk
merasakan secara langsung hal yang telah dipahami dalam
teori (mata pelgjaran)

Menciptakan kesadaran dan pemehaman peserta didik cara
menghargai alam dan lingkungan, serta hidup berdampingan di
tengah perbedaan suku, ideologi, agama, politik, ras, bahasan
dan sebagainya

Mengenalkan berbaga kegiatan di luar kelas yang dapat

membuat pembelgjaran lebih kreatif
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(8) Memberikan waktu seluas-luasnya bagi peserta didik untuk
belgjar dari pengalaman langsung melalui implementasi bebas
kurikulum sekolah di berbagai area

(99 Memanfaatkan sumber-sumber yang beasal dari lingkungan
dan komunitas sekitar untuk pendidikan

(10) Agar peserta didik dapat memahami secara optimal seluruh
mata pelgaran. Dengan kata lain, jika pelgaran hanya
disampaikan di dalam kelas, maka pemahaman para siswa
terhadap pelgjaran-pel g aran tersebut sangat kurang.

Untuk mencapai tujuan-tujuan pokok kegiatan belgjar di luar
kelas (Outdoor Learning) seorang guru tetap memegang peranan
yang sangat penting dalam mengontrol reaks atau respon anak
didik, sebagai mana ia mengajar anak didiknya di kelas. Artinya,
walaupun kegiatan belgjar mengajar dilaksanakan di kelas, guru
tetap bertanggung jawab membaca situasi dan kondis anak
didiknya. Sehingga, manakala kegiatan belgjar di luar kelas tidak
terkontrol, maka guru harus dapat menciptakan suasana yang
kondusif dalam proses belajar mengajar di luar kelas.*’

d) Kelebihan Outdoor Learning

Outdoor Learning dikatakan mampu memberikan

pengalaman berkesan karena dalam pembelgaran tersebut peserta

didik memaksimalkan penggunaan indra yang mereka miliki demi

7 Rita Mariana,Pengelolaan Lingkungan Belajar (Jakarta: Prenada, 2010), 126.
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mengembangkan rasa ingin tahu dan mencapai tujuan pembelgaran

yang diinginkan. Outdoor Learning juga mampu merangsang

peserta didik untuk lebih kreatif dalam mecari aternatif pemecahan

masalah. Sikap kemandirian, gotong royong dan kerja sama juga

dapat ditanamkan secara maksimal melalui pembelgjaran Outdoor

Learning.'®

Secara rinci, kelebihan outdoor learning dapat dijelaskan

sebagai berikut:*®

1)

2

Peserta didik lebih termotivas untuk belajar

Outdoor learning memberikan kesempatan peserta
didik untuk mempelgari pengetahuan pada objek nyata secara
langsung sehingga manfaat dari materi tertentu akan lebih
dirasakan oleh peserta didik. Dengan merasakan manfaat yang
lebih dalam mempelgjari materi tertentu akan membuat peserta
didk semakin termotivass untuk mengikuti kegiatan
pembelgaran.
Peserta didik lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

Pembelgjaran di ligkungan terbuka akan meningkatkan
keaktifan peserta didik. Mereka akan lebih |eluasa bergerak,
berlari dan mencari pengetahuan sesuai dengan LK yang telah

dirancang oleh guru. Peserta didik akan Iebih memaksimalkan

'8 Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 90.

¥1pid.,o1.
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penggunaan indra penglihat, indra pendengar, indra peraba dan
indra pembau (penciuman) untuk mencapa  tujuan
pembel g aran tanpa dibatas ol eh dinding-dinding ruang kelas.
Daya pikir peserta didik lebih berkembang

Dengan dihadapkan pada situasi dan kondisi nyata,
akan membuat peserta didik lebih bisa mengembangkan daya
pikirnya untuk menyelesailkan permasalahan. Mereka dapat
lebih memaksimalkan penggunaan daya pikirnya karena
suasana belgar yang lebih nyaman, santai namun tetap
mengena. Materi yang terkesan lebih konkret akan membuat
peserta didik cenderung lebih bersemangat dalam berpikir
karena merasa |ebih mudah dalam menginspirasi peserta didik.
Pembelajaran lebih menginspirasi peserta didik

Belgar di lingkungan yang tidak biasa bagi peserta
didik membuat mereka mendapatkan pengalaman baru.
Apaagi jika ditambah dengan pemberian lembar kerja yang
menuntut peserta didik untuk atif mencari pengetahuannya
sendiri lewat berbagai aktivitas, seperti mengamati, meneliti
(eksperimen), wawancara, diskusi dan sebagainya akan
semakin membuat pengalaman belgjar lebih bermakna dan

berkesan.
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Pembelajaran lebih menyenangkan

Outdoor learning membuat kegiatan pembelgaran
lebih menyenangkan. Hal ini dapat kita lihat jika peserta didik
berada di luar kelas. Mereka bebas dan |eluasa bergerak, dapat
memandang ke segala arah dan mambuat pikiran mereka
menjadi lebih fresh dan juga lebih bersemangat. Pembelgjaran
yang dilakukan di luar kelas membuat peserta didik tidak akan
merasa jenuh atau bosan, namun justru merasa senang.
Aktivitas di alam bebas membuat peserta didik lebih antusias
dalam bekerja mencari pengetahuan. Apalagi ditambah dengan
permainan-permainan yang mengacu pada materi dan
pengetahuan tertentu. Kegiatan ini akan semakin membuat
pembel g aran terasa menyenangkan.
L ebih mengembangkan keativitas guru dan peserta didik

Aktivitas pembelgaran di  alam terbuka akan
mendorong guru untuk merencanakan dan membuat penaduan
belgjar peserta didik, seperti lembar kerja yang nantinya
digunakan untuk menuntun peserta didik bekerja mencapai
tujuan belgar yang diinginkan. Dalam lembar kerja diberikan
permasalahan-permasalahan yang harus dipecahkan oleh
peserta didik. Aktivitas seperti ini akan mengembangkan

peserta didik untuk lebih keatif dalam menyel esaikan masalah
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maupun merangkal berbagai fakta yang mereka temukan untuk
mencapal pengetahuan atau konsep tertentu.
Melatih peserta didik untuk dapat bersosialisasi secara
langsung dengan masyar akat

Peserta didik adalah generasi penerus yang nantinya
akan terjun di masyaakat. Agar mereka dapat tampil dan
berperan dengan bak di masyarakat, tentunya harus
mempunyai skill terutama dalam bersikap dan berkomunikasi.
Outdoor learning akan melatih peserta didik untuk
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan masyarakat sehingga
mereka mempunyai keterampilan untuk dapat membawa diri,
bergaul dan berbicara di tengah-tengah masyarakat. Etika
bergaul di dalam masyarakat tidak hanya diperoleh peserta
didik secara teoritis dalam pelgjaran PKn atau agama sgja,
namun secara langsung dapat dipraktikkan karena terintegrasi
dalam kegiatan pembelgjaran di semua mata pelgaran.
Kegiatan belajar lebih komunikatif

Pembelgjaran di alam terbuka akan memberikan
suasana lebih santai dan kondis pikiran yang tidak tegang
sehingga memungkinan komunikasi yang baik antara guru
dengan peserta didik. Rasa canggung, segan dan takut terhapap
guru juga dapat diminimalisasi karena suasana di alam terbuka

akan membangkitkan suasana lebih akrab. Peserta didik juga
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dapat lebih bebas berdiskusi dan bercerita, mengungkapkan
ide, gagasan dan pendapat tanpa takut menimbulkan
kegaduhan dan mengganggu kelas di sebelahnya.

(9) Lebih menyeimbangkan antara pencapaian pengetahuan,
sikap dan keterampilan

Outdoor learning dapat dikatakan sebagai “paket

lengkap” pembelajaran karena dalam pembelajaran tersebut
terdapat keseimbangan antara pencapaian pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Belgar pada objek yang nyata akan
membuat peserta didik lebih mudah memahami konsep
pengetahuan. Selain itu, mereka akan lebih mudah berlatih
menguasai keterampilan tertentu kaena berhadadapan langsung
dengan benda atau hal yang nyata. Pembelgjaran yang berada
di lingkungan terbuka lebiih memberikan kesempatan pada
guru untuk mengembangkan sikap-sikap terpuji pada peserta
didik seperti sopan, santun, kerjasama, gotong royong,
menghargai dan menghormati orang lain serta rendah hati.

(10) Pembelajaran lebih dapat mengembangkan nilai-nlai
karakter dan akhlak mulia

Penanaman nila  karakter sebagaimana yang

dicanangkan oleh pemerintah dalam upaya pembentukan
manusia oleh pemerintah dalam upaya pembentukan manusia

Indonesia yang berkarakter akan semakin mudah ditanamkan.
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Begitu juga nilai-nilai akhlak mulia yang harus dimiliki
sebagai peserta didik juga dapat dikembangkan melaui
outdoor learning ini. Beberapa nilai karakter dan akhlak mulia
yang dapat dikembangkan, yaitu:
(@ Jujur
(b) Disiplin
(c) Sopan santun
(d) Rendah hati
(e) Peduli
(f) Pemaaf
(9) Sabar
(h) Cintakebersihan
(i) Cintailmu pengetahuan
() Kasihsayang
(k) Percayadiri
() Tanggung jawab
(m)Toleransi

Nilai-nilai karakter tersebut dapat secara langsung
ditanamkan melalui kegiatan belgar di alam terbuka, baik
lingkungan alam maupun lingkungan masyarakat dan tempat-
tempat umum yang lain. Penanaman nilai-nilai karakter
tersebut justru dapat langsung dipraktikkan tanpa terlalu

banyak teori. Dengan pembelgaran yang berlangsung di



38

lingkungan alam atau masyarakat dan tempat-tempat umum
lain, peserta didik dituntut untuk selalu bersikap sebagaimana

yang terdapat dalam nilai-nilai akhlak mulia®

e) Kelemahan Outdoor Learning

f)

Dalan aplikasinya konsep pembelgaran  dengan
menggunakan lingkungan memiliki beberapa kelemahan antara lain
adalah sebagai berikut:**

(1) Lebih cenderung digunakan pada mata pelgjaran IPA atau sains
dan sgienisnya,

(2) Perbedaan kondisi lingkuangan di setiap daerah (dataran rendah
dan dataran tinggi)

(3) Adanya pergantiang musim yang menyebabkan perubahan
kondisi lingkungan setiap saat

(4) Timbulnya bencana alam

Outdoor Learning, Aplikasi Pembelajaran Aktif, Kreatif,

Inovatif dan Komunikatif

Sebagaimana telah dijelaskan pada bahwa pembelgaran
AKIK adalah pembelgaran yang mengaktifkan peserta didik,
merangsang  kreativitas, menginspiras  dan  memberikan
keterampilan berkomunikasi yang baik. Konsep pembelgaran
tersebut dapat diaplikasikan secara nyata melalui outdoor learning.

Aktivitas belgar di alam terbuka memberikan kesempatan, baik

% Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 97.
2! Rita Mariana, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Jakarta: Prenada, 2010), 147.
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guru maupun peserta didik, untuk mengaktualisasikan diri dalam
kegiatan pembelgjaran.?
Outdoor Learning, Pendidikan yang Kompr ehensif

Outdoor learning dapat dikatakan sebagai pendidikan yang
kompehensif. Hal ini bukan tanpa alasan, mengingat banyak sekali
manfaat yang dapat kita peroleh dengan outdoor learning. Salah
satu manfaat yang terdapat pada outdoor learning adalah kita
sebagai guru dapat menyeimbangkan dan memaksimalkan
pencapaian tiga ranah sekaligus, yaitu pengetahuan, keterampilan
dan sikap. Di saat yang sama guru juga dapat menanamkan nilai-
nila karakter yang diintegrasikan dalam setiap kegiatan
pembelgjaran.”®

Daam kurikulum 2013, yang nantinya akan kembali
dilaksanakan dan disempurnakan menjadi kurikulum nasional,
menuntut pencapaian hasil belgar yang menyeimbangkan antara
soft skill dan hard skill. Pencapaian tersebut sangat efektif bila
dilakukan dengan outdoor learning. Pembelgaran tidak hanya
sebatas pada ceramah berisi pengetahuan sgja. Belgar dengan
outdoor learning tidak hanya akan memberikan pengetahuan,
namun juga keterampilan dan sikap.

Aspek pengetahuan dapat dicapai dengan lebih mudah oleh

peserta didik yang mengikuti outdoor learning dibanding dengan

%2 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 97.

Z|bid.), 100.
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indoor learning. Outdoor learning menyediakan fakta yang terjadi
dan terlihat nyata di mata peserta didik sehingga pengetahuan
terkesan konkret. Pengetahuan yang konkret akan lebih mudah
dipahami peserta didik. Aktivitas belgar pada objek nyata akan
membuat peserta didik lebih termotivass dan lebih Ieluasa
bereskploras sehingga penguasaan pengetahuan lebih dapat
tercapai maksimal.*

Outdoor learning merupakan wahana yang sangat cocok
untuk pencapaian aspek keterampilan peserta didik. “Learning by
doing”, inilah yang terjadi saat peserta didik mengikuti outdoor
learning. Belgar dengan melakukan langsung pada objek nyata,
lebih efektif dalam upaya memberikan keterampilan peserta didik.
Keterampilan tidak bisa didapat hanya dengan duduk manis
mendengarkan ceramah guru, melainkan kerja nyata di lapangan
yang langsung memberikan pengalaman dan praktik pada objek
yang dipelgjari. Dengan demikian, peserta didik akan lebih terampil
karena terlatuh bekerja dalam kegiatan pembelgjaran.®

Aspek sikap pun sangat efektif untuk dicapai dalam outdoor
learning. Aktivitas di alam terbuka memberikan peluang pada
peserta didik untuk saling bekerja sama, gotong royong, saling
manghargai dan menghormati pendapat oang lain. Dengan outdoor

learning, bahkan pembelgjaran dapat berlangsung secara interaktif.

#Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 102.
% Rita Mariana, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Jakarta: Prenada, 2010), 147
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Pembelgjaran demikian sangat efektif untuk penanaman sikap
toleransi, jujur, disiplin dan rasa percayadiri peserta didik.?

Penanaman nilai-nilai  karakter seperti dituntut oleh
pemerintah yang mencanangkan pendidikan karakter juga dapat
secara langsung diintegrasikan dalam kegiatan pembelgjaran. Tidak
hanya teori, namun langsung dengan praktik di lingkungan alam,
lingkungan masyarakat dan tempat-tempat umum lainnya. Nilai-
nilai karakter dapat ditanamkan langsung kepada peserta didik saat
mereka melakukan kegiatan pembelgjaran.?’

Kita tidak perlu susah payah mencari cara atau wahana
untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang cukup kompleks
kepada peserta didik. Cukup dengan outdoor learning, semua akan
bisa dicapai dengan maksimal. Hanya sgja memang butuh sedikit
kerja keras dan keativitas dalam merancang kegiatan pembel gjaan.
Totalitas guru dalam menjalankan tugas sebagai pendidik sangat
diperlukan. Namun, hal tersebut justru bagus untuk pengembangan
profesionalitas guru dan kualitas hasil pembelgjaran.?®

Outddor learning merupakan paket lengkap pembelgaran,
artinya dalam kegiatan pembelgaran kita dapat meraih banyak
manfaat sekaligus. Persigpan yang matang menjadi modal utama

kesuksesan sebuah outdoor learning. Guru benar-benar harus

% Rita Mariana, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Jakarta: Prenada, 2010), 156.

2" |bid., 157.

% Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 102.
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menyiapkan, mulai dari rencana pelaksanaan pembelgaran, aat,
bahan, lembar keja, bahkan survel lokasi yang akan digunakan. Hal
ini menjadi syarat yang harus dipenuhi guru sebelum menjalankan
outdoor learning jika memang ingin mendapatkan nilai lebih
sekaligus. Selain itu, guru juga harus memiliki kemampuan
mengelola peserta didik yang baik kaena belgjar di lapangan akan
membutuhkan peserta didik yang baik karena belgjar di Iapangan
akan membutuhkan perhatian dan bimbingan ekstra dari guu

dibandingkan dengan belgjar di dalam kelas.?®

b. Ekspedis

a) Definis Ekspedis

Ekspedis merupakan kegiatan perjalanan ke suatu tempat
untuk mencapal misi tertentu. Dalam hal ini, peserta didik dan guru
mengadakan suatu perjalanan ke tempat tertentu untuk meneliti,
mengamati dan menemukan fakta-fakta di lapangan. Fakta tersebut
kemudian disinkronkan dengan materi yang sedang dipelgari di
sekolah. Kegiatan ini dapat memberikan semangat bagi peserta
didik karena mereka dapat mempelgjari materi sesuai dengan
kenyataan yang ada.*°

Beberapa materi pelajaran yang dapat menggunkan kegiatan
ini, antara lain IPA, misanya tentang keanekaragaman makhluk

hidup dan juga IPS, misalnya tentang batuan dan mineral tanah.

“Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017) 103.

bid., 130.
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Untuk pelgaran IPA, misalnya guru mengajak peserta didik
menyusuri sungal guna mengamati dan mendata hewan dan
tumbuhan yang terdapat di sekitar sungai tersebut. Data-data
tersebut kemudian diolah dan dikelompokkan sesuai dengan
persamaan dan perbedaan ciri masing-masing. Setelah kegiatan
mengamati, meneliti dan mendata selesai, kemudia guru mengajak
peserta didik ke suatu tempat yang lapang dan memungkinkan
untuk terjadinya kegiatan diskusi. Guru beserta peserta didik
melakukan kegiatan diskusi tentang penemuan-penemuan mereka
dan dikaitkan dengan materi yang sedang dipelgjari.**
L angkah-Langkah Ekspedisi

Langkah-langkah kegiatan ekspedis adalah sebagai
berikut:*
(1) Persiapan

(@ Guru membuat perencanaan kegiatan ekspedisi seperti
halnya perencanaan pembelgjaran,

(b) Guru melakukan survel lokasi yang akan digunakan,
kemudia mempertimbangkan kelayakan dan kesesuaian
dengan materi yang sedang dipelgjari di sekolah serta
mempertimbangkan sisi keamanan apabila peserta didik

berada di lokas tersebut,

#Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 131.

2|bid., 132.
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(c) Guru menyiapkan lembar kerja yang akan digunakan peserta
didik,

(d) Sebelum kegiatan ekspedis dilakukan, guru memberikan
pengarahan tentang prosedur pelaksanaan kegiatan yang
akan dijalankan,

(e) Persiapkan perlengkapan yang digunakan.

(2) Pelaksanaan

(@) Peserta didik melakukan kegiatan belgar, baik dengan
meneliti, mengamati, mendata atau bahkan wawancara
dengan masyarakat sekitar,

(b) Peserta didik mencatat data-data hasil pengamatan,
penelitian dan juga wawancara,

() Guru membimbing dan memberikan arahan pada peserta
didik dalan melakukan kegiatan belgjar dan juga cara
menggunakan perlengkapan untuk meneliti,

(d) Di lokasi yang rata dan memungkinkan terjadinya diksusi,
guru mengaak peserta didik untuk melakukan kegiatan
diskus dan tanya jawab membahas kegiatan yang telah
dilakukan terkait materi yang sedang dipelgjari di sekolah,

(e) Guru mengingatkan peserta didik untuk selalu berhati-hati
dan menjaga lingkungan dengan baik, jangan sampai

merusak dan mengganggu keseimbangan alam.
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(3) Penyelesaian dan Tindak Lanjut

(a) Setelah kegiatan selesai, guru mengajak peserta didik untuk
kembali ke sekolah. Hal imi didahului dengan mengecek
keberadaan jumlah peserta didik sebelum meninggalkan
lokasi agar tidak ada peserta didik yang tertinggal,

(b) Pesertadidik dituntut untuk membuat laporan kegiatan hasil
ekspedisi yang telah dilakukan,

(c) Guru melakukan refleksi tentang kegiatan ekspedisi yang
telah dilakukan dengan peserta didik pada hari berikutnya
saat pembelgjaran di sekolah.

c) Kelebihan Ekspedisi®

a. Mendukung partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelgjaran

b. Menumbuhkan rasaingin tahu peserta didik

c. Memungkinkan perkembangan keterampilan belgar sepanjang
hayat dari pesertadidik

d. Menciptakan pengalam belgjar oleh peserta didik

e. Memberikan motivasi yang tinggi karena peserta didik
diberikan kesempatan untuk melakukan ekspedisi sehingga

peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam

% Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 135.
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f.  Menemukan hal-hal baru yang menarik yang belum terbayang
sebelumnya setelah pengumpulan informasi dan proses belgjar
yang dilakukan peserta didik

g. Memberikan gambaran konkrit pesertadidik akan materi
pembelgjaran

d) Kelemahan Ekspedisi®*

(1) Kadangkalaterjadi kebingungan pada pesertadidik ketika tidak
disediakan semacam kerangka kerja dan semacamnya

(2) Terbentuknya kesalahpahaman

(3) Membutuhkan tenaga tambahan dalam mengkondisikan proses

ekspedis

% Erwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)
secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 135..
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualititif. Pengertian kualitatif itu sendiri adalah suatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang atau perilaku yang dapat diamati.* Penelitian kudlitatif adalah suatu
pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosia tertentu dengan
mendeskipsikan kenyataan secara benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
tertarik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari
situasi yang dialami. 2

Jenis pendlitian ini adalah kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang
bersifat menggambarkan, menuturkan dan menafsikan data yang ada dan
menghasilkan data deskriptif yang berupa data-data tertulis atau lisan dari
orang-oang atau perilaku yang diamati dan data tersebut bersifat pernyataan.
Jenis penelitian ini akan mendukung data Implementasi Outdoor Learning
Processtipe Ekspedisi pada Mata Pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
MTSN 6 Jember Tahun Pelgaran 2018/2019.

Menurut Moleong, pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian
dilakukan dengan beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua,

metode ini menygjikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan

! M. Djamal, Paradigma Pendlitian Kualitatif (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2015), 9.
2 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 25.
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responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak pengjaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi 2
Alasan peneliti  menggunakan pendekatan kuaitatif karena
memudahkan peneliti dalam menggambarkan dan menyimpulkan serta
menganalisis sebuah data, terlebih penggunaan pendekatan kualitatif ini
sesuai dengan masal ah yang akan diteliti yaitu
B. Lokas Pendlitian
Lokas yang dijadikan tempat penelitian adalah MTsN 6 Jember. MTsSN
6 Jember adalah sekolah SMP Negeri yang terletak di provins Jawa Timur
kabupaten Jember. MTsN 6 Jember berada di Jalan Ahmad Yani Nomor 45
Sukowono Jember. Sekolah ini menggunakan Agama Islam sebaga pegangan
utama pendidikan Agama lslam.
Adapun penentuan lokasi ini berdasarkan atas pertimbangan antara lain:
1) MTsN 6 Jember setigp tahunnya melaksanakan Outdoor Learning
Process(OLP) pada materi pasar dan keterkaitan antar ruang pada mata
pelgjaran ilmu pengetahuan sosial
2) Satu-satunya MTsSN yang melaksanakan  Outdoor  Learning
Process(OLP)*
3) Adanya dukungan penuh dari MTSN 6 Jember dalam pelaksanaan

Outdoor Learning Process (OLP) di Pasar Tradisional Sukowono dan

% Lexy JMoleong. Metode penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) 4.
* Fitri Ekasari, Wawancara, Sukowono, 3 April 2019.
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Pasar Modern Basmalah yang berada di Jdan Ahmad Yani No. 45

Sukowono Jember

C. Subyek Pendlitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa sgja yang diperoleh, sigpa yang hendak dijadikan informan
atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga
keabsahannya dapat dijamin.’

Untuk menentukan informan dalam penelitian ini, peneliti memilih
teknik purposive. Teknik purposive adalah teknik pengambilan sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, yakni orang yang
dianggap paing tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.®

Dalam teknik purposivepeneliti memilih subyek penelitian dengan
tujuan untuk menentukan informan kunci (key informan) yang sesuai dengan
fokus penelitian yang dilakukan secara sengaja tanpa dibuat-dibuat untuk
mendapatkan kekuatan akurasinya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dijadikan subjek penelitian
adalah:

1) Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan para informan,

yaitu:

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 75.
® Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014) 219
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a) Kepalasekolah MTsN 6 Jember : Maijoso, S. Ag. M. Pd. |
b) Wakakurikulum MTsN 6 Jember : Fitri Ekasari K, M. Pd
c) Guru IPSMTsN 6 Jember : Misbah Al-Ayyuby, SS
d) SiswaMTsN 6 Jember : Rizal Riyanto, dkk

e) Penjual di pasar Tradisional - Juhairiyah dan Y ono

f) Penjua di pasar Modern : Slamet Arifin

2) Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh sebagai tambahan dari
data primer yang berupa dokumen tertulis yakni perangkat pembelgjaran,
google earth lokass MTsN 6 Jember, Pasar Tradisional Sukowono dan
Pasar Modern Basmalah dan BSE IPS kelas VI yang diterapkan di MTsN

6 Jember.
D. Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian ini dikemukakan bahwa, dalam penelitian kualitatif teknik
pengumpulan data yang utama adalah observasi non participant, wawancara
mendalam, dokumentasi dan gabungan ketiganya atau triangulasi. Perlu
diungkapkan jika pengumpulan datanya dengan observasi, maka perlu
dikemukakan apa yang akan diobservasi. Jika wawancara, maka harus

ditentukan kepada siapa akan melakukan wawancara.’

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 293.
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Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan penéliti, yaitu:
1) Observas
Metode observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh
alat indra.®
Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi non
participant, dimana peneliti hanya melakukan penelitian atau mengamati
tanpa ikut terlibat dalan kegiatan tersebut. Peneliti melakukan
pengamatan secara langsung di lokas terhadap objek penelitian untuk
mengumpulkan data sebanyak mungkin ataupun informasi yang
berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti yaitu mengenai
Implementasi  Outdoor Learning Processtipe Ekspediss Pada Mata
Pelgjaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTsN 6 Jember Tahun
Pelgjaran 2018/2019.
Metode observasi ini dicantumkan guna mengetahui:
a) Aktivitas pendidik dan pesertadidik di MTsN 6 Jember
b) Latar belakang Pembelgaran IPS MTsSN 6 Jember menerapkan
Outdoor Learning Process (OLP)
2) Wawancara
Selain observasi, pendliti juga melakukan wawancara guna untuk
memperoleh berita, fakta maupun data di lapangan. Dimana prosesnya

bertatap muka langsung (face to face) dengan narasumber. Peneliti

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 126.
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melakukan wawancara kepala sekolah, waka kurikulum, guru IPS, siswa
dan siswi MTsN 6 Jember, penjual di pasar tradisional Sukowono, penjual
di pasar modern Basmalah.

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur yaitu
pewawancara menetapkan sendiri msalah dan pertanyaan-pertanyaan
yang akan digjukan. Teknik wawancara ini memudahkan peneliti untuk
mengetahui  penergpan  Outdoor Learning Process(OLP) yang
dilaksanakan oleh guru IPS dan siswa siswi MTsN 6 Jember di pasar
tradisional Sukowono dan pasar modern “Basmalah”.

M etode wawancara ini mendapatkan data:
a) Kepalasekolah
(1) Dukungan kepala sekolah terhadap inovasi pembeajaran
(2) Respon kepala sekolah dalam pelaksaanaan Outdoor Learning
Process(OLP)
(3) Dukungan dan apresiatif kepala sekolah dalam guru mapel IPS
b) WakaKurikulum
(1) Respon waka kurikulum dalam pelaksanaan Outdoor Learning

Process(OLP)

(2) Inovas penerapan Outdoor Learning Process(OLP) dalam
pembelgaran IPS
c) GurulPS

(1) Perencenaan Outdoor Learning Process(OLP)
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(2) Pelaksanaan Outdoor Learning Process(OLP) di pasar tradisional
Sukowono dan pasar modern “Basmalah”
(3) Evaluasi guru dalam Outdoor Learning Process(OLP)
(4) Latar belakang guru IPS MTSN Sukowono dalam melaksanakan
Outdoor Learning Process(OLP)
d) Penjual di Pasar Tradisional
Pendapat penjual di pasar tradisona Sukowono dalam
penerapan Outdoor Learning Process(OLP)
€) Penjual di Pasar Modern “Basmalah”
Penjual di pasar modern “Basmalah” dalam penerapan
Outdoor Learning Process(OLP)
f) Siswa
(1) Respon siswa dalam pelaksanakaan pembelgjaram Outdoor
Learning Process(OLP)
(2) Evaluas siswadaam Outdoor Learning Process(OLP)
(3) Pengalaman belgjar siswa dan siswi MTsN 6 Jember
3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen ini berbentuk tulisan, gambar atau karya-kaya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
segjarah kehidupan, cerita, biogafi, peraturan maupun kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa
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gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumentass merupakan

pelengkap dai penggunaan metode observas dan wawancara dalam

penelitian kualitatif.’

Metode ini juga dicantumkan dan memperoleh data:
Foto pelaksanaan Outdoor Learning Process
Foto keadaan pasar tradisional Sukowono
Foto keadaan pasar modern “Basmalah”
Dokumen sgjarah berdirinyaMTsN 6 Jember
Dokumen data pendidik MTsN 6 Jember
Dokumen data siswa dan siswi MTsN 6 Jember
Dokumen visi dan misi MTsN 6 Jember
Dokumen struktur organisas MTsSN 6 Jember

Denah lokasi MTsN 6 Jember

E. AnalissData

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh

adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan

rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur

klasifikasi. Data bisa sgja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observas,

wawancara, intisari dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih

dahulu

sebelum sigp digunakan (melalui pencatatan, pengetikan,

penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan

kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 240.
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menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai  aat
bantuanalisis.
Menurut Miles dan Huberman, bahwa aktifitas dalam analisis data
deskriptif dilakukan melalui beberapa tahap, yakni:
1. Kondensas data
Kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat
pada catatan-catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian yang
diuraikan sebagai berikut:
a. Sdecting
Peneliti bersifat selektif yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang
mungkin lebih penting. Hubungan-hubungan mana yang mungkin
lebih bermakna dan sebagal konsekuensinya, informas yang dapat
dikumpulkan dan dianalisis. Peneliti mengumpulkan seluruh infomasi
guna untuk memperkuat hasil penelitian.
b. Focuting
Proses pemfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah
penelitian. tahap ini merupakan tahap lanjutan dari seleksi data.
Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masal ah.
c. Abstracting
Abstrakss merupakan usaha membuat rangkuman yang inti proses

pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
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dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluas,
khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.
d. Smplyfying and transforming
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara yakni melalui seleksi yang
ketat dengan ringkasan dan uraian singkat, menggolongkan data dalam
satu pola yang lebih luas dan lainnya. Menyederhanakan peneliti
mengumpulkan data setiap proses.
2. Penygjian data
Penygjian data yakni sekumpulan informasi yang tersusun dengan
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melihat penyajian, kita dapat memahami apa yang
terjadi dan apa yang seharusnya di lakukan. Peneliti ini menyajikan data
berupa data deskriptif atau menjabarkan data mengenai implementasi
Outdoor Learning Process(OLP) di MTSN 6 Jember.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan segjak awal. Kesimpulan ini merupakan
temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran objek yang sebelumnya masih samar sehingga setelah
diteliti menjadi jelas. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini, bertujuan
untuk  mengungkapkan gambaran tahapan Outdoor Learning

Process(OLP) tipe Ekspedisi.
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F. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, setiap hal temuan harus di check keabsahannya,
agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat
dibuktikkan keabsahannya. Sebagai upaya pengecekan keabsahan data dari
penelitian ini. Peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi menurut Moleong adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data untuk pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:

1) Triangulasi sumber data
Triangulas sumber data dilakukan dengan cara menguji
kebenaran data tertentu dengan informan lain
2) Triangulasi data
Triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan data yang
dikumpulkan dari hasil wawancara, dokumentas dan observas di

lapangan.



A. Tahap-Tahap Penedlitian
Secara sederhana, alur tahap penelitian seperti gambar dibawah ini:

Gambar 3.1
Alur Tahap Pendlitian™®

Tahap-tahap Pendlitian

i l

Tahap Pra-Penelitian Tahap Penelitian Tahap Analisis Data
- menentukan masalah . memahami latar - penarikan
di lokas penelitian belakang dan tujuan kesimpulan
- Menyusun rancangan . memasuki |okasi - menyusun data
penelitian penelitian - kritik dan saran
- surat izin - mengumpulkan data
- menilai keadaan - menganalisa data
- memilih informan dengan meggunakan
- menyiapkan prosedur yang telah
perlengkapan ditetapkan oleh
- etika penelitian peneliti

19 Dokumentasi, 2019.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
(1) MTsN 6 Jember

Tujuan Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Untuk mennjalankan fungs tersebut Pemerintah
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana
tercantum dalam dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional."

Pendidikan Nasional harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevans serta efesiensi
manag emen pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan
daam program wgjib belgar 12 tahun. Peningkatan mutu pendidikan
diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya.
Peningkatan relevans pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan
lulusan sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya

alam Indonesia.2

L Fitri Ekasari, 2018. Profil madrasah tsanawiyah negeri 6 jember, 1.
2 .
Ibid., 1.
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1. Visidan Misi MTsN 6 Jember
Visi:
Unggul dalam prestasi yang berorientasi pada penguasaan IPTEK dan
IMTAQ

Misi:

Meningkatkan prestasi akademis dan non akademis dengan strategi :
1. Optimalisasi pembelgjaran

2. Optimalisasi bimbingan

3. Optimalisasi pembinaan siswa®

2. Tujuan
a. Siswamemiliki budi pekerti luhur.
b. Rata-ratanilai UN/ UAMBN mencapai nilai optimal.
c. Siswargjin dan terampil dalam penguasaan IPTEK dan IMTAQ.
d. Siswaaktif mengikuti kegiatan kompetisi ekstrakurikuler®

3. ldentitas Sekolah

1. Nama : MTSN 6 Jember
2. Alamat
- Jdan :J. Ahmad Y ani No. 45 Sukowono
- Dusun/Desa : Krgan
- Kecamatan : Sukowono
- Kabupaten . Jember
3. Status Sekolah : Negeri
4. NSM ;121135090007
5. Tahundidirikan : 1961
6. Status Tanah . Hak Milik*)

% Fitri Ekasari, 2018. Profil madrasah tsanawiyah negeri 6 jember, 1.
4 .
Ibid, 1.
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4. Kepala Sekolah

1. Nama : A.Maijoso, S. Ag, M. Pd. |
2. NIP : 197304132000031006
3. Pendidikan Terakhir . 2
4. Pangkat Terakhir : PembinalV/a
5. Kondis Siswa
Tabe 4.1
Kondis Siswa Tahun Pelajaran 2017/2018°
Kelas L P Jumlah
VI 120 130 250
Vil 105 115 220
IX 100 110 210
Jumlah 325 355 680

6. Kondis Guru

Tabel 4.2
Kondsi Guru Tahun Pelajaran 2017/2018°

Staus ljazah Usia

Pegawal "gr T 51 [ D2 | 20™m29™ | 30™-39™ | 40™-49™ [ 50"

Gul 1 | 18| - ] 4 12 i
Negeri
Gk BINE | - 5 5 5 -

® Fitri Ekasari, 2018. Profil madrasah tsanawiyah negeri 6 jember, 2.
6 .
Ibid., 2.
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Tabd 4.3
Karateristik Orang Tua/ Wali Tahun Pelajaran 2017/2018’
Suku Ekonomi
Jawa | Madura Minggitss Miskin Sedan Kuran
(Cina, Arab) g g
10% 90% - 90 % 5% 5%
8. Peran Serta Masyar akat
Tabel 4.4
Peran Masyarakat®
Kesanggupan
Rapat Wali Murid Penerimaan Raport
Kehadiran
Presensi 90% 100%
Absensi 10%

9. Prestas yang Diperoleh

- Juara3 Band Religi Kabupaten Jember 2018
- Juaraldan 2 Futsal antar pelgar Kabupaten Jember 2017

- Juara2 Pencak Silat antar Pelgjar Bupati Cup 2017
- Penghargaan Madrasah Terbaik Pengelolaan Keuangan Tahun 2017

dari KPPN Jember

- Juarall Kaligrafi Putri Aksioma Prop. Jatim di Kediri Tahun 2017
- Juarall Lari 100 M Aksioma Prop. Jatim di Kediri Tahun 2017

- Juaral LDK Pramuka Putri Kab. Jember Tahun 2017
- Juarall LDK Pramuka Putra Kab. Jember Tahun 2017
- Juaral Kaligrafi Putri AksiomaMTs Kab. Jember Tahun 2016

- Juaral Lari 100 M AksiomaMTs Kab. Jember Tahun 2016

" Fitri Ekasari, 2018. Profil madrasah tsanawiyah negeri 6 jember, 2.

8 |bid., 3.



- Juaral Badminton Ganda Putra Aksioma M Ts Kab. Jember Tahun
2016

- Juaralll Futsal Putra Aksioma MTs Kab. Jember Tahun 2016

- Juarall Volli Bal Putra antar pelgjar Kab. Jember Tahun 2016

- Juaral Volly Ball Putri antar Guru Kab. Jember Tahun 2016

- Juaral Futsal Guru Putra Kab. Jember Tahun 2016

- Juaralll Pencak Silat Pelgjar Se Jawa Bali di Ungj Tahun 2016

- Juaral Olimpiade Matematika Se Jawa Bali Nuris Got Talent 2016

- Juaral MTQ Tingkat Kabupaten Tahun 2014

- Juaral Kaligrafi Tingkat Kabupaten Tahun 2015

- Juaral Futsal Tingkat Kabupaten Tahun 2014

- Juaralll Volly Ball AKSIOMA Tingkat Jawa Timur 2015

- Juaral Volly Ball AKSIOMA Tingkat Kabupaten 2015

- Juaral Karnaval Tingkat Pelgjar Kabupaten Jember 2014

- Juaralll Marching Band Tingkat Kabupaten 2014

- Juaral KSM Mapel Bahasa Inggris Tingkat Kabupaten 2014

- Juaral Putra Jambore Pramuka Tingkat Pelgjar Kabupaten 2014

- Juaral Putri Jambore Pramuka Tingkat Pelgjar Kabupaten 2014

- Juaral Gerak Jalan Putra Kabupaten Jember 2014

- Juaral Gerak Jalan Putri Kabupaten Jember 2014°

10. Susunan Komite M adrasah
Penasehat . 1. KepaaDesa Sukowono
2. Sekretaris Desa Sukowono
3. KepaaMTSN 6 Jember

Ketua : H.Suyono, S. Ag. M. Pd. |
Sekretaris | . H.Muhammad Dhofir
Sekretaris|| . H.Zen Fauzi

Bendahara | . H.M.Sahro Thajib

Bendahara ll . H.Puspito Adi, SE

Humas : Adi Yusworo, Ahmad Sugiyono
Pendidikan : Mulyadi, Saiful Anam

Sarana Prasarana : H.Sulton Wasll

° Fitri Ekasari, 2018. Profil madrasah tsanawiyah negeri 6 jember, 3.



B. Penyajian Data dan Analisis

Proses pengumpulan data dilakukan dalam kurun waktu 2 bulan dan telah
didapatkan data mendalam pada penelitian. Proses pengambilan data dimulai
sgak 4 Me 2019 hingga 20 Juni 2019. Setelah melakukan proses
pengumpulan data di lapangan baik observasi, wawancara dan dokumentasi
di MTsN 6 Jember, sehingga dirasa cukup dan melakukan tahap selgjutnya.
Data-data yang telah didapatkan disesuaikan menggunakan analisis dan
keabsahan data, kemudian dikemukakansecara rinci berdasarkan data yang
telah ada.

Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan data-data tentang
Implementasi Outdoor Learning Process (OLP) Tipe EspedisiPada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTsN 6 Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019. Sebagaimana perumusan masalah, maka penelitian ini
hanya difokuskan pada 3 hal yang telah dirumuskan sebelumnya, yakni:

a. Bagamana Persigpan Implementasi Outdoor Learning Process (OLP)
tipe Ekspedisi pada mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) di
MTsN 6 Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019?

b. Bagaimana Pelaksanaan Implementasi Outdoor Learning Process (OLP)
tipe Ekspedisipada mata pelgaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
MTsN 6 Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019?

c. Bagamana Pasca Implementasi Outdoor Learning Process (OLP) tipe
Ekspedisipada mata pelgjaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTsN 6

Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019?
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Berikut ini penygiian dan analisis data dari masing-masing fokus
penelitian:
1. Persiapan Implementasi Outdoor Learning Process (OL P)

Persigpan merupakan proses perencanaan yang dilakukan oleh
guru guna untuk mencapai tujuan pembelgaran dan pengalaman belgjar
siswa. Dalam perencanaan pun, beberapa pihak akan terlibat meski
kegiatan pembelgjaran dilakukan oleh guru sgja. Persigpan disini
dilakukan dalam waktu yang cukup lama dan persiapan yang matang.
Berikut penjelasan dari Bapak Maijoso Kepala M TSN 6 Jember, bahwa:

“Saya sangat setuju dan mendorong kepada guru semua mata
pelgaran untuk melakukan OLP. Madrassh mendukung segala
kegiatan pembelgjaran yang dapat menunjang ataupun menghadirkan
pengalaman belgar bagi siswa. Dimana guru sudah menyiapkan
perangkat pembelgaran sebelum hendak melaksanakan kegiatan
pembelgjaran. Diawali dengan program tahunan (PROTA), program

pembelajaran (RPP).”*°

Penjelasan dari Bapak Maijoso Kepaa MTSN 6 Jember
bahwasannya, persigpan rencana pembelgaran dalam perangkat
pembelgaran (Lihat Gambar 4.1) telah disesuaikan berdasarkan
pembagian aokas waktu yang telah dibagi sesuai dengan KI/KD.
Dituangkan melalui tahapan utama yakni Program Tahunan (PROTA),
Program Semester yang disesuaikan dengan kalender pendidikan dan
pemetaan Kl dan KD. Adapun komponen dari Program Tahunan
(PROTA) yakni identitas mata pelgaran, kelas, semester dan tahun.

Daam PROTA MTsN 6 Jember terdapat tabel penjelasan PROTA baik

19 Maijoso, Wawancara, Jember 10 Mei 2019
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pada semester ganjil dan genap yang didalamnya terdapat kompetensi
dasar (KD), materi pokok/ indikator, alokasi waktu dan keterangan.
Sesuai identitas dan tabel, lalu PROTA ditandatangani oleh Kepala
MTsSN 6 Jember dan Guru Mata pelgaran IPS. Setelah dibuatnya
PROTA, lalu guru mata pelgjaran membuat PROMES. Program semester
(PROMES) terdapat beberapa komponen yakni materi, alokasi waktu,
pembagian pertemuan dalam tiap bulan disesuaikan dengan semester

baik genap ataupun ganjil.

Daam runtutan langkah dalam alokasi pembagaian pertemuan pada
mata pelgjaran IPS sesuai dengan materi lalu Bapak Maijoso membuat
silabus dan RPP. Selanjutnya memecahkan setiap materi dengan macam-
macam bentuk pembelgjaran berdasarkan metode yang digunakan.
Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dibuat oleh guru mata
pelgjaran guna sebagai rancangan apa sgja yang hendak dilakukan
langkah-langkah dalam pembelgjaran.

Gambar 4.1
Perangkat Pembelajaran Bapak Misbah Guru MTSN 6 Jember **

1 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
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Apa yang dikatakan oleh Bapak Maijoso Kepala MTSN 6 Jember
juga disampaikan oleh Ibu Fitri Eka selaku Waka. Kurikulum MTSN 6

Jember dalam wawancara observasi awal bahwa:

“Ya tentu. Perencanaan pembelajaran telah disiapkan guru jauh-jauh
hari melalui perangkat pembelgjaran dan dituangkan secara detail di
daam RPP. Inovas apapun yang hendak dilakukan guru, kami
mendukung.”*?

Menurut Ibu Fitri Eka selaku Waka. Kurikulum MTSN 6 Jember
bahwa seluruh perencanaan pembelgjaran yang hendak dilakukan guru
dalam 1 tahun pembelgaran telah direncanakan jauh-jauh hari guna
melengkapi data administrasi berupa perangkat pembelgjaran secara rinci
baik KI dan KD, materi, metode, langkah-langkah pembelgaran hingga
evalus proses pembelgaran. Inovas dalam setiap guru mata pelgaran
pun meski dengan keberagaman model akan didukung sepenuhnya,
begitu pula dengan penergpan Outdoor Learning Process(OLP) atau

pembelgaran di luar kelasdi MTSN 6 Jember.

Ibu Fitri Ekasari juga menjelaskan atas dukungan beliau selaku

Waka. Kurikulum MTsN 6 Jember, yakni:

“Memberikan fasilitas berupa peluang waktu (sesuai dengan jam
mengajarnya) dan memfasilitasi untuk share pengetahuan™

Penjelasan Ibu Fitri mendukung penuh adanya pelaksanaan
pembelgaran Outdoor Learningdengan memberikan fasilitas kepada

guru ataupun peserta didik dengan peluang waktu dan berbagi

2 Fitri Eka, Wawancara Observasi Awal, Jember 2 April 2019.
B 1bid., 2 April 2019.



68

pengalaman belgar yang telah dilaksanakan. Inovasi dalam pembelgjaran
akan didukung dengan berbagi pengalaman pendidik dalam menciptakan
pembelgjaran yang berbeda dengan mengkontekstualkan dengan nyata

dan konkret padarealita yang ada.

Penguatan terkait persigpan dalam pembelgaran, dikuatkan oleh
Bapak Misbah yakni Guru Mata Pelgaran IPS di MTsN 6 Jember yang

menerapkan Outdoor Learning Process(OLP), bahwa:

“Persiapan telah disusun secara rinci dalam kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, deskripsi materi
pembelgaran, pendekatan model dan metode, langkah-langkah
kegiatan pembelgaran, penilaan, media, aa dan sumber
pembelgaran. Dilengkapi pula dengan lembar kerja peserta didik,
lampiran penilaian (keterampilan, sikap).”**

Penjelasan Bapak Misbah selaku guru yang menerapkan Outdoor
Learning Process (OLP) pada mata pelgaran IPS menegaskan bahwa
langkah awa dalam persigpan yakni merencanakan atau menyiapkan
secara detail rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) (Lihat Gambar
4.2). Adapun komponen dalam rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP)
yakni kompetensi inti (K1), kompetens dasar (KD), indikator, tujuan
pembelgjaran, deskripsi materi pembelajaran, pendekatan model dan
metode, langkah-langkah kegiatan pembelgaran, penilaian, media, alat
dan sumber pembelgaran. Dilengkapi pula dengan lembar kerja peserta

didik, lampiran penilaian (keterampilan, sikap).

¥ Misbah Al Ayyuby, Wawancara, Jember 13 Mei 2019.
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Gambar 4.2
RPP Bapak Misbah™

Dari hasil wawancara di atas selaras dengan observasi yang
dilakukan oleh pendliti. Peneliti melihat perangkat pembelajaran guru
telah secara rinci dipersiapkan dalam proses pembelgaran. Perangkat
pembelgjaran ditanda tangani oleh Kepala M TSN 6 Jember sebagai tanda
telah diverifikasi secara sah oleh Kepala MTSN 6 Jember dalam
pembelgjaran. Dalam perangkat pembelgjaran yang direncanakan Bapak
Misbah dalam persigpan Outdoor Learning Process(OLP) pada semester
ganjil tepat pada bulan september dengan distribusi alokasi waktu 6 jam

pertemuan dengan bab manusia, tempat dan lingkungan yang termuat

5 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
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daam PROMES (Lihat Gambar 4.3). Outdoor Learning Process(OLP)
dengan sub bab ruang dan interaks antar ruang tepat pada bulan

september minggu kedua di pertemuan pertama bulan september.

Gambar 4.3
Program Semester ¢

Persiapan Outdoor Learning Process(OLP) pada materi ruang dan
interaksi antar ruang telah di persigpan secara rinci oleh Bapak Misbah
selaku guru mata pelgaran IPS. Daam persigpan dibutuhkan
perencanaan dan target yang tepat sasaran sehingga proses pembelgjaran
dalam mencapai tujuan pembelgaran. Adapun persigpan tidak hanya
menyiapkan perangkat pembelgjaran, ada banyak langkah persiapan yang

dilakukan oleh Bapak Misbah.

16 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Misbah selaku guru mata

pelgaran IPS yang melakukan Outdoor Learning Process(OLP) bahwa

“Dengan OutdoorLearning Process(OLP) dengan tipe ekspedisi

yang didalamnya pembelgjaran project based |earning memerlukan

persigpan yang matang. Gambaran bahwa siswa melakukan

perjalanan ke suatu tempat tertentu untuk mencapai tujuan. Siswa

pergi ke pasar tradisional dan swalayan melakukan observasi

mendata jumlah, menggali informas terkait lokas pembuatan

produk yang ada pada kemasan, mendiskuskan dan

mengumpulkan mengapa beberapa komoditas dapat dihasilkam

dari daerah sendiri dan produk lainnya didatangkan dari daerah

lain. Kegiatan ini diharapkan memberikan semangat dan

kesenangan sesuai dengan kenyataan yang ada. Persiapan yang

dilakukan adalah dengan,

a. Perencanaan pembelgaran

b. Survel lokasi, melakukan perizinan secara lisan kepada pihak
keamanan pasar Sukowono dan konfirmas dengan pihak pasar
modern “Basmalah”

c. Menyiapkan lembar kerjasiswa

d. Tabel hasil pengamatan dan wawancara sisva

e. Jaringan internet sebagai sarana bantuan®’

Penjelasan Bapak Misbah selaku guru IPS menguatkan
pelaksanaan pembelgjaran dengan Outdoor Learning Process (OLP)
bentuk ekspedisi. Siswa akan belgar mengena ruang dan interaksi antar
ruang dengan melihat konektivitas antar wilayah khususnya dalam
produk yang dijualdi pasar sukowono dan pasar modern “Basmalah”
guna melakukan observasi (pengamatan) produk yang dijual, mendata
bailk dari segi tempat observasi, nama produk dan daerah asd,
selanjutnya siswa mendiskusikan mengapa beberapa komoditas dapat
dihasilkan dari daerah sendiri namun diambil dari daerah lain. Bapak

Misbah mengharapkan adanya semangat dan kesenangan dalam

Y Misbah Al Ayyuby, Wawancara, Jember 13 Mei 2019.
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pembelgjaran IPS langsung di lapangan. Untuk sampai pada harapan
Bapak Mishah, beberapa perksiapan yang dilakukan oleh Bapak Misbah

dalam Outdoor Learning Process(OLP).

Langkah awal dengan survel lokas yang hendak dituju. Dalam hal
ini yakni pasar tradisiona Sukowono (Lihat Gambar 4.4) dan pasar
modern “Basmalah” (Lihat Gambar 4.5). Bapak Misbah mengamati
kondisi di pasar tradisional Sukowono dan pasar modern “Basmalah”
sekaligus melakukan perizinan secara lisan kepada pihak keamanan pasar
Sukowono terkait akan dilaksanakannya proses tanya jawab kepada

penjual dan perizinan kepada penjaga di Basmalah.

Gambar 4.4
Pasar Modern “Basmalah”*®

SHUT R =M 2
Bl DUAL CAMCRA

18 Dokumentasi Pribadi, 2019.
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Gambar 45
Pasar Tradisional Sukowono®®

Proses survel perizinan maupun konfirmasi  pelaksanaan
pembelgjaran yang hendak dilakukan guru dan siswa telah dilakukan.
Selanjutnya Bapak Misbah menyiapkan lembar kerja siswa (Lihat
Gambar 4.6) untuk memudahkan siswa. Lembar kerja siswa beris
identitas mata pelgjaran yakni mata pelgaran, kelas/ semester, waktu,
materi, tema. Lalu petunjuk belgar, tujuan belgar yang akan dicapai,
informasi, tugas dan langkah kerja siswa. Lembar kerja siswa diharapkan
mampu mempermudah siswa dalam proses kegiatan. Langkah terakhir
untuk mempersiapkan yakni jaringan internet untuk akses pendukung

pembelgjaran guru dan siswa sebagai sarana tambahan informasi.

1 Dokumentasi Pribadi, 2019.
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Gambar 4.6
Lembar Kerja Siswa®

2. Peéaksanaan |mplementasi Outdoor Learning Process (OL P)

Pelaksanaan merupakan kegiatan inti dalam proses pembelgjaran,
Pembelgjaran akantercapai apabila guru mampu menciptakan suasana
pembelgjaran sesuai dengan target pencapaian tujuan pembelgaran.
Salah satu indikator keberhasilan pembelgjaran adalah apabila peserta
didik telah mampu mengungkapkan kembali yang telah dipelgari dengan
bahasa dan kalimatnya sendiri serta mempraktikkannya dalam dunia
nyatalni menjadi salah satu alasan mengapa dalam setigp akhir
pembelgjaran, peserta didik dituntut untuk dapat mengkomunikasikan
hasil belgjarnya, baik seara lisan maupun tertulis. Dengan demikian, hal

ini bisadijadikan indikator keberhasilan pembelgaran siswa.

2 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
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Pel aksanaan pembel gjaran dilakukan secara beragam sesuai dengan
perencanaan guru mata pelgjaran, khususnya yang dilakukan oleh Bapak
Maijoso guru MTsN 6 Jember. Bapak Maijoso melaksanakan
pembelgaran IPS dengan menggunakan metode Outdoor Learning
Process (OLP). Hal ini pertama kali dilontarkan sebagai data awal ole

Bapak Maijoso dalam wawancara awal, yakni:

“lya pernah, Outdoor Learning Process (OLP) dilaksanakan pada
materi ruang dan interaksi antar ruang. Pelaksanaannya
dilaksanakanpada materi ruang dan interaksi antar ruang guna
melihat keterkaitan wilayah dalam memenuhi kebutuan. Anak-anak
diminta untuk mendata barang dan asal barang di pasar sukowono
dan Basmalah. Pelaksanaan Outdoor Learning Process (OLP) sudah
dilaksanakan pembelgjaran beberapa tahun berturut-turut”.?*

Penjelasan Bapak Maljoso dalam wawancara awa memberikan
penjelasan bahwa Bapak Maijoso pernah melaksanakan Outdoor
Learning Process (OLP) pada materi ruang dan interaksi antar ruang
guna melihat keterkaitan wilayah dalam memenuhi kebutuhan. Menurut
wawancara awal, Bapak Maijoso meminta siswa dan siswi untuk
mendata barang dan asa barang yang diperjualbelikan di pasar
tradisional wilayah Sukowono yang diberi nama Pasar Sukowono dan
Pasar Modern “Basmalah”. Pelaksanaan pembelgjaran Outdoor Learning
Process (OLP) telah dilaksanakan beberapa kali dalam beberapa tahun

berturut turut.

! Maijoso, Wawancara, Sukowono, 16 Mei 2019.
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Waka. Kurikulum MTsN 6 Jember yakni Ibu Fitri Ekasari juga

menguatkan dalam wawancara awal, yakni:

“lya ada. Kebetulan guru IPS MTsN 6 Jember dalam hal ini Bapak
Maijoso telah beberapa kali melaksanakan Outdoor Learning
Process (OLP) di Pasar Sukowono dan Basmalah”.?

Dalam pernyataan ini menyebutkan memang terbukti Bapak Maijoso
telah melaksanakan Outdoor Learning Process (OLP) di Pasar
Sukowono dan Basmalah. Kegiatan ini telah dilaporkan baik secara
tertulis dalam bentuk perangkat pembelajaran dan lisan dalam sharing

kepada guru mata pelgjaran lain ataupun Waka. Kurikulum.

Outdoor Learning Process (OLP) merupakan aktivitas pembelgaran
yang dilakukan di luar kelas guna untuk mengkontekstualkan
pembelgaran pada dunia nyata. Meskipun Outdoor Learning Process
(OLP) merupakan pembelgjaran yang menarik, namun tidak semua guru
mata pelgaran melaksanakan pembelgaran dengan metode tersebut,
seperti ungkapan Ibu Fitri selaku Waka Kurikulum di MTsSN 6 Jember,

yakni:

“Tidak ada kebijakan Waka. Kurikulum dalam pelaksanaan
Outdoor Learning Process (OLP) karena proses pembelgaran
masing-masing bidang study merupakan kebutuhan yang disiapkan
masing-masing guru. Jadi, tidak ada kebijakan yan khusus dalam
penggunaan Outdoor Learning Process (OLP). Jika terdapat guru
mata pelgjaran lain yang hendak melaksanakan Outdoor Learning
Process (OLP) tetap setuju, tetapi harus disesuaikan dengan

kebutuhan masing-masing materi”.*

22 Eitri Ekasari, Wawancara, Sukowono, 18 Mei 2019.
2 |bid, 18 Mei 2019.
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Dalam penjelasan Ibu Fitri Ekasari menegaskan bahwa tidak ada
patokan atau kebijakan yang mengharuskan pendidik atau guru mata
pelgjaran dalam menggunakan metode Outdoor Learning Process (OLP)
ketika melangsungkan pembelgaran. Setiap pendidik diberikan hak
leluasa untuk menentukan metode apa yang hendak diimplementasikan
dalam pembelgaran dengan tuntutan mengkontekstualkan pembelgjaran
secara nyata kepada peserta didik. Menurut Ibu Fitri Ekasari, tidak
adanya kebijakan dalam penggunaan Outdoor Learning Process (OLP)
dikarenakan setiap materi memiliki ciri atau materi yang disesuaikan
kebutuhan masing-masing materi. Setiap materi belum tentu diterapkan

Outdoor Learning Process (OLP).

Outdoor Learning Process (OLP) merupakan kegiatan pembelgjaran
di luar kelas yang dapat menambah aspek kesenangan bagi siswa
Outdoor Learning Process (OLP) mampu diterapkan pada materi-materi
tertentu di mata pelgjaran IPS. Hal ini dibuktikka olen Bapak Misbah

dalam wawancara bahwa,

“Ya, saya pernah melaksanakan Outdoor Learning Process (OLP)
pada mata pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosia (IPS) khususnya pada
semester ganjil tahun pelgjaran 2018-2019 pada KD 3.1 dimana
masuk pada tema “Konektivitas antar Ruang” pada materi “Letak.
Lokasi dan Interaksi antar Ruang”.**

Penjelasan Bapak Misbah menunjukkan bahwa memang Bapak
Misbah meneragpkan Outdoor Learning Process (OLP) pada mata

pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) khususnya pada semester ganjil

24 Misbah, Wawancara, Sukowono, 13 Mei 2019.
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tahun pelgaran 2018-2019 pada KD 3.1 dimana masuk pada tema
“Konektivitas antar Ruang” pada materi “Letak. Lokasi dan Interaksi
antar Ruang. Penerapan tersebut membuktikkan bahwa pada mata
pelgjaran IPS juga dapat menerapkan Outdoor Learning Process (OLP).
Meski tidak seluruh materi dapat menerapkan Outdoor Learning Process
(OLP) melihat dari tingkat kesukaran materi namun pembelgaran yang
bervariatif juga dapat dilaksanakan sesuai dengan inovasi dalam

menciptakan pengalaman belgjar oleh guru.

Pelaksanaan Outdoor Learning Process (OLP) tentu memerlukan
persigpan yang matang, dilihat dari keterangan wawancara Bapak
Misbah. Komponen persigpan yang dilakukan Bapak Misbah pun
beragam dimuali dari survei lokasi, konfirmasi, menyiapkan lembar kerja
daam pembelgaran, serta komponen pendukung dalam pembelgaran.
Setelah proses persigpan terencana dengan baik, tentu pengaplikasian
dalam penerapan Outdoor Learning Process (OLP) haru sesuai dengan

perangkat pembelgjaran yang telah dibuat oleh Bapak Misbah.

Pelaksanaan Outdoor Learning Process (OLP) pada mata pelgjaran

Ilmu Pengetahuan Sosial oleh Bapak Misbah menggunakan,

“Dengan bentuk outdoor ekspedisi yang didalamnya pembelgaran
project based learning. Siswa melakukan perjalanan ke suatu
tempat tertentu untuk mencapai tujuan. Siswa pergi ke pasar
tradisonal dan swalayan melakukan observasi mendata jumlah,
menggali informasi terkait lokasi pembuatan produk yang ada pada
kemasan, mendiskusikan dan mengumpulkan mengapa beberapa
komoditas dapat dihasilkam dari daerah sendiri dan produk lainnya
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didatangkan dari daerah lain. Kegiatan ini diharapkan memberikan
semangat dan kesenangan sesuai dengan kenyataan yang ada”.?

Bapak Misbah menggunakan Outdoor Learning Process (OLP)
denganbentuk  Ekspedisi. Daam keterangannya, aur kegiatan
pembelgaran dimulai ke suatu tempat untuk menyelesaikan tugas dari
Bapak Misbah, lau siswa pergi ke pasar tradisiona dan swalayan
melakukan observasi mendata jumlah, menggali informas terkait lokasi
pembuatan produk yang ada pada kemasan, mendiskusikan dan
mengumpulkan mengapa beberapa komoditas dapat dihasilkam dari
daerah sendiri dan produk lainnya didatangkan dari daerah lain.
Pembelgjaran tersebut menggak siswa untuk mengaitkan materi
pembelgjaran dalam memahami potensi wilayah yakni pasar sukowono
dan pasar basmalah guna mengetahui produk yang digunakan dan asal

dari produk tersebut.

Dalam pelaksanaan Outdoor Learning Process (OLP) Bapak Misbah
menggunakan model Outdoor Learning Process (OLP) Ekspedisi, dalam

keterangannya:

“Menggunakan model ekpedisi. Sepengetahuan saya ekpedisi
merupakan model perjalanan pembelgaran untuk mencapal tujuan
lalu diakhiri dengan project based learning dimana siswa
menghasilkan produk”.?

Dalam penjelasana Bapak Misbah selaku Guru Mata Pelgjaran IPS
yang melaksanakan Outdoor Learning Process (OLP) dengan model

Ekspedis menyebutkan bahwa maksud dari model Ekspedisi Bapak

% Mishah, Wawancara, Sukowono, 13 Mei 2019.
% |bid., 13 Mei 20109.
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Misbah yakni model pembelgaran yang dilakukan oleh siswa kelas VI
untuk mencapai tujuan yang dalam ha ini yakni melaksanakan
pembelgaran di Pasar Sukowono (Lihat Gambar 4.7) dan Pasar
Basmalah(Lihat Gambar 4.8) guna menyelesaikan suatu misi dengan

diakhiri pembuatan produk perjalanan dalam suatu produk siswa.

Gambar 4.7

Gambar 4.8
Pelaksanaan OL P Ekspedisi di Basmalah?®

2 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
2 |bid., 2019.
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Bapak Misbah juga menjelaskan langkah-langkah dalam
pel aksanaan Ekspedisi yakni:

a. Membagi siswamenjadi beberapa kelompok

b. Menjelaskan teknis pelaksanaan pembelgjaran di luar kelas

c. Observas temuan

d. Mencatat temuan di lapangan

e. Mendiskusikan hasil temuan dan menganalisis konektivitas

antar ruang
f. Presentas

g. Menuliskan dalam bentuk laporan

Penjelasan Bapak Misbah terkait langkah-langkah pelaksanaan
pembelgaran secara detail disebutkan dan dijelaskan dalam wawancara.
Bapak Misbah telah memebagi kelompok Outdoor Learning Process
(OLP) sebelum pertemuan pembel gjaran berlangsung, lalu Bapak Misbah
meminta untuk siswa di rumah untuk mempelgjari terlebih dahulu materi
yang hendak dilaksanakan pada pembelgjaran Outdoor Learning Process

(OLP).

Pembelgjaran IPS berlangsung, Bapak Misbah menjelaskan sedikit
terkait materi terkait lalu menjelaskan teknis pembelgjaran di luar kelas.
Sesudah menjelaskan, Siswa dan siswi yang telah dibagi dalam
kelompok melakukan perjaanan ke 2 tempat yang terkait yakni Pasar
Tradisional Sukowono (Lihat Gambar 4.9) dan Pasar Basmalah.

Pembelgjaran kali ini siswadan siswi diminta untuk melakukan observasi
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produk yang ada, mengamati betuk interkasi antar ruang untuk memeunhi
kebutuhan, menanyakan kepada pedagang tentang daerah asa dari

barang yang dijual.

Gambar 4.9
Proses Pengamatan dan Tanya Jawab Siswa
kepada Pedagang di Pasar Sukowono®™
, p ¥ ]
N T

R ,

Observas dilakukan secara berkelompok dengan bentuk yang
berbeda terkait barang yang dijualnya. Selanjutnya siswa dan siswi
mencatat di hasil obervas di Pasar Sukowono dan Basmaah dengan
point yang telah diminta guru seperti tempat, nama produk yang dijual.
Pasar Sukowono memiliki barang khas yang dijual disana dengan harga
yang terjangkau, Pasar Basmalah (Lihat Gambar 4.10)juga memiliki

harga yang berbeda meski barang yang dijual adayang sgjenis.

2 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
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Gambar 4.10
K egiatan Pengamatan OL P di Basmalah®

Setelah proses berlangsung, siswa dan siswi mengolah dan
menganalisis informasi yang telah dikumpulkan dari berbagi sumber
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dalam diskus
kelompok. Seusal proses diskusi berlangsung (Lihat Gambar 4.11), siswa
secara berkelompok diminta untuk presentasi hasl observasi baik di Pasar
Sukowono dan Pasar Basmal ah.

Gambar 4.11
Kegiatan Diskusi Siswa sesudah OLP**
=1 =1

%0 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
% |bid., 2019/



Adapun dalam proses diskusi, siswa dinilai oleh Bapak Misbah
selaku guru mata pelgaran IPS. Penilaian diskusi dinilai Oleh Bapak

Misbah secaraterperinci (Lihat Gambar 4.5).

Tabd. 4.5
Rubrik Penilaian K eterampilan Diskusi®
Permah Kemampuan Klslmam.puan
NoO Pl\gg]?a M at:rr?an Megé]a?pi kan |Kontribusi Pg:gralor;a Jllilr'rllla']h
Didik - Teman ta
1-4 1-4 1-4 1-4
1
2
3
4
5
6
Keterangan :
a)  Skor rentang antara 1-4
1=kurang
2=cukup
3=baik
4=amat baik

b)  Nilai: jumlah skor dibagi 4

Proses diskusi telah berjalan dengan kondusif, langkah selanjutna
ialah presentasi hasil. Siswa dan siswi mempresentaskan hasil simpulan
dari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan terkait “mengapa
kondisi saling bergantung menimbulkan interaksi ruang?” dan “seperti
apa bentuk interaks antar ruang di Sukowono secara bergantian.
Kelompok secara bergantian mempresentasi hasil pengamatan lalu
kelompok lain diminta untuk memberi tanggapan atas hasil simpulan

kelompok lain yang dipresentasikan. Dalam proses presentasi terdapat

%2 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
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penilaian secara individu yang diamati oleh Bapak Misbah. Adapun

komponen penilaian keterampilan presentasi yakni proses presentas,

argumen, menjawab dan materi (Lihat Tabel 4.6).

Tabel 4.6
Rubrik Penilaian K eterampilan Presentasi*
Kemampuan
. Jumlah
No | Peserta Nilai
Didik Presentasi Argumen Menjawab Materi
(2-4) (2-9) (1-9) (1-9)
1.
2.
3.
4,
5.
6.
Keterangan :
a. Skor rentang antara 1-4
1=kurang
2=cukup
3=baik
4=amat baik

b. Nilai: jumlah skor dibagi 4

Siswa dan siswi secara bersama-sama mengambil simpulan atas

jawaban dari setiap pertanyaan dikuatkan dengan guru mata pelajaran
IPS yakni Bapak Misbah. Presentasi telah selesai, lalu masing-masing
dari kelompok diminta untuk mengerjakan laporan hasil Outdoor
Learning Process (OLP) pada tabel dengan komponen yang harus diisi

yakni tempat penelitian, nama produk dan daerah asal.

3 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
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Tabd 4.7
L aporan Outdoor Learning Process (OL P)**
Tempat Penelitian Nama Produk Daerah Asal

Dalam penulisan laporan kelompok hasil Outdoor Learning Process
(OLP) masing-masing kelompok pun beragam baik di Pasar Sukowono
dan Basmalah. Siswa dan siswi menuliskan berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara kepada penjual. Teknik penilaian(Lihat
Gambar 4.8, 4.9 dan 4.10) dilakukan menggunakan teknik penilaian
autentik yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Instrumen penilaian dan pedoman penskoran seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.8
Rencana Penilaian Kompetensi Sikap®
No | Teknik Penilaian Pertemuan Ket
1123 4|5 ] 6
1. | Observas V - V - -
2. | Penilaian diri - - v - - -
3. | Antar Pesertadidik - v | - - - -
4. | Jurnal **) VoI V|V - - -
Tabel 4.9
Penilaian Sikap™®
Sikap Spiritual Sikap social
Karunia Tanggung | Disiplin | Kerjasama | Total
NN Menghayati Tuhan | Jawab Nilai
1-4 1-4 1-4 1-4
1
2

% Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
% |bid., 2019.
% |bid., 2019
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Laporan siswa dalam pembelgjaran menjadi langkah akhir dalam
perjalanan Ekspedisi dan Outdoor Learning Process (OLP). Hasil
laporan kelompok siswa pun beragam. Bapak Misbah menjelaskan

bahwa:

“Semua dikerjakan dan diselesaikan sesuai dengan target yang
diharapkan. Laporan pengamatan pun hasilnya beragam antar
kelompok satu dengan yang lain. Ada yang meelaskan terkait
perabotan rumah tangga, ayam, kedelei, barang kosmetik. Pada
intinya mengaitkan antara ruang dan interaksi antar ruang”>’

Bapak Misbah mejelaskan bahwa hasil dari masing-masing
kelompok tidak sama. Masing-masing kelompok memiliki tempat atau
penjua yang berbeda. Beragam penjual seperti penjua perabotan rumah
tangga, ayam, sayur-sayuran, barang kosmetik dan lain-lain. Laporan
kelmpok yang tidak sama menjadi penilaian tersendiri bagi Bapak
Misbah dengan target yang diharapkan. Siswa dan siswi mampu
memahami dan mendeskripsikan interaksi antar ruang, contoh nya, lalu
keterkaitan degan ruang lain hingga memgakibatkan kondisi yang salin

bergantung untuk terjadinyainteraks antar ruang.

Respon dari siswa dan siswi dalam pembelgaran beragam. Outdor
learning process (OLP) dengan model ekspedis menjadi daya tarik bagi
siswa dan siswi. M.Riza Riyanto, Devito, Faris, Laela, Nurul Hidayah,

Rohil, Muhammadi mengatakan hal yang sama yakni:

37 Misbah, Wawancara, Sukowono, 13 Mei 2019.
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“Menyenangkan dan ingin diadakan pembelajaran semacam itu
lagi. Pembelgaran di luar sangat menyenangkan karna bisa belgjar,
bermain, juga berbelanja”.®

Pendapat M.Rizal Riyanto, Devito, Faris, Lagla, Nurul Hidayah,
Rohil, Muhammadi menjelaskan bahwa Oudoor Learning Process (OLP)
dengan bentuk Ekspedis sangat menyenangkan bagi siswa dan siswi.
Siswa dan siswi yang ikut berpartisipaso aktif dalam pembelgaran
tersebut mengharapkan akan banyak pembelgaran yang mengajaksiswa
dan siswi untuk langsung terjun pada dunia nyata. Menurut mereka,
proses pembelgaran Oudoor Learning Process (OLP) dengan bentuk
Ekspedis sangat menarik, dikarenakan dapat belgjar, bermain juga
berbelanja. Hal tersebut juga dikuatkan oleh Maghfirotul H, Fathorrosi

dan Mely bahwa:

“Menyenangkan, asyik bisa belajar dan bermain dengan teman-
teman satu kelompok. Saya juga lebih memahami materi pelgjaran
dengan baik”.*

Selain Oudoor Learning Process (OLP) dengan bentuk Ekspedis
mengajak siswa pada dunia nyata dalamn pembelgaran. Menurut
Maghfirotul H, Fathorrosi dan Mely, mereka lebih memahami materi
pelgjaran dengan baik. Hal senada dengan tujuan pembelgaran yang

telah dibuat dan dirancang oleh Bapak Misbah.

% Riyanto dkk, Wawancara, Sukowono, 17 Mei 2019.
¥ Maghfirotul dkk, Wawancara, Sukowono, 18 Mei 2019.
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3. Pascalmplementasi Outdoor Learning Process (OLP)

Proses pasca implementass merupakan Kkegiatan sesudah
pelaksanaan pembelgaran berlangsung. Proses pasca erat kaitannya
dengan tindak lanjut dari kegiatan pembelgaran. Outdoor Learning
Process (OLP) yang telah dilakukan Bapak Misbah ditutup dengan
kegiatan presentasi lalu tindak lanjut dari laporan kegiatan. Dalam pasca
implementasi Outdoor Learning Process (OLP), terdapat beberapa
langkah dalam pasca Outdoor Learning Process (OLP) berdasarkan hasil

wawancara dengan Bapak Misbah, yakni:

“Ada beberapa langkah dalam pasca implementasi Outdoor
Learning Process (OLP):

a. Menila hasil presentasi siswa (kelompok)

b. Kroscek hasil laporan siswa

c. Andlisis pelaksanaan OLP”.%°

Daam penjelasan Bapak Misbah ketika diwawancara (Lihat
Gambar 4.12) menggambarkan bahwa pelaksanaanOutdoor Learning
Process (OLP) bentuk Ekspedis tidak berhenti pada langkah persiapan
lalu pelaksanaan sgja namun terdapat tindak lanjut atau kegiatan pasca
untuk mengetahui progress tujuan pembelgjaran yang telah dirancang.
Langkah pertama, menilai hasil presentasi kelompok ke dalam buku nilai
guru. Meski dalam presentasi dinilai kelompok, namun Bapak Misbah
juga menila masing-masing siswa. Komponen penilaian dalam

presentas meliputi kemampuan siswa dan siswi dalam presentas,

40 Misbah, Wawancara, Sukowono, 13 Mei 2019.
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berargumetasi, menjawab tanggapan kelompok lain, penguasaan materi

saat pelaksanaan Ekspedisi.

Gambar 4.12
Kegiatan Wawancara dengan Bapak Misbah
Guru Mata Pelajaran | PS*

Langkah kedua, kroscek penilaian laporan kelompok siswa. Pada
tahap pasca ini, guru menilai hasil kinerja siswa dalam bentuk laporan.
Dalam laporan kelompok, siswa secara berkelompok menyebutkan apa
sgja yang diamati. Dimulai dari tempat penelitian yang dalam hal ini
Pasar Sukowono dan Basmalah, nama produk dan daerah asal. Langkah
ketiga, Analisis pelaksanaan Outdoor Learning Process (OLP) bentuk
Ekspedis terkait pencapaian dalam tujuan pembelagaran. Bapak Misbah
menganalisis tentang apa sgja catatan selama Outdoor Learning Process

(OLP) bentuk Ekspedisi berlangsung.

41 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
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Langkah keempat, Bapak Misbah menuliskan hambatan apa sgja
ketika Outdoor Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi dilaksanakan.
Harapan dari pencatatan hambatan Outdoor Learning Process (OLP)
bentuk Ekspedisi yakni menjadi evaluasi kedepan ketika hendak
melaksanakan pembelgjaran dengan Outdoor Learning Process (OLP)

bentuk Ekspedisi.

Outdoor Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yang dilakukan
oleh Bapak Mishah selaku guru mata pelgaran IPS mendapatkan
tanggapan oleh beberapa pihak. Tanggapan itu dijelaskan dalam proses
wawanacara kepada Waka. Kurikulum vyakni Ibu Fitri Ekasari
Kurniyawati dan penjual di Pasar Sukowono. Tanggapan lbu Fitri

Ekasari yakni:

“Kegiatannya menyenangkan dan pas dengan kajian materi
yangdibahas banyak materi yang dapat dilakukan OLP tapi
terkendala waktu yang dibutukan sangat banyak”.*?

Penjelasan Ibu Fitri Ekasari, memberikan tanggapan terkait
Outdoor Learning Process (OLP) bentuk Ekspedis yang digunakan
Bapak Misbah dalam materi ruang dan interaksi antar ruang bahwa
kegiatan tersebut menyenangkan dan sangat sesuai dengan materi yang
digunakan. Bapak Misbah mampu membaca peluang dalam proses

pembelgaran dalam inovasi kegiatan pembel gjaran.

2 Fitri Ekasari, Wawancara, Sukowono, 18 Mei 2019.
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Penjual di Pasar Sukowono juga memberikan tanggapan terkait

pel aksaan Outdoor Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi:

“Saya senang sekali melihat siswa-siswi aktif belgar. Mereka
menanyakan tentang harga sayur mayur, jenis sayur dan daerah
mana asal saya menerima sayur. Saya senang menjawabnnya.
Namun misal diadakan lagi, bisa bilang dulu agar tidak dadakan”.*®

Menurut Bapak Yono, Penjua sayur mayur di Pasar Sukowono
menjel askan bahwa sangat senang melihat siswa dan siswi belgjar dengan
sangat aktif. Siswa dan siswi menanyakan tenatng harga dari masing-
masing sayur, jenis dan daerah tempat saur dibeli. Bapak Yono siap jika
dikemudian hari akan dilaksanakan pembelgjaran lagi dengan konfirmasi

dari guru terlebih dahulu.

Dalam proses observasi, Kepala sekolah MTsN 6 Jember
memberikan dukungan kepada pendidik yang memiliki inovasi dalam
pembelgjaran guna tercapainya pengalaman belajar bagi siswa. Hal ini
selaras dengan hasil wawancara kepada Bapak Maijoso selaku kelapa

sekolah MTsN 6 Jember, bahwa:

“Saya mendukung adanya Outdoor Learning Process (OLP) baik
secara lisan ataupun tindakan dengan:

a. Memfasilitas mobil madrasah untuk dipergunakan dalam proses
pembelgaran

b. Membantu komunikasi dan kordinasi dengan pihak terkait jika
dibutuhkan

c. Memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan OLP yang telah direncanakan dengan baik

d. Terus memotivasi dan mengevaluasi pelaksanaan OLP*

“3Y ono, Wawancara, Sukowono, 20 Mei 2019.
“ Maijoso, Wawancara, Sukowono, 16 Mei 2019.
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Bapak Maijoso selaku Kepala MTsN 6 Jember dalam wawancara
(Lihat Gambar 4.13) memberikan dukungan yang maksima kepada
Bapak Misbah terkait pelakanaan pembelgaran IPS dengan Outdoor
Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi. Bapak Maijoso memberikan
dukungan secara lisan dan tindakan. Adapun dukungan Bapak Maijoso
dengan memfasilitas mobil madrasah untuk dipergunakan dalam
perjalanan apabila lokasi pembelgaran memang tidak bisa dijangkau,
membantu komunikasi dan kordinasi dengan pihak-pihak yang terlibat
daam pembelgaran jika dibutuhkan oleh Guru Mata Pelgaran.
Memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan Outdoor Learning Process (OLP) bentuk
Ekspedis yang telah direncanakan dengan baik dan memberikan
masukan sebagai evaluasi pembelgaran di kegiatan yang hendak

dilakukan selanjutnya.

Gambar 4.13
Wawancar a dengan Bapak Maijoso Kepala M TsN 6 Jember *°

4 Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
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Sgjalan dengan dukungan Bapak Maijoso, lbu Fitri Ekasari
mendukung kegiatan Outdoor Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi

yang dilakukan oleh Bapak Misbah,

“OLP bisa terlaksana dengan berbagai macam bentuk baik materi
apapun yang bisa dilihat secara konkrit, sebagai kurikulum, saya
mendukung seluruh model  kegiatan pembelgaran  yang
memungkinkan untuk melakukan OLP, karena tidak semua materi
pelajaran bisa dilakukan dengan OLP”.*

Ibu Fitri Ekasari dalam wawancara (Lihat Gambar 4.14) menjelaskan
bahwa Outdoor Learning Process (OLP) dapat dilaksanakan dengan
berbagai bentuk baik materi apapun yang bisa dilihat secara konkrit. Ibu
Fitri Ekasari selaku Waka. Kurikulum mendukung seluruh model
kegiatan pembelgaran yang memungkinkan untuk dilaksanakannya
Outdoor Learning Process (OLP). Adanya catatan terkait Outdoor
Learning Process (OLP), karena memang dalam implementasinya pun
tidak seluruh materi dalam mata pelgaran diadakan Outdoor Learning

Process (OLP).

Gambar 4.14
Wawancara dengan |bu Fitri Waka. Kurikulum MTsN 6 Jember*

8 Fitri Ekasari, Wawancara, Sukowono, 18 Mei 2019.
4" Dokumentasi MTsN 6 Jember, 2019.
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Outdoor Learning Process (OLP) dapat dilaksanakan dengan baik
atas partisipasi aktif oleh seluruh elemen sekolah. Outdoor Learning
Process (OLP) yang dilaksanakan oleh Bapak Mishah berjalan dengan
baik meski ada beberapa catatan hambatan saat Outdoor Learning
Process (OLP). Hambatan tersebut dijelaskan dalam beberapa
wawancara peneliti. Hambatan yang secara spesifik dijelaskan oleh
Bapak Misbah. Berikut hambatan Outdoor Learning Process (OLP)
menurut Bapak Misbah:

“Dalam Outdoor Learning Process (OLP) ada beberapa hambatan
yang dirasakan, yakni:

a. Keterbatasan waktu

b. Konten materi yang tidak seluruhnya bisa dilakukan dengan
OoLP

C. Lokasi pendlitian di luar area MTsN 6 Jember, sehingga
membutuhkan sedikit waktu yang lama dalam proses perjalanan
sampai pada tujuan”.*®

Bapak Misbah menjelaskan terkait hambatan apa sgja ketika
hendak melaksanakan Outdoor Learning Process (OLP) khususnya pada
bentuk Ekspedisi. Karena memang Ekspedisi merupakan betuk kegiatan
model perjaanan pembelgaran untuk mencapai tujuan lalu diakhiri
dengan suatu project dimana siswa menghasilkan output. Hambatan yang
dijelaskan Bapak Misbhah terkait keterbatasan waktu pelaksanaan
pembelgjaran IPS yang terbatas. Proses yang dilaksanakan siswa tidak
dapat menggali data yang mendalam karena memang ditargetkan oleh
waktu. Selanjutnya, konten materi yang tidak seluruhnya bisa dilakukan
dengan Outdoor Learning Process (OLP). Bapak Mishah akan
menyesuaikan pelaksanaan Outdoor Learning Process (OLP) dengan
konten materi IPS yang sesuai. Hambatan terakhir, lokas penelitian
dalam Ekspedisi yang berada di luar area M TsN 6 Jember (Lihat Gambar
4.15), sehingga membutuhkan alokas waktu yang sesuai dengan

perjalanan hingga sampai pada tujuan.

48 Misbah, Wawancara, Sukowono, 13 Mei 2019.
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Gambar 4.15
Peta Lokasi OLP IPSMTsN 6 Jember®

Hambatan Bapak Misbah menjadi point dalam pelaksanaan Outdoor
Learning Process (OLP) bentuk Ekspedis selanjutnya. Selanjutnya
terdapat beberapa hambatan yang dirasakan oleh beberapa siswa dan

siswi. Hambatan tersebut dijelaskan oleh M. Faris, yakni:

“Waktunya terlalu singkat saat wawancara kepada penjual di pasar
yang berjualan ayam. Sehingga hasil kurang maksimal”.*

Hal senadajuga diungkapkan oleh M. Nurul Hidayah, bahwa:

“Tidak ada hambatan, namun waktu bertanya jawab di pasar

tradisional Sukowono sangat singkat”.>*

Berdasarkan hasil wawancara M. Faris dan M. Nurul Hidayah bahwa

hambatan saat Outdoor Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni

49 Dokumentasi Pribadi, 2019.
% Faris, Wawancara, Sukowono, 17 Mei 2019.
*1 M. Nurul Hidayah, Wawancara, Sukowono, 18 Mei 2019.
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waktu yang terbatas. Outdoor Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi
yang dilaksanakan mengegjar target alokas waktu dalam pembelgaran
2x45 menit. Hambatan yang dilaksanakan memberikan keterbatasan

ruang kepada siswa dan siswi.

Hambatan yang dijelaskan oleh Bapak Misbah dan Siswa siswi
ditanggapi positif oleh Ibu Fitri Ekasari selaku Waka. Kurikulum MTsN

6 Jember dengan perbaikan saran, yakni:

“Outdoor Learning Process (OLP) bentuk Ekspedis di lingkungan
sekitar bisa dilakukan jika materi dan waktu memungkinkan untuk
dilaksanakan”.>

Menurut Ibu Fitri, Outdoor Learning Process (OLP) bentuk
Ekspedisi dapat dilaksanakan secara maksimal apabila materi dan waktu
memungkin untuk dilaksanakan. Sehingga tidak ada keterpaksaan dalam

penggalian data oleh siswa dan siswi.

Proses wawancara dan observasi berlangsung, Outdoor Learning
Process (OLP) bentuk Ekspedisi yang dilaksanakan Bapak Misbah
sampai pada tahap Bapak Misbah memberikan rekomendasi atau catatan
apabila Guru Mata Pelgaran IPS hendak melaksanakan Outdoor

Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni dengan:

a. Pembelgjaran OLP bagus dan membawa suasana pembelgaran yang
menyenangkan. Akan tetapi, konten materi pembelgjaran IPS tidak

seluruhnya dapat diterapkan dan masuk pada pembelaaran OLP

52 Fitri Ekasari, Wawancara, Sukowono, 18 Mei 2019.
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b. Perlunya bantuan tenaga dalam pengawasan pembelgaran, ketika di
luar kelas
c. Perencanaan yang matang dalam pembelgaran

d. Kerjasama dengan beberapa pihak yang mendukung

Bapak Misbah menjelaskan terkait hal-hal apa sga yang diberikan
sebagai bentuk Rekomendas kepada Guru IPS yang hendak
melaksanakan Outdoor Learning Process (OLP) bentuk Ekspedis
dengan memilih dan memilah materi yang sesua dengan penerapan
Ekspedisi. Selanjutnya perlunya bantuan tenaga dalam pengawasan
pembelgjaran ketika diluar kelas. Guru tersebut bisa meminta tolong guru
atau staff lain untuk membantu pengawasan kepada siswa. Perencanaan
yang mata untuk mempermudah proses pembelgaran dan melakukan

kerja sama yang mendukung kepada beberapa pihak.
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Tabd 4.10
Hasil Temuan®

FOKUSPENELITIAN HASIL TEMUAN
Bagaimana Persigpan (a. Guru merencanakan perencanaan
Implementasi Outdoor pembelgjaran
Learning Process (OLP) pada |b. Guru melakukan survel, perizinan dan
mata pelgjaran [Imu konfirmasi
Pengetahuan Sosia  (IPS) |c. Guru menyiapkan lembar kerja siswa
Materi Ruang dan Interaksi |d. Guru menyiapkan tabel hasil pengamatan
antar ruang kelas VII di dan wawancara
MTSN 6 Jember Tahun|e Guru menyiagpkan jaringan internet
Pelgaran 2018-20197 sebagai sarana bantuan
f. Guru mengecek siswa dimulai dengan
sdlam, doa pembuka dan absens
kehadiran siswa dalam pembelgjaran
g. Guru menjelaskan topik dan tujuan
pembelgjaran
h. Siswadibagi secara berkelompok
i. Guru menjelaskan pembelgjaran
ekspedisi
Bagaimana Pelaksanaan |a. Siswa bergabung bersama kel ompok
Implementas Outdoor |b. Siswa megamati gambar kebutuhan
Learning Process (OLP) pada manusia
mata pelgaran l[Imu |c. Menjelaskan teknis pel aksanaan
Pengetahuan Sosia  (IPS) pembelgjaran di luar kelas
Materi Ruang dan Interaksi |d. Perjalanan/ekspedis
antar ruang kelas VII di |e. Observas temuan
MTsN 6 Jember Tahun |[f. Mencatat temuan di lapangan
Pelgjaran 2018-2019? g. Mendiskusikan hasil temuan dan
menganalisis konektivitas antar ruang
h. Presentas
i.  Menuliskan dalam bentuk laporan
Bagaimana Pasca | a. Kesimpulan
Implementasi Outdoor | b. Evauas
Learning Process (OLP) pada | c. Refleks
mata pelajaran [Imu | d. Penutup
Pengetahuan Sosia  (IPS) | e. Menilai hasil presentasi siswa
Materi Ruang dan Interaksi (kelompok)
antar ruang kelas VII di | f. Kroscek hasil laporan siswa
MTsN 6 Jember Tahun |g. Anaisispelaksanaan OLP
Pelgjaran 2018-2019?

%3 Analisis Pendliti, 2019.
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C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan paparan data yang telah disgjikan dan dilakukan analisis,

maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi
dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian
ini. Pembahasan penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian yang ada.
Adapun perincian pembahasan temuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan Implementasi Outdoor Learning Process (OL P)

Ekspedis merupakan kegiatan perjalanan ke suatu tempat untuk
mencapal misi tertentu. Dalam hal ini, peserta didik dan guru mengadakan
suatu perjalanan ke tempat tertentu untuk meneliti, mengamati dan
menemukan fakta-fakta di lapangan. Fakta tersebut kemudian
disinkronkan dengan materi yang sedang dipelgjari di sekolah. Kegiatan
ini dapat memberikan semangat bagi peserta didik karena mereka dapat
mempelgjari materi sesuai degan kenyataan yang ada.>*

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi di MTsN 6
Jember, implementasi persiapan Outdoor Learning Process (OLP) pada
mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial(IPS) Materi Ruang dan Interaksi
antar Ruang yakni:

1. Guru merencanakan perencanaan pembelagjaran
2. Guru melakukan survel, perizinan dan konfirmasi
3. Guru menyiapkan lembar kerjasiswa

4. Guru menyiapkan tabel hasil pengamatan dan wawancara

%4 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode “Mengajar di luar kelas” (Outdoor Learning) secara
aktif, kreatif, inspiratif dan komunikatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 130.
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5. Guru menyiapkan jaringan internet sebagal sarana bantuan

6. Guru mengecek siswa dimulai dengan salam, doa pembuka dan
absensi kehadiran siswa dalam pembelajaran

7. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelgjaran

8. Siswadibagi secara berkelompok

9. Guru menjelaskan pembelgjaran ekspedisi
Secara sederhana alur persigpan implementasi seperti gambar di

bawah ini (Lihat Gambar 4.16)

Gambar 4.16
Alur Persiapan Ekspedisi MTsN 6 Jember *°

Siswa (7) Guru menjelas
oadan Topik dan Tujuan
si) Pembelgjaran

Persigpan merupakan proses perencanaan yang dilakukan oleh

(8) Siswa dibagi
secara berkelompok

guru guna untuk mencapai tujuan pembelgaran dan pengalaman belgar

siswa. Dalam perencanaan pun, beberapa pihak akan terlibat meski

%5 Analisis Pendliti, 2019.
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kegiatan pembelgjaran dilakukan oleh guru sga Persigpan disini
dilakukan dalam waktu yang cukup lama dan persiapan yang matang.
Dalam langkah-langkah persigpan Ekspedisi yakni implementasi Outdoor
Learning Process (OLP) menurut Teori Erwin Widiasworo sebagai
berikut:
a Guru membuat perencanaan kegiatan ekspedis seperti halnya
perencanaan pembelgjaran
b. Guru melakukan survei lokas yang digunakan, kemudia
mempertimbangkan kelayakan dan kesesuaian dengan materi yang
seang dipelgari di sekolah serta mempertimbangkan sisi keamanan
apabila peserta didik berada di lokasi tersebut
c. Guru menyiapkan lembar kerja yang akan digunakan peserta didik
d. Sebelum kegiatan ekspedisi dilakukan, guru memberikan pengarahan
tentang prosedur pelaksanaan kegiatan yang akan dijalankan
e. Persigpan perlengkapan yang digunakan untuk ekspedisi, misalnya
hygrometer, thermometer, kamera, handycam, dan beberapa
perlengkapan lain
f. Persigpan obat-obatan atau perlengkapan P3K juga perlu dilakukan
mengingat kegiatan ekspedis biasanya dilakukan di alam terbuka

yang medannya cukup sulit sehingga rawan terjadi kecel akaan.

Secara sederhana, Teori Erwin Widiasworo dalam persigpan
implementasi Outdoor Learning Process (OLP) dalam ekspedisi dapat

dilihat dalam gambar dibawah ini (Lihat Gambar 4.17):
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Gambar 4.17
Alur Pelaksanaan Ekspedisi Menurut Erwin®®

== B
R

Berdasarkan teori tersebut, dapat dijelaskan secara detall

pembahasan temuan berdasarkan analisis data yakni:

a. Guru membuat perencanaan kegiatan ekspedisi seperti halnya
per encanaan pembelajaran
Langkah pertama menurut Teori Erwin dalam persiapan Outdoor
Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni guru perlu
membuat perencanaan kegiatan ekspediss yakni perangkat
pembelgaran. Perangkat pembelgaran merupakan ... dalam
implementasi di MTsN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak Misbah
yakni:
1. Bapak Misbah telah menyiapkan perangkat pembelajaran dengan
detail. Persigpan rencana pembelgaran dalam perangkat

pembelgaran telah disesuaikan berdasarkan pembagian alokas

% Dokumentasi, 2019.
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waktu yang telah dibagi sesua dengan KI/KD. Dituangkan
melalui tahapan utama yakni Program Tahunan (PROTA),
Programn  Semester (PROMES), Silabus dan RPP yang
disesuaikan dengan kalender pendidikan dan pemetaan Kl dan
KD.

. Adapun komponen dari Program Tahunan (PROTA) yakni
identitas mata pelgjaran, kelas, semester dan tahun. Dalam
PROTA MTsN 6 Jember terdapat tabel penjelasan PROTA baik
pada semester ganjil dan genap yang didalamnya terdapat
kompetensi dasar (KD), materi pokok/ indikator, alokas waktu
dan keterangan. Sesuai identitas dan tabel, lalu PROTA
ditandatangani oleh Kepaa MTsN 6 Jember dan Guru Mata
pelgjaran IPS.

. Setelah dibuatnya PROTA, lalu guru mata pelgjaran membuat
PROMES. Program semester (PROMES) terdapat beberapa
komponen yakni materi, alokasi waktu, pembagian pertemuan
dalam tiap bulan disesuaikan dengan semester baik genap
ataupun ganjil.

. Runtutan langkah dalam alokasi pembagaian pertemuan pada
mata pelgaran IPS sesua dengan materi lalu Bapak Misbah
membuat silabus dan RPP. Selanjutnya memecahkan setiap
materi dengan macam-macam bentuk pembelgaran berdasarkan

metode yang digunakan. Metode atau strategi pembelgaran
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merupakan kunci dari pembelgaran yang hendak dilakukan.
Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana jangka panjang
dan sebagal penentu tujuan jangka panjang, yang kemudian
diikuti dengan tindakan-tindakan yang ditujukan untuk
pencapaian tujuan tertentu. Strategi berguna untuk mengarahkan
suatu organisas mencapai suatu tujuan. Strategi dalam dunia
pendidikan, diartikan a plan, method, or series of activities
designed to acheives a particular education goal.>’

5. Rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) dibuat oleh guru mata
pelgjaran guna sebagal rancangan apa sga yang hendak
dilakukan langkah-langkah dalam pembelgjaran.Menurut Ibu
Fitri Eka selaku Waka. Kurikulum MTSN 6 Jember bahwa
seluruh perencanaan pembelgaran yang hendak dilakukan guru
dalam 1 tahun pembelgaran telah direncanakan jauh-jauh hari
guna melengkapi data administrasi berupa perangkat
pembelgaran secara rinci baik Kl dan KD, materi, metode,
langkah-langkah ~ pembelgjaran  hingga evalusi  proses
pembelgaran. Inovasi dalam setigp guru mata pelgaran pun
meski dengan keberagaman model akan didukung sepenuhnya,
begitu pula dengan penerapan outdoor learning process (OLP)

atau pembelgjaran di luar kelasdi MTSN 6 Jember.

*" Husamah, Belajar dan Pembelajaran (Malang: Ikappi, 2018), 291.
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Outdoor learning dikenal juga dengan berbagai istilah lain
seperti outdoor activities, outdoor study, pembelgjaran luar kelas
atau pembelgaran lapangan. Outdoor activities atau disebut uga
sebagai pembelgjaran di luar kelas oleh Dadang M dan Riza
diarikan sebagai pembelgjaran di luar kelas/ sekolah dan di alam
bebas lainnya, seperti bermain di lingkungan sekolah, taman,
perkampungan pertanian/ nelayan, berkemah, dan kegiatan yang
bersifat kepetualangan serta pengembangan aspek pengetahuan
yang relevan. Pendidikan luar kelas tidak sekedar memindahkan
pelgjaran ke luar kelas, tetapi dilakukan dengan mengajak siswa
menyatu dengan alam dan melakukan beberapa aktivitas yang
mengarah pada terwujudnya perubahan perilaku siswa terhdap
lingkungan melalui tahap-tahap penyadaran, pengertian,
perhatian, tanggung jawab dan aksi atau tingkah laku. Aktivitas
di luar kelas dapat berupa permainan, cerita, olahraga,
eksperimen, perlombaan, mengenal kasus-kasus lingkungan di
sekitarnya dan diskusi penggalian solusi, aks lingkungan dan
jelajah lingkungan.*®

Outdoor activities adalah suatu kegiatan pembelgaran di
luar kelas yang dapat menambah aspek kegembiraan dan
kesenangan bagi siswa sebagai mana layaknya seorang anak yang

sedang bermain di alam bebas. Outdoor activities juga dapat

% Erwin Widiasworo, Strategi mengajar di luar kelas (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media), 80.
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menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan karena dengan
mengamati sendiri, siswa akan mengetahui keindahan alam dan
cara untuk menjaga atau melestarikan lingkungan sekaligus dapat
mewujudkan nilai-nilai spiritual siswa mengenai ciptaan Tuhan
Y ang Maha Kuasa.*®

6. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang dibuat oleh
Bapak Misbah memiliki beberapa komponen yakni identitas
(nama sekolah, mata pelgjaran, kelas/semester, materi pokok,
tema, alokas waktu), (@) kompetens inti (KI), (b) kompetensi
dasar (KD), (c¢) tujuan pembelgaran, (d) deskripsi materi
pelgaran, (e) pendekatan, model dan metode, (f) kegiatan
pembelgaran, (g) penilaian, (h) media, aat dan sumber
pembelgaran, lalu ditandatangai oleh kepala sekolah dan guru
mata pelgjaran IPS. Dalam penguatan RPP disertakan lampiran-
lampiran pendukung RPP.

7. Dalam perangkat pembelgaran yang direncanakan Bapak
Misbah dalam persiapan outdoor learning process (OLP) pada
semester ganjil tepat pada bulan september dengan distribusi
alokasi waktu 6 jam pertemuan dengan bab manusia, tempat dan
lingkungan yang termuat daam PROMES. Outdoor learning

process (OLP) dengan sub bab ruang dan interaksi antar ruang

% Erwin Widiasworo, Srategi mengajar belajar di luar kelas (Y ogyakarta: Ar-ruzz media), 80.
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tepat pada bulan september minggu kedua di pertemuan pertama
bulan september.

Persiapan outdoor learning process (OLP) pada materi
ruang dan interaksi antar ruang telah di persigpan secara rinci
oleh Bapak Mishah selaku guru mata pelgaran IPS. Dalam
persigpan dibutuhkan perencanaan dan target yang tepat sasaran
sehingga proses pembelgjaran dalam mencapai  tujuan
pembelgaran. Pelaksanaan pembelgjaran yang direncanakan
Bapak Misbah yakni dengan outdoor learning process (OLP)
bentuk ekspedisi. Ekspedis merupakan kegiatan perjalanan ke
suatu tempat untuk mencapai misi tertentu. Dalam hal ini, peserta
didik dan guru mengadakan suatu perjalanan ke tempat tertentu
untuk meneliti, mengamati dan menemukan fakta-fakta di
lapangan. Fakta tersebut kemudian disinkronkan dengan materi
yang sedang dipelgari di sekolah. Kegiatan ini dapat
memberikan semangat bagi peserta didik karena mereka dapat
mempelgjari materi sesuai dengan kenyataan yang ada.*°

Dalam pelaksanaannya, siswa akan belajar mengenai ruang
dan interaks antar ruang dengan melihat konektivitas antar
wilayah khususnya dalam produk yang dijualdi pasar sukowono
dan pasar modern “Basmalah” guna melakukan observasi

(pengamatan) produk yang dijual, mendata baik dari segi tempat

% Erwin Widiasworo. 2017. Strategi dan metode “mengajar siswa di luar kelas”” outdoor learning
secara aktif, kreatif, inspiratif dan komunikatif. Ar-Ruzz Media: Y ogyakarta. 130.
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observasi, nama produk dan daerah asal, selanjutnya siswa
mendiskusikan mengapa beberapa komoditas dapat dihasilkan
dari daerah sendiri namun diambil dari daerah lain. Bapak
Misbah mengharapkan adanya semangat dan kesenangan dalam
pembelgaran IPS langsung di lapangan. Untuk sampai pada
harapan Bapak Mishah, beberapa persiapan yang dilakukan oleh
Bapak Misbah dalam outdoor learning process (OLP) dilakukan.
b. Guru melakukan survei lokasi yang digunakan, kemudian
mempertimbangkan kelayakan dan kesesuaian dengan materi
yang sedang dipelajari di sekolah serta mempertimbangkan sis
keamanan apabila peserta didik berada di lokasi ter sebut
Langkah kedua menurut Teori Erwin dalam persigpan Outdoor
Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni guru melakukan
survel lokas yang digunakan, survei disini merupakan kegiatan
kunjungan untuk observasi lokas kegiatan pembelagjaran. Kemudian
mempertimbangkan kelayakan dan kesesuaian dengan materi yang
sedang dipelgjari di sekolah serta mempertimbangkan sisi keamanan
apabila peserta didik berada di lokasi tersebut. Dalam implementasi
di MTsN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak Misbah yakni:
1. Bapak Misbah telah merencanakan proses pelaksanaan
pembelgaran Outdoor Learning Process (OLP) bentuk
Ekspedisi di Pasar tradisional “Sukowono” dan Pasar modern

“Basmalah”.
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2. Proses survei telah dilakukan di Pasar modern “Basmalah” guna
melihat kondisi dan kesesuaian materi untuk mencapai tujuan
pembelgjaran. Proses survei di Pasar tradisional “Sukowono”
tidak dilakukan secara detal ke masinh-masing toko,
dikarenakan banyaknya variasi toko disana. Bapak Misbah
tidak merencanakan ketentuan kategori toko yang hendak
dikunjungi oleh siswa. Bapak Misbah mengkonfirmas proses
pelaksanaan pembelajaran di Pasar tradisional “Sukowono”
kepada pihak keamanan pasar.

Dalam persiapan yang dilakukan oleh Bapak Misbah dan teori

ekspediss menurut Erwin  Widiasworo terdapat beberapa

tambahan kegiatan yang berbeda dengan teori, yakni:

1. Proses surve tidak hanya berhenti pada melihat kesesuaian
materi dengan lokasi, namun juga Bapak Misbah melakukan
proses konfirmasi kepada pihak yang dikunjungi.

2. Proses konfirmasi merupakan proses penyampaian kegiatan
pembelgaran yang hendak dilakukan kepada pihak terkait,
dalam hal ini penjaga Pasar modern “Basmalah” dan Pasar
Tradisional “Sukowono” untuk perizinan dan diperkenankan
untuk melaksanaan pembelaran yang dikuatkan secaralisan.

3. Lokas yang dipilih berdasarkan kesesuaian materi juga
melihat jarak lokasi yang paling dekat dengan MTsSN 6

Jember dan keamanan peserta didik.
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Guru menyiapkan lembar kerja yang akan digunakan peserta

didik

Langkah ketiga menurut Teori Erwin dalam persigpan Outdoor

Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni guru menyiapkan

lemba kerja yang akan digunakan peserta didik. Dalam implementasi

di MTsN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak Misbah yakni:

1. Bapak Misbah menyiapkan lembar kerja siswa yang digunakan
untuk proses ekspedisi. Adapun komponen lembar kerja siswa
yaitu identitas mata pelgjaran, kelas/ semester, waktu, materi,
tema, petunjuk belgar, tujuan belgar yang akan dicapal,
informasi, tugas dan langkah kerja.

2. Lembar kerja siswa digunakan secara berkelompok pada saat
pel aksanaan ekspedisi.

Sebelum kegiatan ekspedis dilakukan, guru memberikan

pengarahan tentang prosedur pelaksanaan kegiatan yang akan

dijalankan

Langkah keempat menurut Teori Erwin dalam persigpan Outdoor

Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni guru memberikan

pengarahan tentang prosedur pelaksanaan kegiatan yang akan

dijalankan. Pengarahan proses prosedur merupakan pemberian
arahan kepada peserta didik dalam pelaksanaan pembelgjaran,

perjaanan, teknis kegiatan dan output ekspedis. Dalam
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implementasi di MTsN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak Misbah

yakni:

1. Bapak Misbah mengaokaskan waktu 10 menit guna
memberikan arahan kepada peserta didik. Diawali dengan salam,
doa dan kehadiran peserta didik, apersepsi, menyampaikan topik
dan tujuan pembelgaran, membagi kelompok  dan
menyampaikan langkah pembelajaran dan penilaian yang hendak
dilakukan.

2. Proses pengarahan dilakukan di dalam kelas, saat mengawali
proses pembel g aran sekaligus memberikan lembar kerja siswa.

Persiapan perlengkapan yang digunakan untuk ekspedisi,

misalnya hygrometer, thermometer, kamera, handycam, dan

beberapa perlengkapan lain

Langkah kelima menurut Teori Erwin dalam persigpan Outdoor

Learning Process (OLP) bentuk Ekspedis yakni guru

mempersigpkan perlengkapan yang digunakan untuk ekspedisi,

misalnya hygrometer, thermometer, kamera, handycam, dan
beberapa perlengkapan lain. Dalam implementasi di MTsN 6 Jember
yang dilakukan oleh Bapak Mishah yakni:

1. Bapak Misbah tidak membawa perlengkapan seperti hygrometer,
thermometer melihat kondisi sekolah yang dekat dengan MTsN 6

Jember.
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2. Bapak Misbah mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan
siswa menggunakan kamera Handphone, dikarenakan tercantum
dalam poin tata tertib madrasah pada aspek kelakuan poin 10
Siswatidak diperbolehkan membawa HP ke madrasah.

3. Bapak Mishah menyiapkan jaringan internet untuk akses
pendukung pembelgjaran gru dan siswa sebagai sarana tambahan
informasi.

Persiapan obat-obatan atau perlengkapan P3K juga perlu

dilakukan mengingat kegiatan ekspedisi biasanya dilakukan di

alam terbuka yang medannya cukup sulit sehingga rawan

terjadi kecelakaan
Langkah keenam menurut Teori Erwin dalam persigpan Outdoor
Learning Process (OLP) bentuk Ekspedis yakni guru
mempersigpkan obat-obatan atau perlengkapan P3K juga perlu
dilakukan mengingat kegiatan ekspedisi biasanya dilakukan di alam
terbuka yang medannya cukup sulit sehingga rawan terjadi
kecelakaan. Dalam implementasi di MTsN 6 Jember yang dilakukan
oleh Bapak Misbah yakni Bapak Misbah menjaga keamanan pada
saat penyebarangan di jalan raya dibantu dengan satpam sekolah.
Bapak Mibah tidak mempersiapkan kotak P3K, dikarenakan |okasi

yang dekat dan datar.
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Hal ini sesua dengan Teori Erwin dalam implementasi Outdoor

Learning Process (OLP) bentuk Ekspedis yang telah diterapkan

oleh Bapak Misbah di MTsN 6 Jember. Namun dalam penerapan di

MTsSN 6 Jember terdapat beberapa kegiatan tambahan yang

dilakukan guru yakni:

1)

2)

3)

4)

Guru melakukan pendahuluan dengan mengecek siswa dimana
dengan salam, doa, memerikasa kehadiran peserta didik dan
melakukan apersepsi dengan menayangkan gambar tentang
kebutuhan manusia

Guru menyampaikan topik pembelgaran dan tujuan
pembel g aran kepada siswa

Guru tidak hanya melakukan survei sgja, guru juga melakukan
perizinan secara lisam sekaligus mengkonfirmasi pelaksanaan
kegiatan pembelgjaran

Guru menyiapkan jaringan internet untuk sarana bantuan
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Tabel 4.11
Tabel Hasil “Persiapan Ekspedisi”’®*

FOKUSPENELITIAN

Bagaimana Persiapan Implementasi Outdoor Learning Process (OLP) pada
mata pelgjaran IImu Pengetahuan Sosia (IPS) Materi Ruang dan Interaks
antar ruang kelas VII di MTsN 6 Jember Tahun Pelgjaran 2018-20197?

Persiapan Ekspedisi

Persiapan Ekspedisi

Menurut Erwin MTsN 6 Jember
. Guru  membuat perencanaan | 1. Survei lokasi
kegiatan ekspedisi seperti halnya | 2. Melakukan perizinan secaralisan
perencanaan pembelgjaran 3. Konfirmasi dengan pihak pasar
. Guru melakukan survel lokas modern “Basmalah”
yang digunakan, kemudia | 4. Menyiapkan lembar kerjasiswa
mempertimbangkan  kelayakan | 5. Tabel hasil pengamatan dan
dan kesesuaian dengan materi wawancara siswa
yang seang dipelgari di sekolah | 6. Jaringan internet sebagai sarana
serta  mempertimbangkan Sis bantuan
keamanan apabila peserta didik | 7. Mengecek siswa
berada di lokasi tersebut 8. Guru meyampaikan topik dan

. Guru menyiapkan lembar kerja
yang akan digunakan peserta

9

tujuan pembelgjaran
Siswa dibagi kelompok

didik 10.Guru menjelaskan ekspedis
. Sebelum  kegiatan  ekspedisi

dilakukan, guru memberikan

pengarahan tentang prosedur

pelaksanaan kegiatan yang akan
dijalankan

. Persigpan  perlengkapan yang
digunakan  untuk  ekspedis,
misalnya hygrometer,
thermometer, kamera, handycam,
dan beberapa perlengkapan lain

. Persigpan  obat-obatan  atau
perlengkapan P3K juga perlu
dilakukan mengingat kegiatan
ekspedis biasanya dilakukan di
alam terbuka yang medannya
cukup sulit sehingga rawan terjadi
kecel akaan.

61 Analisis Pendliti, 2019.
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2. Pelaksanaan Implementasi Outdoor Learning Process (OL P)

Pelaksanaan Outdoor Learning Process (OLP) Ekspedisi yang
dilakukan di MTsN 6 Jember pada mata pelgjaran IPS tepat pada materi
Ruang dan interaksi antar ruang. Ruang adalah tempat di permukaan bumi,
baik secara keseluruhan maupun hanya sebagian yang digunakan oleh
makhluk hidup untuk tinggal. Ruang tidak hanya sebatas udara yang
bersentuhan dengan permukaan bumi, tetapi juga lapisan atmosfer
terbawah yang mempengaruhi permukaan bumi. Ruang juga mencakup
perairan yang ada dipermukanaan bumi (laut, sungai, danau) dan dibawah
permukaan bumi (air tanah sampa kedalaman tertentu). Ruang juga
mencakup lapisan tanah dan batuan sampa pada lapisan tertentu yang
menjadi sumber daya bagi kehidupan.®?

Berbagai organisme atau makhluk hidup juga merupakan bagian
dari ruang. Dengan demikian, batas ruang dapat diartikan sebagai tempat
dan unsur-unsur lainnya yang mempengaruhi kehidupan di permukaan
bumi. Setiap ruang dipermukaan bumi memiliki ciri khas tertentu yang
berbeda antara suatu wilayah dan wilayah lainnya. Tidak ada satu
lokasipun yang karakteristiknya sama persisi antara satu dan lainnya.
Karakteristik inilah yang kemudian menciptakan keterkaitan antarruang di
permukaan bumi. Indonesia sebagai suatu wilayah di permukaan bumi

juga memiliki karakteristik tersendiri yang berbedadengan wilayah

62 K ementrian Pendidikan dan K ebudayaan |ndonesia, |lmu Pengetahuan Sosial BSE K13 Kelas
VII (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 3.
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lainnya. Dengan adanya perbedaan karakteristik ruang di permukaan bumi,
maka setiap ruang dapat memiliki keterkaitan dengan ruang lainnya.®®

Ruang di permukaan bumi memiliki karakteristik yang khas.
Karakteristik yang khas terebut dapat berupa tanah, batuan, tumbuhan dan
lain-lain yang berbeda dengan tempat lainnya. Mungkin sgja ada satu atau
beberapa komponen dari suatu ruang yang juga ditemukan di tempat
lainnya, tetapi akaan ada komponen lainnya yang berbeda. Misalnya,jenis
batuan di suatu tempat ditemukan di tempat lainnya tetapi jenis
tumbuhannya berbeda. ®

Perbedaan karakteristik ruang tersebut menyebabkan adanya
interaksi antarsatu ruang dengan lainnya, karena setigp ruang
membutuhkan ruang lainnya untuk memenuhi  kebutuhan hidup.
Contohnya, wilayah pegunungan umumnya merupakan penghasil sayuran,
sedangkan daerah pesisir menghasilkan ikan dan laut. Penduduk daerah
pantai membutuhkan sayuran dari daerah pegunungan dan sebaliknya
penduduk dari daerah pegunungan membutuhkan ikan dari penduduk
daerah pantai. Kedua wilayah kemudiam saling berinteraksi melalui
aktivitas perdagangan.®

Interaksi antarruang dapat berupa pergerakan orang, barang,
informasi dari daerah asal menuju daerah tujuan. Menurut Bintarto (1907)

interaksi merupakan suatu proses yang sifatnya timba balik dan

®3K ementrian Pendidikan dan K ebudayaan Indonesia, IImu Pengetahuan Sosial BSE K13 Kelas
VIl (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 4.

*Ibid., 4.

®bid., 5.
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mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku, baik melalui kontak 1angsung
atau tidak langsung. Interaksi melalui kontak langsung terjadi ketika
seseorang datang ke tempat tujuan. Interaksi tidak langsung terjadi melaui
berbagai cara misalnya dengan membaca berita, melihat tayangan televis
dan lain-lain.

Interaksi dapat terjadi dalam bentuk perjalanan menuju tempat
kerja, migrasi, perjalanan wisata, pemanfaatan fasilitas umum, pengiriman
informasi atau modal, perdagangan internasioana dan lain-lain. Interaksi
dalam bentuk pergerakan manusia disebut mobilitas penduduk, interaksi
melalui  perpindahan gagasan dan informasi disebut komunikasi,
sedangkan interaksi melalui perpindahan barang atau energi disebut
transportasi. Interaks tersebut terjadi jika ongkos untuk melakukan
interaksi antar daerah asal dan tujuan lebih rendah dari keuntungan yang
diperoleh. Contohnya, seorang yang pergi tempat kerja karena
penghasilannya mampu menutupi ongkos yang dikeluarkannya.

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi di MTsN 6
Jember, implementasi pelaksanaan Outdoor Learning Process (OLP) pada
mata pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial (IPS) Materi Ruang dan Interaksi
antar Ruang yakni:

1.  Siswabergabung bersama kelompok masing-masing
2.  Siswamengamati gambar
3. Guru menjelaskan teknis dan alur perjalanan ekspedisi

4. Perjalanan dan pengamatan
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5. Observasi, temuan dan wawancara

6. Mencatat temuan di lapangan

7. Mendiskusikan hasil temuan dan menganalisis konektivitas antar
ruang

8.  Presentas

9. Menuliskan dalam laporan

Secara sederhana alur persigpan implementasi seperti gambar di

bawah ini (Lihat Gambar 4.18):

Gambar 4.18
Alur Pelaksanaan Ekspedisi di MTsN 6 Jember %

% Temuan Peneliti, 2019.
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Dalam langkah-langkah pelaksanaan Ekspedisi yakni implementasi

Outdoor Learning Process (OLP) menurut Teori Erwin Widiasworo

sebagal berikut:

a

Peserta didik melakukan kegiatan belgjar, baik dengan mendliti,
mengamati, mendata atau bahkan wawancara dengan masyarakat
sekitar

Peserta didik mencatat data-data hasil pengamatan, penelitian dan juga
wawancara

Guru membimbing dan memberikan arahan pada peserta didik dalam
melakukan kegiatan belgjar dan juga cara menggunakan perlengkapan
untuk meneliti

Di lokasi yang rata dan memungkinkan terjadinya diksusi, guru
mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan diskusi dan tanya
jawab membahas kegiatan yang telah dilakukan terkait materi yang
sedang dipelgjari di sekolah

Guru mengingatkan peserta didik untuk selau berhati-hati dan
menjaga lingkungan dengan bak, jangan sampal merusak dan
mengganggu keseimbangan alam.

Secara sederhana, Teori Erwin Widiasworo dalam pelaksanaan

Implementasi Outdoor Learning Process (OLP) dalam ekspedisi dapat

dilihat pada gambar dibawah ini (Lihat Gambar 4.19):
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Gambar 4.19
Alur Pelaksanaan Ekspedisi Menurut Erwin®’

Berdasarkan konsep ruang dan interaksi antar ruang, Bapak Misbah
telah merencanakan perangkat pembelgaran yang telah disusun secara
sistematis dan rinci. Dalam proses pelaksanaan pembelgjaran yang
dilakukan di MTsN 6 Jember terdapat beberapa hal yang menjadi catatan
dan mendukung Teori Erwin Widiasworo dalam langkah-langkah
pel aksanaan Ekspedisi, yakni:

a. Peserta didik melakukan kegiatan belajar, baik dengan menditi,
mengamati, mendata atau bahkan wawancara dengan masyar akat
sekitar
Langkah pertama, menurut Teori Erwin dalam pelaksanaan Outdoor
Learning Process (OLP) bentuk Ekspedis yakni Peserta didik
melakukan kegiatan belgar, baik dengan mendliti, mengamati,

mendata atau bahkan wawancara dengan masyarakat sekitar. Dalam

67 Dokumentasi, 2019.
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implementasi di MTsN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak Misbah

yakni:

1

Pada kegiatan inti, peseta didik mengamati gambar tentang bentuk-
bentuk interaksi antar ruang untuk memenuhi kebutuhan lalu
meyeeks gambar-gambar tersebut apakah sesuai dengan ruang dan
interaksi antar ruang

Sebelum melakukan perjalanan, peserta didik mencatat poin yang
ingin diketahui dalam pengamatan yakni “mengapa kondisi saling
bergantung meimbulkan interaksi antar ruang?” dan “seperti apa
bentuk interaksi antar ruang”

Peserta didik melakukan perjalanan ke Pasar tradisiond
“Sukowono” dan Pasar modern”Basmalah” untuk memperhatikan
barang yang dijual di toko atau pasar dengan mendata informasi
lokasi pembuata produk pada kemasan, daerah asal dari barang
yang dijual dan menuliskan hasil pengamatan dalam lembar kerja

siswa secara berkel ompok

. Pesertadidik mencatat data-data hasil pengamatan, penelitian dan

juga wawancara

Langkah kedua, menurut Teori Erwin dalam pelaksanaan Outdoor

Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni Peserta didik

mencatat data-data hasil pengamatan, penelitian dan juga wawancara.

Daam implementasi di MTSN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak

Misbah yakni:
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1. Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis data atau
informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber untuk
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan

2. Peserta didik diminta untuk mendiskuskan di dalam kelompok
untuk mengambil kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang
telah dirumuskan ditulis dalam lembar kerja siswa

3. Bapak Misbah telah memfasilitasi data yang didapat dalam lembar
kerja siswa yang berisikan tabel tempat penelitian, nama produk
dan daerah asal

c. Guru membimbing dan memberikan arahan pada peserta didik
dalam melakukan kegiatan belajar dan juga cara menggunakan
perlengkapan untuk meneliti

Langkah keempat, menurut Teori Erwin dalam pelaksanaan Outdoor

Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni guru membimbing

dan memberikan arahan pada peserta didik dalam melakukan kegiatan

belgjar dan juga cara menggunakan perlengkapan untuk meneliti.

Dalam implementasi di MTsN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak

Misbah yakni:

1. Bapak Misbah memberikan arahan ruang dan interaks antar ruang
pada saat pembelgaran hendak dilakukan, melakukan perjalanan
hingga sampai peserta didik melakukan pengamatan di Pasar

tradisional “Sukowono” dan Pasar modern “Basmalah”
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2. Bapak Misbah menyediakan lembar kerja siswa dengan informasi
dan tugas dan langkah kerja dengan cermat, guna digunakan
peserta didik secara maksimal dalam kelengkapan pencarian
informasi dan data. Pada tahap pelaksanaan Bapak Misbah telah
memfasilitasi siswa baik arahan secaralisan dan tulisan.

d. Di lokas yang rata dan memungkinkan terjadinya diksusi, guru
mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan diskusi dan
tanya jawab membahas kegiatan yang telah dilakukan terkait
materi yang sedang dipelajari di sekolah
Langkah kelima, menurut Teori Erwin dalam pelaksanaan Outdoor
Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni di lokasi yang rata
dan memungkinkan terjadinya diksusi, guru mengaak peserta didik
untuk melakukan kegiatan diskusi dan tanya jawab membahas kegiatan
yang telah dilakukan terkait materi yang sedang dipelgjari di sekolah.
Daam implementasi di MTsSN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak
Misbah yakni:

1. Sesudah proses ekspedisi berlangsung, siswa menuliskan hasil
laporan sederhana dalam lembar kerja siswa lalu mendiskusikan
dengan rekan kelompok di kelas

2. Daam kegiatan ini, peserta didik diminta mengolah dan
menganalisis data atau informasi yang tela dikumpulkan dari

berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah
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dirumuskan (menyempurnakan jawaban sementara yang telah
dirumuskan dalam kelompok)

3. Peserta didik juga diminta mendiskuskam di dalam kelompok
untuk megambil kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang
telah dirumuskan

e. Guru mengingatkan peserta didik untuk selalu berhati-hati dan
menjaga lingkungan dengan baik, jangan sampai merusak dan
mengganggu keseimbangan alam

Langkah keenam, menurut Teori Erwin dalam pelaksanaan Outdoor

Learning Process (OLP) bentuk Ekspedis yakni guru mengingatkan

peserta didik untuk selalu berhati-hati dan menjaga lingkungan dengan

baik, jangan sampai merusak dan mengganggu keseimbangan alam.

Daam implementasi di MTsSN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak

Misbah yakni:

1. Bapak Misbah memberikan arahan terkait etika berhubungan
dengan masyarakat

2. Peserta didk diminta untuk tertib, tidak membuang sampah

sembarangan

Hal ini sesua dengan Teori Erwin dalam implementasi Outdoor
Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yang telah diterapkan oleh
Bapak Misbah di MTsN 6 Jember. Namun dalam penerapan di MTsN
6 Jember terdapat beberapa kegiatan tambahan yang dilakukan guru

yakni:
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1. Mencatat temuan di lapangan
Pencatatan di lapangan, siswa dapat meuliskannya dalam lembar
kerja siswa. Lembar kerja siswa berisi identitas mata pelgaran
yakni mata pelgaran, kelas/ semester, waktu, materi, tema. Lalu
petunjuk belgar, tujuan belgjar yang akan dicapai, informasi, tugas
dan langkah kerja siswa. Lembar kerja siswa diharapkan mampu
mempermudah siswa dalam proses kegiatan.

2. Presentas
Dalam kegiatan mengkomunikasikan hasil pengamatan dan
wawancara siswa dalam kelompok diminta mempresentasikan hasil
simpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan.
Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil simpulan
kelompok yang dipresentasikan. Terakhir, siswa bersama guru
mengambil simpukan atas jawaban pertanyaan presentasi.

3. Menuliskan dalam bentuk laporan
Siswa diminta membuat laporan kelompok atas pengamatan dan
diskus dalam lembar kerja kelompok. Komponen didalamnya
terdapat kelompok, nama anggota, tabel (tempat penelitian, nama
produk dan daerah asal). Lalu siswa menjawab atas pertanyaan:
a. Mengapa kondis saling bergantung menimbulkan interaksi

antar ruang

b. Seperti apa bentuk interaks antar ruang di Sukowono?
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Tabel 4.12
Tabel Hasil “Pelaksanaan Ekspedisi”®

FOKUSPENELITIAN

Bagaimana Pelaksanaan Implementasi Outdoor Learning Process (OLP)
pada mata pelgaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS) Materi Ruang dan
Interaksi antar ruang kelas VII di MTsN 6 Jember Tahun Pelgjaran 2018-
2019?

Persiapan Ekspedisi

Persiapan Ekspedisi

diksusi, guru menggak peserta
didik untuk melakukan kegiatan
diskuss dan tanya jawab
membahas kegiatan yang telah
dilakukan terkait materi yang
sedang dipelgjari di sekolah

. Guru mengingatkan peserta didik
untuk selalu berhati-hati  dan
menjaga lingkungan dengan baik,
jangan sampai merusak dan
mengganggu keseimbangan alam.

Menurut Erwin MTsN 6 Jember

. Peserta didik melakukan kegiatan |1. Siswa  bergabung bersama
belgjar, baik dengan mendliti, kelompok masing-masing
mengamati, mendata atau bahkan | 2. Siswamengamati gambar
wawancara dengan masyarakat |3. Guru menjelaskan teknis dan alur
sekitar perjalanan ekspedisi

. Peserta didik mencatat data-data |4. Perjalanan dan pengamatan
hasil pengamatan, penelitian dan |5. Observas, temuan dan
jugawawancara wawancara

. Guru membimbing dan | 6. Mencatat temuan di lapangan
memberikan arahan pada peserta | 7. Mendiskusikan hasil temuan dan
didik dalam melakukan kegiatan menganalisis konektivitas antar
belgjar dan juga cara ruang
menggunakan perlengkapan | 8. Presentasi
untuk meneliti 9. Menuliskan dalam laporan

. Di  lokass yang rata dan
memungkinkan terjadinya

8 Analisis Pendliti, 2019.




128

3. Pascalmplementasi Outdoor Learning Process (OLP)

Proses pasca implementasi merupakan kegiatan sesudah pel aksanaan
pembelgaran berlangsung. Dalam pasca implementasi Outdoor Learning
Process (OLP), terdapat beberapa langkah dalam pasca Outdoor Learning
Process (OLP) berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
di MTsN 6 Jember, yakni:

a. Kessmpulan

b. Evauas

C. Refleks

d. Penutup

e. Menila hasil presentasi siswa (kelompok)
f. Kroscek hasil laporan siswa

g. Andisis pelaksanaan OLP

Secara sederhana, kegiatan pasca implementasi Outdoor Learning
Process (OLP) di MTsN 6 Jember seperti gambar dibawah ini (Lihat

Gambar 4.20):

Gambar 4.20
Alur Pasca | mplementasi Ekspedisi di MTsN 6 Jember ®

l M (6) Kroscek (@ Andlisis
) Kesi hasil laporan pelaksanaan

kelompok Ekspedisi
(5) Menilai
(2) Evaluasi hasil presentasi
siswa
(3) Refleksi (4) Penutup

% Temuan Peneliti, 2019.
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Dalam langkah-langkah pasca Ekspedisi yakni Implementas
Outdoor Learning Process (OLP) menurut Teori Erwin Widiasworo

sebagai berikut:

a. Setelah kegiatan selesai, guru mengajak peserta didik untuk kembali
ke sekolah. Hal imi didahului dengan mengecek keberadaan jumlah
peserta didik sebelum meninggalkan lokas agar tidak ada peserta
didik yang tertinggal

b. Peserta didik dituntut untuk membuat laporan kegiatan hasl
ekspedisi yang telah dilakukan

c. Guru melakukan refleksi tentang kegiatan ekspedis yang telah
dilakukan dengan peserta didik pada hari berikutnya saat

pembelgaran di sekolah.

Secara sederhana, Teori Erwin Widiasworo dalam pasca
implementasi Outdoor Learning Process (OLP) dalam ekspedisi dapat

dilihat dalam gambar dibawah ini (Lihat Gambar 4.21):

Gambar 4.21
Alur Pasca Ekspedisi Menurut Erwin

A

(2) Siswa dituntut untuk
membuat |aporan Ekspedisi

(3) Guru melakukan
refleksi

" Dokumentasi, 2019.
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Berdasarkan teori tersebut, dapat dijelaskan secara detall

pembahasan temuan baik observasi, dokumentasi dan wawancara yakni:

a. Setelah kegiatan selesai, guru mengajak peserta didik untuk
kembali ke sekolah. Hal ini didahului dengan mengecek
keberadaan jumlah peserta didik sebelum meninggalkan lokas
agar tidak ada peserta didik yang tertinggal
Langkah pertama menurut Teori Erwin dalam pasca Outdoor
Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni setelah kegiatan
ekspedisi berlangsung baik di Pasar Sukowono dan Pasar Basmaah
yakni dengan mengajak siswa kembali ke MTsN 6 Jember. Sebelum
proses kembali, guru megecek keberadaan jumlah siswa sebelum
kembali ke sekolah. Dalam implementasi di MTsN 6 Jember yang
dilakukan oleh Bapak Misbah yakni:

1. Bapak Misbah mengaak siswa kembali ke sekolah dari titik
kedua yakni Pasar Modern Basmal ah bersama-sama, dibantu oleh
Satpam MTsN 6 Jember untuk meyebrang

2. Siswa diminta untuk bersama-sama kelompok supaya kuantitas
peserta didik dapat dikontrol juga ole ketua kel ompok

b. Peserta didik dituntut untuk membuat laporan kegiatan hasil
ekspedisi yang telah dilakukan
Langkah kedua menurut Teori Erwin dalam pasca Outdoor Learning
Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni siswa dituntut untuk membuat

laporan kegiatan hasil ekspedis yang telah dilakukan. Dalam
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implementasi di MTsSN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak Misbah

yakni:

1. Bapak mishah telah memyiapkan lembar kerja siswa untuk dapat
dilanjutkan sebagai laporan siswa yang sudah disediakan dalam
tabel

2. Laporan dibebankan kepada kelompok, tidak bersifat perorangan

Guru melakukan refleks tentang kegiatan ekspedisi yang telah

dilakukan dengan peserta didik pada hari berikutnya saat

pembelajaran di sekolah

Langkah ketiga menurut Teori Erwin dalam pasca Outdoor Learning

Process (OLP) bentuk Ekspedisi yakni guru melakukan refleksi

tentang kegiatan ekspedisi yang telah dilakukan dengan siswa. Dalam

implementasi di MTsSN 6 Jember yang dilakukan oleh Bapak Misbah
yakni:

1. Guru menyimpulkan proses pelaksanaan terlebh dahulu,
melakukan evaluas baru refleksi

2. Pada kegiatan refleksi, siswa diminta menjawab beberapa
pertanyaan reflektif misalnya “Apakah pembelajaran hari ini
menyenangkan?” lalu “Pengetahuan berharga/baru apa yang
kamu peroleh pada pembelajaran hari ini?”

Hal ini sesuai dengan Teori Erwin dalam implementasi

Outdoor Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi yang telah

diterapkan oleh Bapak Misbah di MTsN 6 Jember. Namun dalam
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penerapan di MTsN 6 Jember terdapat beberapa kegiatan tambahan

yang dilakukan guru yakni:

1. Menilai hasil presentasi kelompok ke dalam buku nilai guru.
Meski dalam presentasi dinilai kelompok, namun Bapak Misbah
juga menilai masing-masing siswa. Komponen penilaian dalam
presentasi meliputi kemampuan siswa dan siswi dalam presentas,
berargumetasi, menjawab tanggapan kelompok lain, penguasaan
materi saat pelaksanaan Ekspedisi

2. Kroscek penilaian laporan kelompok siswa. Pada tahap pasca ini,
guru menila hasil kinerja siswa dalam bentuk laporan. Dalam
laporan kelompok, siswa secara berkelompok menyebutkan apa
sgja yang diamati. Dimulai dari tempat penelitian yang dalam hal
ini Pasar Sukowono dan Basmalah, nama produk dan daerah asal

3. Anadisis pelaksanaan Outdoor Learning Process (OLP) bentuk
Ekspedis terkait pencapaian dalam tujuan pembelajaran. Bapak
Misbah menganalisis tentang apa sgja catatan selama Outdoor

Learning Process (OLP) bentuk Ekspedisi berlangsung.
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Tabel 4.12
Tabel Hasil “Pelaksanaan Ekspedisi”
FOKUSPENELITIAN
Bagai mana Pasca Implementasi Outdoor Learning Process (OLP) pada mata
pelgaran 1lmu Pengetahuan Sosial (IPS) Materi Ruang dan Interaksi antar
ruang kelas V11 di MTsN 6 Jember Tahun Pelgjaran 2018-20197?

Persiapan Ekspedisi Persiapan Ekspedis
Menurut Erwin MTsN 6 Jember
1. Setelah kegiatan selesai, guru menggjak | 1. Kesimpulan
peserta didik untuk kembali ke sekolah. | 2. Evaluas
Ha imi didahului dengan mengecek | 3. Refleksi
keberadaan jumlah peserta didik | 4. Penutup
sebelum meninggalkan lokasi agar | 5. Menila  hasil presentas

tidak ada peserta didik yang tertinggal siswa (kelompok)

2. Peserta didik dituntut untuk membuat Kroscek hasil laporan siswa
laporan kegiatan hasil ekspedisi yang Analisis pelaksanaan OLP
telah dilakukan

3. Guru melakukan refleks  tentang
kegiatan ekspedisi yang telah dilakukan
dengan peserta didik pada hari
berikutnya saat pembelgaran di
sekolah.

No

"t Analisis Peneliti, 2019.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah pendliti
lakukan tentang Implementas Outdoor Learning Process (OLP) Pada
Mata Pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) Materi Ruang dan Interaksi
antar Ruang di MTsN 6 Jember Tahun Pelgjaran 2018-2019, maka dapat
diambil kesimpulan:
1. Persiapan Ekspedisi
a) Guru merencanakan perencanaan pembelgaran b) Guru melakukan
survei, perizinan dan konfirmasi ¢) Guru menyiapkan lembar kerja
siswa d) Guru menyiapkan tabel hasil pengamatan dan wawancara €)
Guru menyiapkan jaringan internet sebagai sarana bantuan f) Guru
mengecek siswa dimulai dengan salam, doa pembuka dan absens
kehadiran siswa dalam pembelgaran g) Guru menjelaskan topik dan
tujuan pembelgaran h) Siswa dibagi secara berkelompok i) Guru
menjelaskan pembel g aran ekspedisi.
2. Pelaksanaan Ekspedis
a) Siswa bergabung bersama kelompok b) Siswa megamati gambar
kebutuhan manusia c) Menjelaskan teknis pelaksanaan pembelgjaran
di luar kelas d) Perjalanan/ ekspedisi €) Observasi temuan f) Mencatat

temuan di lapangan g) Mendiskusikan hasil temuan dan menganalisis

134
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konektivitas antar ruang h) Presentasi i) Menuliskan dalam bentuk

laporan.

3. Pasca Ekspedisi

a) Kesimpulan b) Evaluasi c) Refleksi d) Penutup €) Menilai hasil
presentasi siswa (kelompok) f) Kroscek hasil laporan siswa g) Analisis

pel aksanaan OLP.

B. Saran

Setelah melihat kesimpulan tentang Implementass Outdoor

Learning Process (OLP) Tipe Ekspediss Pada Mata Pelgaran Iimu

Pengetahuan Sosial (IPS) di MTsN 6 Jember Tahun Pelgjaran 2018-2019,

maka ada beberapa saran yang peneliti tunjukan kepada pihak-pihak

sebagal berikut:

1.

Kepala M TsN 6 Jember

Kepaa MTsN 6 Jember diharapkan memberikan dukungan kepada
guru mata pelgaran yang hendak melaksanakan pembelgjaran di luar
kelas dan mampu memberikan apresiasi kepada guru mata pelgjaran
yang berinovasi dalam strategi pembelgjaran.

Waka Kurikulum

Diharapkan Waka Kurikulum dapat memberikan masukan dan
evaluasi terkait model-model strategi pembelgjaran untuk pengalaman
siswa yang nyata. Capaian tujuan digunakan untuk sampai pada

pengalaman belgjar dan perbaikan mutu pembel gjaran.
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3. GurulIPSMTSsN 6 Jember
Untuk mencapai hasil maksimal, maka runtutan pembelgaran tertulis
jelas dalam perangkat pembelgjaran yang lebih di detailkan dalam
rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) guru. Dokumentas
pelaksanaan ekspedisi bisa divideokan guna sebagai referensi dan
apreasi dalam pembelgaran IPS kedepan.

4. Penjual di Pasar Tradisional Sukowono dan Basmalah
Diharapkan memberikan fasilitas lebih kepada siswa daam
pembelgaran degan menjelaskan dengan detail barang dagangan dan
letak perbedaan pembentukan harga kepada siswa juga adanya
konektivitas barang yang dijual antar daerah.

5. Siswa
Siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
ekspedisi dan mencatatkannya dengan detail dalam tabel pengamatan
untuk mempermudah dalam penyampaian data ekspedisi.

6. Guru mape
Apabila guru mapel lain disekolah lain (Bukan di MTsN 6 Jember)
hendak melakukan atau mengimplementasikan Outdoor Learning
Process (OLP) tipe ekspedisi, sebaiknya guru melihat ruang lingkup
materi dengan lokas sekitar. Jarak pelaksanaan pembelgaran juga

difasilitasi dengan sarana dan prasarana sekolah.
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DOKUMENTAS
OUTDOOR LEARNING PROCESS (OLP)
TIPE EKSPEDIS|

Gambar
Ekspedis di Pasar Sukowono
kepada Penjual Baju Anak, Celana

u::'

Sumber: Dokumentas M TsN 6 Jember

Gambar
Ekspedis di Pasar Sukowono

-
'!'.1 &
n - -ill
e
i
e

T 1' * i
Sumber: Dokumentass M TsN 6 Jember
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Gambar
Ekspedisi di Pasar Sukowono
kepada Penjual Kue

Sumber: Dokumentasi MTsN 6 Jember

Gambar
Ekspedisi di Pasar Sukowono
kepada Penjual Perhiasan

C—

Sumber: Dokumentasi MT 6 Jember



Gambar
Ekspedis di Pasar Sukowono
kepada Penjual Taoge/ Kecambah

Sumber: Dokumentas M TSN 6 Jember

Gambar
Ekspedis di Pasar Sukowono
kepada Penjual Peralatan Rumah Tangga
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Gambar
Ekspedisi di Pasar Modern “Basmalah”
Suasana Ramai Pengunjung

Gambar
Ekspedisi di Pasar Modern “Basmalah”
Siswa M emasuki Basmalah

Sumber:Dokument MTsN 6 Jember
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Gambar
Ekspedisi di Pasar Modern “Basmalah”
Siswa Mengamati Produk yang dijual

Sumber :Dokumentasi MTsN 6 Jember

Gambar
Ekspedisi di Pasar Modern “Basmalah”
Siswa Mengamati dan Diskusi Produk yang dijual

. ’I.I.-' ¥
Sumber:Dokumentasi M TsN 6 Jember
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Gambar
Ekspedisi di Pasar Modern “Basmalah”
Siswa Mengamati Produk yang dijual

Sumber:Dokumentasi M TsN 6 Jember

Gambar
Ekspedisi di Pasar Modern “Basmalah”
Siswa Wawancaea dengan Penjaga

TR,
i, = q
ember

= -

Sumber:Dokumentasi MTsN 6 J



Gambar
Siswa melakukan Diskusi Hasil Ekspedis

Gambar
Siswa melakukan Diskusi Hasil Ekspedisi

b g (s,
% il A

Sumber: Dokumentasi M TsN 6 Jember
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DOKUMENTASI
PENELITIAN DI MTSN 6 JEMBER

Gambar
Proses Wawancar a dengan Kepala MTsN 6 Jember
Bapak Maijoso S. Ag. M. Pd. |

o

ﬂ;'
.l"—'l SHO™ an REWH | 7
we! B CUAL LAMERE

Sumber: Dokument Pribadi, 2019

Gambar
Proses Wawancar a dengan Waka.Kurikulum MTsN 6 Jember
Ibu Fitri Ekasari Kurniyawati, S. Pd

\

. r-‘\r EHOT.ON REOKI T
oW L -'IJ. CAHERSA

Sumber: Dokumentas Pribadi
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Gambar
Proses Wawancara dengan Guru IPSMTsN 6 Jember
Bapak Misbah Al-Ayyuby, SS

SHET 0N AT 7

@ Oiipya s HE3A )
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DOKUMENTAS
PASAR TRADISIONAL SUKOWONO DAN PASAR MODERN
“BASMALAH”

Gambar
Pasar Tradisional Sukowono

Sumber : Dokumentas Pribadi, 2019
Diambi : 20 Juni 2019
Gambar

Pasar Modern “Basmalah”

Sumber : Dokumentas Pribadi, 2019
Diambi : 20 Juni 2019
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REMCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAM

—_ {RPP}
Zekalan . MTEN G Jamber
hata Pelajarzn lImu Fzrgetakuan Sosial (125)
keles’Samester Wi
Mater Pokax Manusig, Tempel dan Ll~gLungan
Tema Ruang ean Interaksi antar nuang

Ackasi Wakly 1 x perdamuan

A, KOMPETEMS! INTI {KIj:

3. Memahem wnseg uerg (okgs, disldbusi, polsnsi, ikhim, benluk mukz bemi,
geoleg s, lom, can (aune] dan irlemmss entarmueng & noonesia sora penganmnys
terhacaz kshidupan manyuzsia d 3 am ascek ekoromi, scsial, budayse, den pendid kan.

4. Menpetaskan konses ruang (lokas|, distibusi polersi kEm, benlok muka bumi
geologis. flora dan fauma) den miereks arlamsang d) indonesi senle pondan by

B. KOMPETENS| DASAR {KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN :

Mo.

1.

Kompatensi Dasar | Indikator Poncapaian Kompetens|
31 | Mamakami tonsep ruang (okasi, | 311 Mandaskepaikan cangan
cistribuizi,. oofensl,  klim, benik beras adanya  intecaksi
muks bumi, geoionis. flora can antamiEng
fauna) dan interakei ntarruarg di | 31.2 Mencartohkan dergarn tepat
Indonesia  sarz  pesnardhnoya adanya imeraksl keruargan
tethadap  4ehidupsn  manwsa zntar wilayah di Indonesia
gelzm azpek skonomi, sosial | 315 Mencartobkan dergan tepat |
budaya, dan pancidikar gdanya ineraksi  karuargan
entar  wilgyak  ingkurigan
saliar
314 Menjelaskan kordizl =al~g
barganiung vang dipariukan
Lok tedjadingg  interaksi
___Entarruang
41 |Merpaiksn hagl lelash konsea| £.91 Mengamal  pasar  sebaps
ruang (loxasl digidbusl, polensi, tampal perarubzn katalidern
il bemtuk reuka suml, pealegis, manusia d lingkumgan sehilu]
flee dan feurd) den interaksi sebagal wujud interaksi anta
ataruang  Indoneska  sera LT
pangarubnya (eshadap kakieunan
manusia Incanasia dalam aspak
ekpnoml, scslal, budaya, dan
pencidikan

5 TUJUAN PEMBELAJARAM
Meigiui diskusi pesarta didie depal

B,

:i 1 Mendaskrpsikan oo beyer sdenva interaksi anfzrang

3.2 Mentastchkan cengan lepal  wdanye irleraksl keruangan antar wilavah o
Indonesia

%3 Menconlckan dengan lepa.  edany@  Inleraksi keruangsn anlar e ayoh
llingkLinngan sekitar

3. 4 Menjelasian kondsi sz ey bergantung yang diaedukan ootk wriadinga interaksi
ertamraang

400 Melalii pengemalan pezets didk cenast memahami intereks aniarraang
Indonesia sera pengeruhmya  terthadsp kehidipan marisa Indonesia calzm
E3pek ekanoei, sosial, budeya, dar perdicikan

DESKRIPSI MATERI PEMBEL AJARAN:

1. Pengerian (nteraksi antar ruang
2. Imaraksi keruangan yang terjadi dilingkungen sekitar
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S mancs saling hergantor g geng dipediken Latuk = adinega interaksi anigeroarsy

7. PENDEKATAN OANMETODE
Par dekatan Sadntifik

Vielode Oulcoor Lear ng Frocess Tipe Erspedis
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN drenis i
i, Pandahuluan il menlt

) Salzm, doa, dar memariksa <ehadire pesers cidik.

2) Aperseps!
Bunu menayangkan gambar elang kebuluhan mardsia

3) Mevyampalkan wpk dan fujuzn pembe ajaran

4) refes cibagi alas Eeberana kelompok hererogen  tap
selompes terdin S-4 0rang

&) menyampaikan lEngkab pembalzan dan penilzian yang
akzn dilaswkzn

d b Kegistan nli fif} Me-il

Mangamali & Peseria didik mengamal gambar lenteng benbuk-benius
Interaks| amarruana, untuk memenuhi kebuhan

. L—i L'\"‘ -l e ™




N eneya

v,

4

o)

5

Serasarcan hasi pengamaran lertadap gambar, pesera
didk  hesstz leman  saw  meja  diminta  unluk
mendiscusikan tentang hal-hal yang ingie dikcrtarmul.
Pesia dicik disfak untuk manyeleksi apakah halhal yang
ingir: dllkcetanul 1zkah sesuzi deagan b fuzn pemoelz AR,
Gury meny skan hal-hal yany ingin diketanyl pecerks didik

di dapan kelas,

Peserda gk dminta  membeniuk  kefomins dergan

anggota 4 - 5 giswa, [

Peserin didik mendiskusikar  dalar  kelompok l.'ltqkl

merumusken parAryaan berdasarken hal-hal yang ngn

dikelshul dad hes| pergamatan, _

1. Mengapas konosi salng bergantungmeirnbulkzn
interakesi antaruang?

2, Szparti apa bend bk IntarEkE! anE TIang di Stlenwano?

Mengumpulkan
infermasi

Menalar!
mEngasosias:

a.

[+

]

d.

Perc ah ke ioho sive ayan atu pasa yeg dedal cengan
beraa) kafian tingoal

Pertalinan sejamiah barang yang djua’ d toko slau pasar
Jlka kalian peig ke swalayan, biasanys 2 informasl
|pkasi parmhuat pracuk paela kemasar

Jika kaliar perg ke pasar, tanyakanizh kepads eberapa
pacagang lerlany dasrah asal d2f barang yarg dijualnya. |
Tulisish hasil penelusuran informas tersebut pacs lebe
L ekt i

Tempat Penciitian Mama Froduk

Cizkisikan dangar eran den goy -nangapaEébarapa
korwodias canal dihasitkan cen rasran sondin Cen produk
lair v did g @ng s dan daeran lair

ho

Dalam Kegizian il pesets dicik diminia margolan dan

merganaliz’'s dale alav vumes yang felah diumaulkan

darl berbegal sumber untuk menjawab peranysan yang

talah dirumuskan (menyampurrakan jawahan semeniam

yang telgh dirumuskan dalagm kelerpok),

Peserte cidik Juge dimonia mendiskusikan d calam

keiampak untuk mengambl kesmoulan dan Ewaban slas

parianvaan yang beah dirumuskan. |
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Mengomunika-| 1) Peseria didik dalam kelompok diminta mempresentasikan
slkan hasil simpuian darl jawaban atas pertanysan y=uy lelah
dirumusken
2) Kelompok lain diminta memberi tanggapan stos hasi
simpulan kelompok yang dipresentasikan
3) Peserla didsk bersama guru mengambil simpulan Atas
jawaban dari perlanysan . —
c. Penutup v 10 menit |
[1:|He:slrnptdm:
Peserts didik borsama curd membial kesimpalan hasd
pembelajaan
2) Evaluast : l
Tuliskan contoh letak asironomis dan dampaknya bag
kehidupan bangsa Indonesa
3) Refleksi |

@) Pesorts didix diminta menjawal peronyaan reflei
misalny:

Apakah pembelajaran hasi ini menyenangkan?

b) Pengetahuan berhargaban apa yang kamu peroieh
pada pembelajaran kita hari ini7 Bagaimana sebaiknya
sikap kita kalau memperoleh sesualy  yang
berhargabary, (Jawaban ditulis di buku catatan peserta
digdik]

L ¢} Menyampaikan materi yang akan datang
E. PENILAIAN
1. Teknik penilaizn

Perilaian dilakukan menggunakan feknlk peniaian aulenlik yang melpull penilaian

sikap, penpotahuan dan keterampilan
2. Instrumen penilaian dan pedoman penskoran (iedampir)

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
2. Medis ; Gambar
b, Alat :Lapiop, LCD, Proyekior

g. Sumber :

1) Suciall, Setiawan lwan, Dedl. 2016 Buku Gury lmu Pengetatiuan Sosial
Kementerian dan kebudayaan. Jakaria

2} Mushiih Ahmad, Seliawan Iwan, Suciati, Dedi 2016, imu penpefahuan Sosigl’
Kementarian Pendidikan dan kebutaysan.Jakaria

Guru Mata Pelajoran IPS

bl =

MIF. 107203240 20901 1003
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LEMBAR KERJA KELOMPOK
= KELOMPOK
MAMA
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Mata Peiajaran ~  IPS
Kelas | semester VI
Wakiu + A0 menil
hater : Manusiz, Tempal dan Lingkungan
Tema ‘Ruang dan Inleraks! antarmuang
. Pelunjuk Belajar

a. Baca socara cermat mater sebelum anta mengarjokan lugas

b Pelajarl materi IPS lentang Ruang dan Interaksl antarruang

c. Kerjakan sesual dengan langkah sesusl petunjuk gund

d. Konsullasikan dengan guru bila mengalami kesulitan mengerfakan lugas

Tujuan belajar yang akan dicapai:

Pada kegialan pengamatan ini peseria didik diharapkan dapat |

« Memahami interaksi aniarmsang Indonesia serla pengaruhnya terhadap kenhidupan
marusia Indonesia dalam aspek ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan '

Irdormas

2. Bacalah dengan cermat uraian maleri lentang Ruang dan Interaks| antarmuang

Tugas dan langkah kerja

a Pergilah ke toko swaloyan atau pasar yang dekal dengan lempat kalian linggal

b Perhatikan sejuiniah barang yang dijual di loko atau pasar

¢ Jika kalian perg ke swalayan, biasanya ada informas! lokasi pembuat produk peda
kemasan

d  Jika kalian porg) ke pasar, arpakankah kepads beberapa pedagang lantang
daerah asal tan bamang yang djuainya.

g Tubsksh hasi pencdusuran informas) lersebul pada lable berkul ini:

1 ‘Nama Produk [ Dacrahasal

]
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2| Perilaian Sikap e )
GikopSpriual | Swapsosi@ 4
NO Nama Tangguny  Desepbn Kernasemp | Toal
Tuhan Javaa_| | Wi
SR, | Ve 5 . I = | ¥4 I =5
5 N [ = - ! :
" 3 el . l
5] I — 1
4 i I W .
Hisigrafigal
Mg sikap siswa | Jumiah nil: yang diperoieh dibag: 4
3) Lembar PenilaianDiri I . -
Sikap Aspek Pangamatan Wik
12 3.4
1 |mnmmﬁmmmmw;mw ba v
Tanggun | | S -
g 2 | Baya beram menerima resiko atas incasan yang dhii b
jpwab
3 EaﬂﬁdaﬁpemMmamangmmhuhh '
a m-mmmnmmwm=mm
E_'anhemninmﬂmdﬁumuumw}anﬂ
| merugikan orang ain
i Jumizh nilal =

didik

4} Penitaian 1 Antar Peserta . _
Sikap Aspek Pengamatan LN 5
[E—— S S 112 '3 4
1 | Temarku menggunakan bahasa yang baik pata sazl
Saniun | | berkumunikas! secara isan dengan ieman o
2 Tm‘rﬂuﬁﬂahmuﬂamhmpﬂdl saal |
herkumunikas sscara lisan dengan teman )
Jujur | 1 | Temanku me perasaan lerhadap sesuals
| apoavanya L e N
2 TmmmErhn@mmmml apa adanya .
| - Jumiah I 1 = S
Berlah lanca cek pada kolom d@tas [Penilaian 3 dan Peniaan 4)
Petunjuk penskoran .
4= selalu, apabiia selalu metakukan sesual pernyatasn
dan kadang-kacang 1ok

4= sering, apabila sering melakukan sesuai pemyalaan
melakukan

2 = kadang-kadang, apalxn kadang-kadang melakukan dan senng {ictiak miciiRLAS®
1 = tigdak pemah, apabida Ik parnah melakukin

Perhitungan fils akhir menmrunakan s |

® qh = w

(4= =
S,

5). Penitaan Pengelaiuan

_Np:'] B Ruster Peartiarvyinn | domarbany Bk
1 | Dimwraakah lofok anbiones | |
| Indonesa ? !
(& | Dimniiikah fagkisk, qesianatolits 1
| Indutwism ?
1| Jeloskan keardungin dan 1
Yotk susbimapatnsll, byl |

Wtieien e
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|
.q.-l

4, | Jelaskan keuniungan secara
ekonomis dar lelak gecgrafis
bag Indanesia |
5. | Jeleskan keuntungan secara 1
soslal darl lelak geogralls
Indonesia |

6. | Jelasken keunlungen secars 1
budaya darl lelak geografis
Indonesia ! _
7. | Jelaskan dampak negatif dari 1
lelak pengrahs Indonesia !
B. | Jelaskan pengaruh letak 1
garie [intang bagi Indonesa ! )
Jumiah skor maksimal B

Skor = Shor Perolghan #3100
Skor Makssmal

). Penilaian Kelerampiian

Rubrik Peniaian Kelerampilan (Presentasi) _ -
Mo Peseria Presentas! | Berargumentas: | | Maleri Ml
__Didik {14} {1-4) {14} {1-4)

o) lealral—

lieterangan . )
¢) Skor rentang antara 1-4
1=kurang
Z=rukup
F=bailk
A=amal balk
d) Nitai : jurniah skor ditvagi 4

7). Rubrik Penilzizn Keterampilan w]

Kemampuan ‘
No | MBma Peserta | “w'“"“' 8 b rengemokakan | Berkontribusi|  MEMeTma Jumiah
Dtk Pendapat ITE dapat Nilai
=Y [ ] 14
1 J— -
2 P - e ——
3  a— -
L4 . s W el
|5 | o—
'8
Katerangan !
8. Skor rentang antara 14
1=hurang
2=eukup
A=baik
d=gmat baik

b Pertemuar Kodus
¢ Perlemuan selefuenys
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B) JURNAL
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MATERI PEMBELAJARAN

Dilarang Mencoret-coret || |_PEncueratiss Sl
dan Mellpat Buku g L

A !’! I'I,;|_._
g ¥
r

|

n
._!.

 lImu Pengetahuan Sosial
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Peta Konsep

Perubahan Karakeristik
Ruang

Interaksi Keruangan

i

Shala
Indonesia
r, - ]L
Dinamika Penduduk ke adaan Finik dan Eondisi Alam dan
Budaya Sebarannya
T
Interaksi Antarwilayah di
Indonesia
Perubahan Akibat Interaksi
Keruangan
[ ‘ _— —;'
: ——
Perubahan | Perubahan Sosial
Aspek Frik | Budaya
Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diharaplan
dapat:

1. menjelaskan pengertian konsep ruang;
menjelaskan pengertian interaksi antarruang:
menyebutkan contoh mteraksi keruangan antarwilayah di Indonesia;
menyebutkan contoh interaksi keruangan yang terjadi di wilayahnya;
menjelaskan kondisi saling bergantung vang diperfukan untuk terjadinya
interaksi antarruang;
b 6. menunjukkan unsur-unsur atau komponen peta;

7. menyebutkan letak Indonesia secara astronomis dan geografis Indonesia;

e

2 ¥atas VIl SMP/NT

| -



menjelaskan implikasi letak Indonesta terhadap aspek ekonomi, sosial,
dan budaya.

9. menjelaskan implikasi letak Indonesia secara genlogis;

10. menjelaskan polensi sumber daya alam di Indonesia;

11. menjelaskan kondisi kependudukan di Indonesia,

12. menjelaskan kondisi alam Indonesia;

13, menjelaskan keragaman (o dan fauna di Indonesia, dan

14. menjelaskan bentuk-bentuk perubahin akibat interaksi antarruang,

Manusia tinggal pada suatu ruang terentu di permukaan bumi. Masing-
masing ruang memiliki karakieristik sendiri yang berbeda dengan tempal
lainnya. Pemahkah kamu membuktikannya? Jika kamu pergi ke berbagai
tempat cobalah perhatikan perbedaannya dengan tempat tinggal kamu saal ini.
Perhatikanlah keadaan alamnya, penduduk dan akuivitasnya, seni budayanya,
dan lain-lain. Apakah ada perbedaan dengan keadaan di tempat kamu tinggal
saat imi?

Masing-masing tempat memiliks kondisi dan polensinya masing-masing,
Tidak ada satu ruang pun yang mampu menyediakan segala kebutuhan
penduduknya. Karena itu, terjadilah saling tukar komoditas antartempat satu
dengan tempat lainnya. Interaks) tersebut tidak hanya berupa komoditas,

tetapi juga interaksi scsial, budaya. politik den lain-lain.

A. Pengertian Ruang dan Interaksi Antarruang

Setiap makhluk yang hidup di bumi mi memerlukan ruang untuk
melangsungkan kehidupannya. Tanpa adanya ruang, maka manusia dan
semua makhluk hidup lsinnya tidak memiliki tempat untuk hidup. Ruang
adalah tempat di permukaan bumi, baik secara keseluruhan maupun hanya
sebagian yang digunakan oleh makhluk hidup untuk tinggal. Ruang tidak
hanya sebatas udara yang bersentuhan dengan permukaan bumi, tetapi juga
lapisan atmosfer terbawah yang memengaruhi permukaan bumi. Ruang juga
mencakup perairan yang ada di permukaan bumi (laut, sungai, dan danau) dan
di bawah permukaan bumi (air tanah) sampai kedalaman tertentu. Ruang juga
mencakup lapisan tanali dan batuan sampat pada lapisan tertentu yang menjadi
sumber daya bagi kehidupan. Berbagai organisme atau makhluk hidup juga
merupakan bagian dari ruang. Dengan demibaan, hatas nuang dapat diartikan
sebagai tempal dan unsur-unsur kinnya yang mempengarhi kehidupan di
permukaan bumi,

i Pengetaluan Somal

A
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Setiap ruang di permukaan bumi memiliki ciri khas tertentu yang berbeda
antara suatu wilavah dan wilayah lainaya. Tidak ada satu lokasi pun yang

Larakieristiknya sama persis antara satu dan lamnya Karateristik inilah yang

kemudian menciptakan keterkmtan antamiang di permukaan bumi. Indonesia

schagat suatu wilavah permikaan bumi juga memiliki karakteristik
bertheds demean wilavah lanmya Dengan adanya perhedaan

st vang |
karakteristik ruang di penmukaan bumi, maka seliap ruang dapat menhiky

keterkaitan dengan mang lannya
Pernahkah Kalian pergi ke pasar atan toko swalayan? Apakah semua barang

vang dijual berasal dari dacrah Lalian? Barang-barang apa saja yang dihasilkan
dari daerah kalian dan barang-barang apa yang didatangkan dari daerah
Lainnva” Untuk menjawab pertanyaan tersebut lukukanlah aktivitas kelompok

berikut ing!

Aklivitas Kelompok

1. Bagilah kelas kalian menjadi beberapa kelompok dengan anggota

4-5 orang kelompok,

2. Pergilzh ke toko swalayan atau pasar yang dekat dengan tempat knlian
tinggal,

Perhatikanlah sejumlah barng yang dijusl di toko atsy pasar.

4. Jika kalian pergi ke toko swalayan, bissanya ada informasi lokusi pembuat

produk pada kemasannyn,

5. Jika kalian pergi ke pasar, tanyakaniah kepada beberapa pedagang lentang

daerah asal dan barang vang dijualnya.

I

]

|

1

I

i

|

I

{ 6 Tulislah hasil penclusuran informasi tersebut pada tabel berikut ini.
1 B3 .
I

i

I

I

I

I

|

|

Nami Produk . [arerah AAsal

7. Diskusikan dengan teman dan guru kalian mengapa heberapa komoditas
dapat dihasilkan dant dacrah sendin dan produk lanays didatangkan dari
daerah lain.

8. Presentasikan hasilnya di depan kelas!

- O S m N e e e e -
Berbagai ruang di permukaan burt mennliks karakleristik yang khas.
harakteristik yang khas tersebut dapat beripa tanah, batuan, tumbuban, dan
fan-lain vang berbeda dengan tempat Lainnya, Mungkin saja o st atan

L T

welas VT SRATTA
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beberapa komponen dari suatu ruang yang jug ditemukan di tempat lanny,
tetapi akan ada komponen lainnya yang berbeda, Misalnya, jenis butuan di
suatu tempat ditemukan di tempat lainmya tetapi jenis umbuhannya berbeda,

Perbedaan karakienistik ruang lersebut menyehabkan adanya interaksi
antarsatu ruang dengan lainnya, karena setiap ruang meimbutuhkan ruang lainnya
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Contohnya, wiliyah pegunmgn amonny
merupakan penghasil sayuran, sedungkan dacrah pesist menghasilkan kin
laut. Penduduk daerah pantai membutulikan sayuran dar daerah pegunungan
dan schaliknya penduduk dari daerah pegunungin membutuhkan tkan dari
penduduk daerah pantai. Kedua wilayah kemudian saling bermteraksi melalu
aktivitas perdagangan.

Interaksi antarmuang dapal berupa pergerakan orng, barang, informas
dari daerah asal menuju dacrah tujuan. Menurut Bintarto {1987) interaksi
merupakan suatu proses yang sifatnya timbal balik dan mempunyai pengaruh
terhadap tingkah laku, baik melalui kontak langsung alau tidak langsung.
nt >raksi melalui kontak langsung terjadi ketika sescorung datang ke fempal
tujuan. Interaksi tidak langsung terjadi melalui berbagai cara misalnya dengan
membaca berita, melihat tayangan di televisi dan lain-lain.

Interaksi dapat terjadi dalam bentuk perjalanan menuju tempat kerja,
migrasi, perjalanan wisata, pemanfaatan fasilitas umum, pengiriman informasi
atau modal, perdagangan intemasional, dan lain-lain. Interaksi dalam bentuk
pergerakan manusia disebul mobilitas penduduk, interuksi melalui perpindahan
gagasan dan informasi disebut komunikasi, sedangkan interaksi melalui
perpindahan barang atau enerpi disebul transportasi. Interaksi tersebut terjadi
jika ongkos untuk melakukan interaksi antar duerah asal dan tujuin lebih rendal
dari keuntungan yang diperoleh. Contohnya, scorang yang pergl tempal kerja
karena penghasilannys mampu menutupi ongkos yang dikeluarkannya,

Ada beberapa kondisi saling bergantung yang diperlukan untuk  terjadinya
interaksi keruangan yaitu saling melengkapi (complementarity), kesempatan
antara (intervening opportunity) dan keadaan dapat diserahkan/dipindahkan
(transferability) .

1. Saling Melengkapi (complenientarity aiau Regional Complementary)
Kondisi saling melengkapi terjadi jika ada wilayah-wilaysh vang
berbeda komoditas yang dihasilkannya, Misalnya, wilayah A merupakan
penghasil sayuran, sedangkan wilayah I3 merupakan penghasil ikan
Wilayah A membutuhkan ikan, sedanghan wilayah B membutuhkan
sayuran. Jika masing-masing memiliki kelebihan (sarplus), maki
wilayah A melakukan imeraksi dengan wilavah 15 melidui abtivilis
perdagangan atau yual beli.

Tt Phargtesbahiian fasial 5'
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Wilayah A Wilayah B

Surplus Sayuran Surplus Ikan

Gambar 1.1. Saling melengkapi antarwilayah dengan sumber daya yang berbeda.

2. Kesempatan Antara (Intervening Opportunity)

| Kesempatan antara merupakan suatu lokasi yarg menawarkan
alternatif lebih baik sebagai tempat asal maupun tempat tujuan. Jika
sescorang akan membeli suatu produk, maka ia akan memperhatikan
faktor jarak dan biaya untuk memperoleh produk tersebut. Contohnya,
Wilayah A biasanya membeli ikan ke wilayah B, namun kemudian
diketahui ada wilayah C yang juga penghasil ikan, Karena Wilayah
C jaraknya lebih dekat dan ongkos transportasinya lebih murah, para
pembeli ikan dan wilayah A akan beralih membeli ikan ke wilayah C.
Akibatnya, interaksi antara wilayah A dengan B melemah.

Wilayah C
Surplus [kan
Minus
Sayuran

Keterangan;
— = Interaksi kuat
----- ¥ = Interaksi lemah

Gamibar 1.2, Melemahnya interaksi karena adanya intervening opportunity.

b Kislas VI SMAB/MITs
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. Kemudahan Transfer (Transfer Ability)

Pengangkutan barang atau juga orang memerlukan biaya. Biaya
untuk terjadinya interaksi tersebut harus lebih rendah dibandingkan
dengan keuntungan yang diperoleh. Jika biaya tersebut terlalu tinggi
dibandingkan dengan keuntungannya, maka interaksi antar ruang tidak
akanterjadi. Kemudahan transfer dan biaya yang diperlukan juga sangal
tergantung pada ketersediaan infrastrukiur (sarana dan prasarana)
yang menghubungkan daerah asal dan tujuan. Jalan yang rusak dan
sulit untuk dicapai akan mengurangi kemungkinan terjadinya interaksi
karena biaya untuk mencapainya juga akan lebih mahal. Sebagai
contoh, seseorang akan menjual sayuran dari wilayah A ke wilayah B,
namun jalan menuju wilayah B mengalami kerusakan, sehingga tidak
bisa dilalui. Akibatnya, orang tersebut tidak jadi menjual sayuran ke
wilayah B.

B. Letak dan Luas Indonesia

1. Pemzhaman Lokasi Melalui
Peta

Lokasi suatu tempat dapat dilihat
pada sebuah peta Peta adalah | pembuat peta pertama yang
gambaran permukaan bumi pada | digambar pada bidang datar
suatu bidang datar dan diperkecil mhwmw.mmmt
dengan menggunakan skala Pada SN ac ik ot .

. : : berbentuk yang dibentuk seperti
peta tcrd;pat s:jum%ah informasi yang papan tulis berukuran kecil,
menyeitainya. Kalian harus mampu
membaca peta agar dapat memperoleh
berbagai informasi yang dibutuhkan

Bagaimanakah memperolch
informasi pada sebuah peta? Untuk
menjawab peranygan tersebul
perhatikanlah  peta  benkut
Selanjutnya  lakukanlah  aktivitas
kelompok pada  kotak  aktivitas

kelompok
P Gambar 1.3, Peta tertua dibuat oleh
khﬂgﬂ Babllonla.

llFmy P 1 | T
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